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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model active 
learning tipe bowling kampus terhadap keaktifan belajar siswa pada 
pembelajaran tematik integratif kelas V SD Gentan tahun ajaran 2014/2015. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasy experiment yang 
dilakukan di SD Gentan pada bulan Mei 2015. Desain quasy experiment 
yang digunakan adalah nonequivalent control group design. Subjek 
penelitian adalah kelas VA, sebagai kelompok kontrol yang berjumlah 29 
siswa, dan kelas VB, sebagai kelompok eksperimen yang berjumlah 35 
siswa. Instrumen yang digunakan adalah lembar pre observation dan post 
observation serta skala keaktifan belajar siswa. Teknik analisis data 
menggunakan uji t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
dari penggunaan model active learning tipe bowling kampus terhadap 
keaktifan belajar siswa kelas V SD Gentan. Hal ini dibuktikan berdasarkan 
hasil uji t gain keaktifan belajar kedua kelompok diperoleh nilai signifikansi 
0,002 (< 0,05). Selain itu, berdasarkan rata-rata dari perubahan persentase 
jumlah siswa hasil pre observation dan post observation kelompok 
eksperimen lebih tinggi, yakni 25,95 %, dibandingkan dengan kelompok 
kontrol yang hanya mencapai 2,30 %. 
 
Kata kunci: keaktifan belajar, bowling kampus, tematik integratif.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan zaman berdampak pada berbagai segi kehidupan manusia, 
salah satunya adalah perkembangan teknologi. Berbagai manfaat ditawarkan oleh 
perkembangan teknologi, salah satunya adalah memudahkan manusia untuk 
memperkaya diri dengan informasi di sekitarnya sehingga dapat mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki. Pesatnya perkembangan teknologi menuntut manusia 
untuk aktif dalam mengikuti perkembangan informasi tersebut.  
Pembangunan di bidang pendidikan adalah salah satu cara untuk menghadapi 
perkembangan teknologi. Hal ini karena pendidikan memiliki peran penting untuk 
menghasilkan generasi yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri di 
lingkungan masyarakat, berbangsa, dan bernegara. Kegiatan pendidikan menurut 
Paulo Freire dalam Arif Rohman (2011: 2) menuntut sikap kritis (critical attitude) 
dari para pelaku yaitu peserta didik dan pendidik. Peserta didik dituntut aktif dan 
kreatif memahami makna dari realitas dunia untuk perbaikan hidupnya.  
Definisi pendidikan disampaikan oleh beberapa ahli. Salah satunya adalah 
John Dewey, seperti yang dikutip dalam Abu Ahmadi & Nur Uhbiyati (2001: 69) 
menyatakan bahwa pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan 
fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama manusia. 
Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah tuntunan di dalam hidup 
tumbuhnya anak-anak. Maksudnya, pendidikan menuntun segala kekuatan pada 
anak-anak itu agar mereka sebagai manusia dan anggota masyarakat dapatlah 
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mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya (Abdul Kadir, 
2012: 62). Selain itu, definisi pendidikan telah disebutkan dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat dan bangsa.” (Arif 
Rohman, 2011: 10) 
  
Dari berbagai definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
adalah upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana melalui proses 
pembelajaran untuk membentuk kecakapan yang dibutuhkan peserta didik untuk 
hidup bermasyarakat dan berbangsa sehingga tercapai kebahagiaan yang setinggi-
tingginya. Pendidikan bermutu dalam sebuah bangsa dapat melahirkan sumber 
daya manusia (SDM) berkualitas dan berdaya saing. Tercapainya tujuan 
pendidikan nasional merupakan hal yang mendasari pemerintah Indonesia sampai 
saat ini terus berupaya memperbaiki sektor pendidikan. Pada Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 dinyatakan bahwa: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab.” (Hasbullah, 2009: 307)” 
 
Kebijakan mengenai perubahan kurikulum yang semula Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 2013 merupakan langkah untuk 
menjawab tantangan zaman yang terus berubah agar peserta didik mampu 
bersaing di masa depan. Salah satu perbedaan antara kedua kurikulum tersebut 
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adalah diberlakukannya pembelajaran tematik-integratif pada seluruh tingkatan 
kelas. Dikutip dari Mulyasa (2014: 170), pembelajaran tematik integratif 
sebelumnya hanya dilaksanakan pada kelas rendah saja, dan kelas tinggi setiap 
mata pelajaran terkesan terpisah atau berdiri sendiri. Dalam implementasi 
kurikulum 2013, murid sekolah dasar tidak lagi mempelajari masing-masing mata 
pelajaran secara terpisah. 
Sutirjo dan Sri Istuti Mamik dalam Suryosubroto (2009: 133) 
mengungkapkan bahwa pembelajaran tematik merupakan satu usaha untuk 
mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap pembelajaran, serta 
pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema. Pada kurikulum 2013 terdapat 
beragam tema untuk setiap tingkatan kelas. Pada kelas I, II, dan IV terdapat 8 
tema (satu semester), sedangkan untuk kelas V terdapat 9 tema (satu semester). 
Masing-masing tema memiliki subtema dan di dalam subtema terdapat 
pembelajaran yang harus diajarkan oleh guru. Kurikulum 2013 memudahkan guru 
untuk menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) karena rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang harus dilaksanakan telah tersusun dalam buku guru. 
Meskipun demikian, guru dapat mengembangkan kurikulum ini dengan cara 
mengembangkan indikator-indikator menjadi kegiatan yang bermakna. 
Kegiatan belajar yang baik menuntut keterlibatan langsung dari pembelajar, 
dengan kata lain siswa yang dituntut untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
Keterlibatan secara langsung akan memfokuskan siswa selama kegiatan belajar 
mengajar (KBM) berlangsung, sehingga akan memberikan pengalaman baru yang 
lebih melekat dan bermakna bagi dirinya. Berdasarkan hal tersebut, maka kegiatan 
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pembelajaran yang dilaksanakan harus dapat menstimulasi siswa untuk aktif. 
Model pembelajaran yang dapat memicu siswa untuk aktif adalah active learning 
atau pembelajaran aktif. Active learning merupakan pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan lebih aktif dalam proses 
pembelajaran, dengan menyediakan lingkungan belajar yang membuat siswa tidak 
tertekan dan senang melaksanakan kegiatan belajar (Jamal Ma‟mur Asmani, 2012: 
73).  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti 
di kelas VA dan VB SD Gentan, guru merasa kesulitan dalam menerapkan 
pembelajaran tematik integratif pada kelas V. Penerapan tematik integratif di 
kedua kelas belum berjalan maksimal karena konsep antar mata pelajaran belum 
terintegrasi dengan baik. Namun ketika menjelaskan materi, guru sudah 
mengaitkan dengan kehidupan siswa maupun dengan kehidupan sekolah. Menurut 
guru, ada beberapa materi yang terlalu sulit untuk diajarkan pada siswa. 
Penyampaian materi yang dilakukan guru pun tidak sesuai urutan pada buku 
siswa. Guru mengatakan bahwa untuk materi yang guru merasa siswa sudah 
menguasai, akan dijelaskan sedikit atau sekilas saja. Sedangkan materi yang sulit, 
guru membutuhkan waktu yang lebih banyak. Pada kurikulum 2013, satu 
pembelajaran harus diselesaikan dalam satu hari, namun guru merasa berat untuk 
melakukannya. Karena untuk materi yang sulit, tidak cukup dijelaskan hanya 
dalam satu hari saja. Tidak jarang materi yang seharusnya diselesaikan dalam satu 
hari harus dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. Hal ini secara tidak langsung 
menambah beban guru karena materi yang harus disampaikan menjadi menumpuk 
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dan lebih banyak. Guru kelas VB mengungkapkan bahwa kesulitan yang dihadapi 
dalam penerapan K13 di sekolah adalah pada penulisan hasil belajar siswa. 
Penilaian ini memerlukan waktu yang lebih lama daripada kurikulum sebelumnya 
karena pada K13 ini penilaian berupa uraian deskriptif. 
Pada kegiatan pembelajaran, guru mengungkapkan bahwa siswa sudah aktif, 
namun belum seluruhnya. Di kelas VA, hampir seluruh siswa tunjuk jari ketika 
guru mengajukan pertanyaan. Ada beberapa siswa yang tidak tunjuk jari. Menurut 
guru, beberapa siswa tersebut memang kemampuannya sedikit di bawah 
kemampuan siswa lain sehingga kadang-kadang ketika guru meminta siswa untuk 
mengerjakan sebuah soal matematika, siswa-siswa tersebut tidak tunjuk jari untuk 
menjawab. Di kelas VB, guru mengungkapkan bahwa keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran dapat dikatakan separuh dari jumlah siswa di kelas sudah 
aktif. Menurut guru, siswa kelas VB banyak yang pintar namun kadang siswa 
masih ragu ketika menjawab pertanyaan dari guru. Beberapa siswa hanya diam 
ketika guru mengajukan pertanyaan padahal sebenarnya siswa tersebut tahu 
jawaban dari pertanyaan tersebut. 
Kegiatan belajar di kedua kelas belum mengindikasikan diterapkannya 
pembelajaran aktif (active learning), yakni pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif, khususnya tipe bowling kampus. 
Metode yang digunakan guru masih sebatas ceramah bervariasi sehingga 
keaktifan siswa di kelas belum maksimal. Disebut ceramah bervariasi karena 
selain digunakan metode ceramah sebagai metode utama, digunakan juga metode 
lain untuk mencapai tujuan pembelajaran (W. Gulo, 2004: 142). Selain 
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menggunakan metode ceramah, guru juga menggunakan metode tanya jawab, 
penugasan, dan diskusi. Metode ini baik untuk digunakan, namun apabila 
digunakan terus menerus tanpa ada variasi metode lain, siswa akan cepat bosan. 
Terbukti bahwa ketika guru sedang menyampaikan materi, siswa yang duduk di 
bangku belakang terlihat bosan dan ada yang melakukan kegiatan yang tidak 
terkait dengan pembelajaran, seperti memainkan alat tulis. 
Guru kelas VA mengungkapkan ketika menggunakan metode diskusi, guru 
membagi tugas masing-masing anggota kelompok ketika proses diskusi 
berlangsung. Di kelas VB, siswa yang pintar yang lebih mendominasi dalam 
mengerjakan tugas, siswa yang kemampuannya kurang hanya diam saja. Guru 
juga mengatakan bahwa untuk kelas V penggunaan metode diskusi memang 
belum bisa berjalan dengan baik. Siswa sebenarnya sudah mampu, namun belum 
efektif dalam pelaksanaan kegiatan diskusi.  
Pemilihan model ataupun metode pembelajaran yang tepat diperlukan agar 
dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik saat kegiatan belajar 
berlangsung. Guru dituntut untuk lebih kreatif dalam memilih variasi kegiatan 
belajar yang tentu disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai dan karakteristik 
serta kondisi peserta didik. Menurut Julaiha dalam Abdul Majid (2013: 262-263), 
penggunaan variasi dalam kegiatan pembelajaran bertujuan untuk: a) 
menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar; b) meningkatkan motivasi belajar 
siswa; c) mengembangkan keingintahuan siswa terhadap hal-hal baru; d) melayani 
gaya belajar siswa yang beraneka ragam; e) meningkatkan keaktifan/keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran. 
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Pada model pembelajaran aktif (active learning), siswa akan diberi 
kesempatan untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar. Terdapat berbagai metode 
yang dapat digunakan sebagai alternatif variasi kegiatan belajar untuk 
mengaktifkan peserta didik, salah satunya adalah bowling kampus (college bowl). 
Inti dari metode ini adalah membuat pembelajaran tetap melekat dalam pikiran 
siswa dengan cara adu kecepatan dalam menjawab pertanyaan untuk meninjau 
kembali apa yang telah dipelajari dalam bentuk permainan.  
Pada bowling kampus, siswa bekerja dalam tim. Masing-masing anggota tim 
akan termotivasi untuk aktif menjawab pertanyaan agar meraih skor terbanyak 
dan menjadi pemenang. Persaingan dalam meraih skor terbanyak akan memicu 
seluruh anggota tim untuk aktif menjawab. Siswa harus berusaha memahami 
materi dengan baik untuk dapat menjawab pertanyaan dalam kegiatan bowling 
kampus. Usaha yang dilakukan siswa untuk memahami materi ini diwujudkan 
dalam berbagai kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan siswa mulai 
muncul. Keaktifan siswa merupakan tujuan utama kegiatan pembelajaran karena 
siswa adalah subjek pendidikan yang dituntut aktif dalam memperoleh 
pengalaman belajar. 
Berdasarkan uraian di atas, perlu diteliti mengenai sejauh mana pengaruh 
penerapan model active learning tipe bowling kampus terhadap keaktifan belajar 
siswa pada pembelajaran tematik integratif kelas V SD Gentan tahun ajaran 
2014/2015. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari rumusan latar belakang di atas, identifikasi masalah dalam penelitian ini 
antara lain. 
1. Belum seluruh siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Kegiatan pembelajaran tematik integratif belum mengindikasikan 
diterapkannya pembelajaran aktif (active learning), khususnya tipe bowling 
kampus, karena metode guru masih sebatas ceramah bervariasi. 
3. Beberapa siswa terlihat bosan dan sibuk dengan kegiatan lain ketika guru 
menyampaikan materi menggunakan metode ceramah bervariasi. 
4. Pelaksanaan diskusi di kedua kelas belum efektif karena hanya beberapa 
siswa yang aktif dalam menyelesaikan tugas. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, tidak semua 
permasalahan yang ada akan diteliti. Oleh karena itu, perlu adanya pembatasan 
masalah agar penelitian dapat lebih fokus dan mendalam. Penelitian ini dibatasi 
pada identifikasi masalah poin kedua, yaitu kegiatan pembelajaran tematik 
integratif belum mengindikasikan diterapkannya pembelajaran aktif (active 
learning), khususnya tipe bowling kampus, karena metode guru masih sebatas 
ceramah bervariasi. 
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D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam rencana penelitian ini antara lain. 
1. Apakah terdapat pengaruh model active learning tipe bowling kampus 
terhadap keaktifan belajar siswa? 
2. Apakah terdapat pengaruh metode ceramah bervariasi terhadap keaktifan 
belajar siswa? 
3. Apakah terdapat perbedaan keaktifan belajar siswa antara yang memperoleh 
perlakuan model active learning tipe bowling kampus dengan metode 
ceramah bervariasi? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalah yang telah dirumuskan di atas, tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal di bawah ini. 
1. Pengaruh model active learning tipe bowling kampus terhadap keaktifan 
belajar siswa. 
2. Pengaruh metode ceramah bervariasi terhadap keaktifan belajar siswa. 
3. Perbedaan keaktifan belajar siswa antara yang memperoleh perlakuan model 
active learning tipe bowling kampus dengan metode ceramah bervariasi. 
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F. Manfaat Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat antara lain. 
1. Manfaat teoretis 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif model 
pembelajaran yang tepat dalam melaksanakan pembelajaran tematik integratif 
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa 
1) Membantu siswa untuk meningkatkan keaktifan belajar dalam 
kegiatan pembelajaran. 
2) Memberikan suasana baru dalam kegiatan pembelajaran sehingga 
siswa lebih antusias dalam belajar. 
b. Bagi guru 
1) Memberikan alternatif solusi untuk meningkatkan keaktifan belajar 
siswa. 
2) Memberikan pengetahuan baru mengenai model active learning. 
c. Bagi sekolah 
Memberikan masukan sebagai langkah untuk memperbaiki kualitas 
pembelajaran dan meningkatkan kualitas sekolah melalui penggunaan 
model pembelajaran yang lebih inovatif agar pembelajaran lebih efektif. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Deskripsi Teori 
1. Model Pembelajaran 
a. Pengertian model pembelajaran 
Dilihat dari terminologinya, model pembelajaran terdiri dari dua kata, 
yakni “model” dan “pembelajaran”. Pertama, “model” dalam kamus besar Bahasa 
Indonesia (2005: 751) berarti pola dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan. 
Kedua, “pembelajaran” diartikan sebagai proses kerja sama antara guru dan siswa 
dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada baik potensi yang 
bersumber dari dalam maupun dari luar diri siswa (Wina Sanjaya, 2010: 26).  
Model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan sebagai pedoman 
dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan 
untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran (Joyce dalam Trianto, 2009: 
22). Sementara itu pendapat mengenai model pembelajaran yang dikutip dari 
Jamil Suprihatiningrum (2013: 145), yakni model pembelajaran merupakan suatu 
rancangan yang di dalamnya menggambarkan sebuah proses pembelajaran yang 
dapat dilaksanakan oleh guru dalam mentransfer pengetahuan maupun nilai-nilai 
kepada siswa.  
Model pembelajaran merupakan model yang dipilih dalam pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran dan dilaksanakan dengan suatu sintaks 
tertentu (Suyono dan Haryanto dalam Warsono, 2013: 35). Maka dari beberapa 
pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu 
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pola yang di dalamnya terdapat sintaks yang digunakan oleh guru untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
 
b. Ciri-ciri model pembelajaran 
Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM), guru 
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan materi serta 
karakteristik siswa. Selain itu, guru memerlukan model pembelajaran yang dapat 
digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan belajar di kelas sehingga 
tujuan pembelajaran yang telah disusun dapat tercapai. Suatu model pembelajaran 
memiliki ciri-ciri, seperti yang dikutip dari Rusman (2014: 136) di bawah ini. 
1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. 
2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. 
3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar 
di kelas. 
4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: a) urutan langkah-
langkah pembelajaran (syntax); b) adanya prinsip-prinsip reaksi; c) 
sistem sosial; d) sistem pendukung. 
5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran, 
meliputi: a) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat 
diukur; b) dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang. 
6) Membuat persiapan mengajar dengan pedoman model pembelajaran 
yang dipilihnya. 
Guru sebagai perancang pembelajaran harus mampu mendesain 
pembelajaran yang menyenangkan dan dapat memicu siswa untuk aktif dalam 
memperoleh pengalaman belajarnya. Penggunaan model pembelajaran akan 
memberikan manfaat bagi guru maupun siswa sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Nana Syaodih dan Erliana (2012: 151), yakni memberikan pedoman bagi 
guru dan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran, membantu membantu 
memilih media dan sumber yang tepat, dan meningkatkan efektivitas 
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pembelajaran. Dengan demikian, proses pembelajaran di kelas dapat berjalan 
dengan baik sesuai dengan rencana dan tujuan pembelajaran yang telah disusun. 
 
c. Jenis-jenis model pembelajaran 
Penting bagi guru untuk mengetahui berbagai jenis model pembelajaran 
untuk menambah keterampilan guru dalam mengajar di kelas. Berikut beberapa 
jenis model pembelajaran, di antararanya adalah Contextual Teaching and 
Learning (CTL), PAKEM, pembelajaran aktif (active learning), dan pembelajaran 
kooperatif (cooperative learning). 
1) Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) menurut 
Jamal Ma‟mur Asmani (2012: 52-53) adalah suatu proses pendidikan yang 
bertujuan untuk membantu siswa dalam memahami makna yang ada pada 
bahan ajar dengan menghubungkan pelajaran dalam konteks kehidupan 
sehari-harinya. 
2) PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) 
PAKEM adalah model pembelajaran yang memungkinkan siswa 
mengerjakan kegiatan yang beragam untuk mengembangkan keterampilan, 
sikap, dan pemahamannya dengan penekanan belajar sambil bekerja 
(Jamal Ma‟mur Asmani, 2012: 59). 
3) Pembelajaran Aktif (active learning) 
Pembelajaran aktif adalah cara mengajar dengan melibatkan aktivitas 
siswa secara maksimal dalam proses belajar baik kegiatan mental, 
14 
 
intelektual, kegiatan emosional, maupun kegiatan fisik secara terpadu 
(Gulo, 2004: 74). 
4) Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning) 
Menurut Artzt & Newman dalam Trianto (2009: 56), dalam cooperative 
learning siswa belajar bersama sebagai suatu tim dalam menyelesaikan 
tugas-tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Setiap anggota 
kelompok memiliki tangung jawab untuk keberhasilan kelompok. 
Berbagai jenis model pembelajaran di atas dapat digunakan guru untuk 
membuat variasi dalam mengajar sehingga kegiatan pembelajaran di kelas 
menjadi lebih menarik dan tidak monoton. Penggunaan model pembelajaran 
disesuaikan dengan karakteristik siswa, fasilitas dan media yang tersedia, 
karakteristik materi ajar, serta kemampuan yang dimiliki guru. Dalam penelitian 
ini hanya akan difokuskan pada satu model pembelajaran yang akan diterapkan 
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap keaktifan belajar siswa, yakni model 
pembelajaran aktif (active learning).  
 
2. Model Active Learning (Pembelajaran Aktif) 
a. Pengertian active learning (pembelajaran aktif) 
Melvin L. Silberman memperkenalkan active learning yang di dalamnya 
terdapat 101 teknik belajar yang dapat mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. 
Silberman (2013: 23) menemukan yang disebut sebagai paham belajar aktif:  
Yang saya dengar, saya lupa. 
Yang saya dengar dan lihat, saya sedikit ingat. 
Yang saya dengar, lihat, dan pertanyakan atau diskusikan dengan orang 
lain, saya mulai pahami. 
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Dari yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan, saya dapatkan 
pengetahuan dan keterampilan. 
Yang saya ajarkan kepada orang lain, saya kuasai. 
Paham tersebut menjelaskan bahwa proses mempelajari sesuatu tidak 
cukup hanya dengan mendengar dan melihat saja. Kegiatan belajar yang 
didominasi oleh guru akan membuat suasana menjadi monoton karena siswa tidak 
dilibatkan dalam memperoleh pengalaman belajar. Kemampuan untuk memahami 
dan menguasai materi seorang siswa yang hanya melihat dan mendengar 
penjelasan dari guru tidak akan lebih baik dari siswa yang diberi kesempatan 
untuk mengajukan, berdiskusi dengan teman, dan mempraktikkan apa yang sudah 
dipelajari dalam kegiatan belajarnya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Silberman (2013: 27) bahwa tanpa peluang untuk mendiskusikan, mengajukan 
pertanyaan, mempraktikkan, dan bahkan mengajarkannya kepada siswa lain, 
proses belajar yang sesungguhnya tidak akan terjadi. Pembelajaran aktif (active 
learning) adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berperan lebih aktif dalam proses pembelajaran, dengan menyediakan lingkungan 
belajar yang membuat siswa tidak tertekan dan senang melaksanakan kegiatan 
belajar (Jamal Ma‟mur Asmani, 2012: 73).  
Pada pembelajaran aktif, siswa dituntun untuk memperoleh pengetahuan 
melalui pengalaman belajarnya sendiri. Kegiatan belajar yang bermakna akan 
terjadi ketika siswa terlibat langsung dan berperan secara aktif dalam proses 
belajar. Eveline Siregar dan Hartini Nara (2014: 106) berpendapat bahwa 
pembelajaran aktif adalah pembelajaran melalui cara-cara belajar yang aktif 
menuju belajar yang mandiri. Kemampuan belajar mandiri ini merupakan tujuan 
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akhir dari belajar aktif. Maka agar hal tersebut dapat tercapai, guru harus dapat 
merancang kegiatan pembelajaran yang menarik dan mampu melibatkan siswa 
memperoleh pengetahuannya. Pendapat lain mengenai definisi pembelajaran aktif 
dikemukakan oleh Hisyam Zaini, Bermawy Munthe, dan Sekar Ayu Aryani 
(2008: xiv), yakni pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang mengajak peserta 
didik untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti 
mereka yang mendominasi aktivitas pembelajaran. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
model active learning (pembelajaran aktif) adalah cara belajar yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran dan bertujuan 
untuk melatih siswa belajar secara mandiri. Nana Sudjana (2013: 61) 
mengungkapkan bahwa untuk melihat sejauh mana keaktifan siswa dalam 
pembelajaran dapat dilihat dari: 
1) turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya, 
2) terlibat dalam pemecahan masalah, 
3) bertanya kepada siswa lain/kepada guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya, 
4) berusaha mencari berbagai informasi yang diperoleh untuk 
pemecahan masalah, 
5) melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru, 
6) menilai kemampuan dirinya dan hasil yang diperolehnya,  
7) kemampuan melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang 
sejenis, 
8) kesempatan menggunakan/menerapkan apa yang telah diperolehnya 
dalam menyelesaikan tugas/persoalan yang dihadapinya. 
Dalam penelitian ini keaktifan siswa yang dimaksud adalah keterlibatan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran yang meliputi: merespon dan menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru; berdiskusi/bertanya kepada siswa maupun guru; 
mengemukakan pendapat; menjawab pertanyaan, baik pertanyaan dari siswa 
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maupun guru. Siswa dikatakan aktif apabila siswa melakukan berbagai kegiatan 
tersebut selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Sebaliknya, siswa dikatakan 
pasif apabila siswa hanya mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru 
atau teman dan siswa melakukan hal-hal yang tidak terkait dengan kegiatan 
pembelajaran, dengan kata lain siswa tersebut tidak berusaha untuk terlibat dalam 
pemecahan masalah maupun untuk memperoleh pengalaman belajarnya.  
 
b. Komponen model pembelajaran aktif (active learning) 
Salah satu karakteristik model pembelajaran aktif adalah adanya 
keaktifan siswa dan guru sehingga tercipta suasana belajar aktif. Untuk 
menciptakan suasana belajar aktif tidak lepas dari komponen pendukungnya. Di 
bawah ini merupakan komponen pembelajaran aktif menurut Hamdani (2011: 50-
51). 
1) Pengalaman 
Siswa akan belajar banyak melalui perbuatan. Pengalaman langsung 
mengaktifkan lebih banyak indera dari pada hanya melalui pendengaran. 
2) Interaksi 
Belajar akan berlangsung dengan baik dan meningkat kualitasnya apabila 
siswa berinteraksi melalui berdiskusi, saling bertanya, atau saling 
menjelaskan.  
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3) Komunikasi 
Pengungkapan pikiran dan perasaan, baik secara lisan maupun tulisan, 
akan memantapkan pemahaman siswa tentang sesuatu yang sedang 
dipelajari. 
4) Refleksi 
Apabila siswa mengungkapkan gagasan kepada orang lain dan mendapat 
tanggapan, siswa akan merenungkan kembali gagasannya dan melakukan 
perbaikan. Refleksi dapat terjadi sebagai akibat dari interaksi dan 
komunikasi. 
Hubungan timbal balik guru dalam keempat komponen tersebut dapat 
diamati dari tabel di bawah ini: 
Tabel 1 Kegiatan dalam Belajar Aktif 
No. Komponen Kegiatan Siswa Kegiatan Guru 
1. Pengalaman - Melakukan 
pengamatan. 
- Melakukan percobaan. 
- Membaca 
 
- Menciptakan kegiatan 
yang beragam. 
- Mengamati siswa 
bekerja dan mengajukan 
pertanyaan yang 
menantang. 
2. Interaksi - Mengajukan 
pertanyaan. 
- Meminta pendapat 
orang lain. 
- Memberi komentar. 
- Bekerja dalam 
kelompok. 
- Mendengarkan, tidak 
menertawakan, dan 
memberi kesempatan 
terlebih dahulu kepada 
siswa untuk 
menjawabnya. 
- Berkeliling ke 
kelompok, sesekali 
duduk bersama 
kelompok. 
3. Komunikasi - Mendemonstrasikan/ 
mempertunjukkan/ 
menjelaskan. 
- Berbicara/bercerita/ 
menceritakan. 
- Memerhatikan/ 
memberi komentar/ 
pertanyaan yang 
menantang. 
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4. Refleksi  - Memikirkan kembali 
hasil kerja/pikiran 
sendiri. 
- Mempertanyakan. 
- Meminta siswa lain 
untuk memberi 
komentar. 
Sumber: Ujang Sukanda dalam Hamdani (2011: 53-54) 
 Tabel di atas menunjukkan adanya saling mempengaruhi antara guru dan 
siswa. Active learning memposisikan siswa sebagai subjek belajar dan menuntut 
siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran, namun guru 
merupakan fasilitator terciptanya pembelajaran aktif. Peran fungsional guru dalam 
pembelajaran aktif adalah sebagai fasilitator (Warsono & Hariyanto, 2013: 20). 
Tugas guru sebagai fasilitator antara lain: 1) menyediakan fasilitas pedagogis, 
psikologis, dan akademik bagi siswa; 2) menyusun rencana pembelajaran; 3) 
melakukan evaluasi pembelajaran. Terkait dengan tugas guru yang pertama 
sebagai fasilitator, guru harus menguasai teori pendidikan, metode pembelajaran, 
serta mumpuni dalam penguasaan bahan ajar sehingga pembelajaran aktif dapat 
berjalan dengan baik. Kedua, dalam menyusun rancangan pembelajaran guru 
harus menyesuaikannya dengan minat dan kebutuhan siswa. Selain itu, dalam 
mengimplementasikan rancangan pembelajaran, hal utama yang perlu 
diperhatikan adalah bagaimana cara mengelola kelas dengan baik. Ketiga, guru 
harus mengolah asesmen siswa dan hasil asesmen ini digunakan sebagai bahan 
perbaikan bagi pembelajaran selanjutnya. 
Keempat komponen pembelajaran aktif di atas akan digunakan dalam 
penelitian ini. Kegiatan pembelajaran yang disusun memuat komponen 
pengalaman, interaksi, komunikasi, dan refleksi. Dengan demikian, pembelajaran 
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dapat terlaksana dengan baik karena tidak hanya guru yang terlibat dalam kegiatan 
belajar, namun ada interaksi antara guru dan siswa. 
  
c. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran aktif 
Sebagaimana model pembelajaran yang lain, model pembelajaran aktif 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Karena secara prinsip tidak ada model 
pembelajaran yang sempurna. Berikut ini uraian mengenai kelebihan 
pembelajaran aktif menurut Silberman dalam Agus N. Cahyo (2013: 145-150). 
1) Peserta didik lebih termotivasi. 
Model pembelajaran aktif (active learning) memungkinkan terjadinya 
pembelajaran yang menyenangkan. Suasana yang menyenangkan 
merupakan faktor motivasi untuk peserta didik. Penyampaian materi akan 
lebih mudah ketika peserta didik menikmatinya. 
2) Partisipasi oleh seluruh kelompok belajar. 
Peserta didik tidak hanya diberikan informasi begitu saja, namun peserta 
didik juga mencarinya. Beberapa kegiatan membutuhkan peserta didik 
untuk menjadi bagiannya. Semua mempunyai tempat dan berkontribusi 
berdasarkan karakteristik masing-masing. 
3) Pendapat induktif distimulasi. 
Pertanyaan dan jawaban peserta didik muncul selama kegiatan belajar. 
Jawaban peserta didik atas sebuah pertanyaan tidak sebatas diberikan, 
namun juga dieksplorasi. 
 
21 
 
4) Partisipan mengungkapkan proses berpikir mereka. 
Sementara kegiatan diskusi berlangsung, pendidik dapat mengukur tingkat 
pemahaman peserta didik. Dengan demikian, pendidik dapat 
berkonsentrasi pada hal-hal yang harus diberikan sesuai dengan 
kebutuhan. 
5) Memberi kesempatan untuk mengambil risiko. 
Peserta didik bebas untuk berpartisipasi dan belajar melalui keterlibatan 
mereka. Dengan memberikan kesempatan pada siswa untuk berpartisipasi 
tanpa tekanan untuk menjadi pemenang, kita telah memberi kebebasan 
untuk mencoba tanpa merasa malu untuk melakukan kesalahan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran aktif 
akan memberikan motivasi pada peserta didik untuk lebih berpartisipasi dalam 
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran akan lebih menyenangkan karena peserta 
didik diberi kebebasan untuk mencoba tanpa malu untuk melakukan kesalahan. 
Selain itu, informasi yang disampaikan oleh guru akan lebih mudah untuk 
diterima karena peserta didik merasa senang dan mereka dapat berkontribusi 
dalam pembelajaran berdasarkan karakteristik masing-masing. 
Di samping kelebihan yang dimiliki oleh model pembelajaran aktif, 
menurut Silberman dalam Agus N. Cahyo (2013: 148-150), model ini memiliki 
kelemahan sebagai berikut. 
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1) Keterbatasan waktu. 
Waktu yang disediakan untuk pembelajaran sudah ditentukan sebelumnya, 
sehingga untuk kegiatan pembelajaran yang memakan waktu lama akan 
terputus menjadi dua atau lebih pertemuan. 
2) Kemungkinan bertambahnya waktu untuk persiapan. 
Waktu yang digunakan untuk persiapan kegiatan akan bertambah, baik 
waktu untuk merancang kegiatan maupun untuk menyiapkan peserta didik. 
3) Ukuran kelas yang besar. 
Kelas yang mempunyai jumlah peserta didik yang relatif banyak akan 
mempersulit terlaksananya kegiatan pembelajaran.  
4) Keterbatasan materi, peralatan, dan sumber daya. 
Keterbatasan materi, peralatan yang digunakan, serta sumber daya untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran akan menghambat kelancaran 
penerapan active learning. 
5) Risiko penerapan active learning. 
Hambatan terbesar yang dihadapi ketika menerapkan active learning 
adalah guru enggan mengambil risiko, antara lain risiko peserta didik tidak 
akan berpartisipasi, guru takut untuk dikritik dalam mengajar, serta 
keterbatasan keterampilan yang dimiliki oleh guru. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran aktif 
membutuhkan waktu yang lebih banyak dari model pembelajaran lain. Guru 
memerlukan waktu yang lebih untuk merancang kegiatan, menyiapkan peserta 
didik, serta dalam pelaksanaannya. Sehingga kegiatan pembelajaran pun terputus 
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menjadi dua atau lebih pertemuan. Model pembelajaran ini kurang cocok untuk 
kelas dengan jumlah peserta didik yang relatif besar. Kegiatan diskusi tidak akan 
memperoleh hasil yang maksimal. Kegiatan active learning ini akan terhambat 
apabila materi, peralatan, serta sumber daya yang diperlukan untuk kegiatan 
sangat terbatas. Pembelajaran aktif memiliki beragam tipe, sehingga akan 
memberikan banyak alternatif bagi guru untuk memilih tipe yang tepat dengan 
cara menyesuaikan peralatan, sumber daya, serta materi yang dimiliki. Guru harus 
berpikir positif dan yakin dengan kemampuan yang dimiliki, sehingga ketika 
menggunakan model active learning di kelas ketakutan untuk dikritik dalam 
mengajar, keterbatasan keterampilan yang dimiliki, serta ketakutan mengenai 
peserta didik yang tidak akan berpartisipasi akan mampu dihadapi oleh guru. 
 
d. Macam-macam teknik pada model pembelajaran aktif 
Dalam model pembelajaran aktif terdapat berbagai teknik yang dapat 
digunakan guru untuk memaksimalkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar di 
kelas. Di bawah ini beberapa teknik dalam model pembelajaran aktif menurut 
Silberman (2013).  
1) Pemilahan kartu 
Pemilahan kartu merupakan aktivitas kerjasama yang bisa digunakan 
untuk mengajarkan konsep, karakteristik klasifikasi, fakta tentang benda, 
atau menilai informasi. Gerak fisik yang ada di dalamnya dapat membantu 
menggairahkan siswa yang merasa penat.  
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2) Peta pikiran 
Peta pikiran merupakan cara kreatif bagi siswa untuk dapat menghasilkan 
gagasan, mencatat apa yang dipelajari, atau merencanakan tugas baru. 
3) Peraga peran 
Pada tipe ini, aktivitas siswa adalah menominasikan sosok-sosok terkenal 
yang mereka pandang sebagai peraga peran/role models dari ciri-ciri yang 
berkaitan dengan topik yang sedang dipelajari. 
4) Pencocokan kartu indeks 
Tipe ini merupakan cara aktif dan menyenangkan untuk meninjau ulang 
materi pelajaran dengan cara berpasangan dan memberi pertanyaan. 
5) Teka-teki silang 
Peninjauan kembali mengenai materi yang telah diajarkan dalam bentuk 
teka teki silang. Teka-teki silang bisa diisi secara perseorangan atau 
kelompok. 
6) Bowling kampus 
Bowling kampus adalah salah satu alternatif yang memungkinkan guru 
untuk mengevaluasi sejauhmana siswa telah menguasai materi melalui 
permainan. 
7) Yang manakah kelompok saya? 
Aktivitas ini membantu siswa mempelajari materi kognitif. Siswa 
berkesempatan untuk membahas materi yang baru saja diajarkan dan 
menguji satu sama lain untuk memperkuat ingatan akan pelajaran. 
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8) Jurnal belajar 
Pada jurnal belajar siswa diminta untuk menulis sebuah catatan reflektif 
atau diari tentang pengalaman belajar yang telah dijalani dari hari ke hari. 
Berdasarkan paparan tersebut diperoleh gambaran bahwa terdapat banyak 
macam teknik dalam pembelajaran aktif (active learning). Namun menyadari 
adanya keterbatasan waktu dan kemampuan, peneliti memutuskan hanya akan 
memfokuskan penelitian pada teknik bowling kampus. Teknik ini dipilih agar 
siswa dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar dan mampu memahami 
materi yang disampaikan guru dengan baik sehingga ketika kegiatan bowling 
kampus, siswa termotivasi untuk dapat menjawab setiap pertanyaan yang diajukan 
oleh guru.     
 
3. Active Learning Tipe Bowling Kampus (College Bowl) 
Bowling kampus (college bowl) merupakan “alternatif dalam peninjauan 
ulang materi. Teknik ini memungkinkan guru untuk mengevaluasi sejauhmana 
siswa telah menguasai materi, dan bertugas menguatkan, menjelaskan, dan 
mengikhtisarkan poin-poin penting” (Silberman, 2013: 261). Sementara menurut 
Ni Made Dwi Ayu dan Sudjoko (2014: 137), bowling kampus merupakan teknik 
pembelajaran yang menuntut keaktifan siswa dalam melaksanakan pembelajaran 
serta siwa dituntut dapat menguasai materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
Siswa akan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas dan 
kemampuan kognitif siswa pun akan meningkat dengan penerapan teknik bowling 
kampus.  
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Dari teori tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bowling kampus 
merupakan teknik yang digunakan untuk megevaluasi sejauhmmana siswa 
menguasai materi serta menuntut keaktifan siswa dalam melaksanakan 
pembelajaran. Adapun langkah-langkah atau prosedur pelaksanaan teknik bowling 
kampus (Silberman, 2013: 261-262), antara lain. 
1) Siswa dibagi dalam beberapa tim. Masing-masing tim beranggotakan tiga 
atau empat orang. Siswa diminta untuk memilih nama dari tim mereka (tim 
olahraga, perusahaan, kendaraan bermotor, dll). 
2) Guru membagi sebuah kartu indeks kepada tiap siswa. Kartu indeks 
digunakan ketika siswa ingin mendapatkan kesempatan untuk menjawab 
pertanyaan. 
3) Sebelum memulai permainan, guru harus menjelaskan aturan-aturan: 
a) untuk menjawab sebuah pertanyaan, siswa harus mengacungkan kartu 
indeks terlebih dahulu, 
b) siswa dapat mengacungkan kartu indeks sebelum pertanyaan selesai 
diajukan. Setelah siswa mengacungkan kartu, pembacaan pertanyaan 
dihentikan, 
c) untuk setiap jawaban benar, guru memberikan satu poin untuk 
kelompok tersebut,  
d) apabila jawaban siswa salah, maka kelompok lain bisa mengambil alih 
untuk menjawab (siswa dapat mendengarkan seluruh pertanyaan jika 
tim lain menjawab sebelum pertanyaan selesai dibacakan), 
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e) setelah semua pertanyaan diajukan, jumlahkan skor dan guru 
mengumumkan pemenangnya. 
4) Berdasarkan jawaban permainan, tinjaulah materi yang belum jelas atau 
memerlukan penjelasan lebih lanjut. 
Silberman (2013: 262) menambahkan variasi dari bowling kampus ini dapat 
dilakukan dengan: 1) sebagai alternatif penggunaan lempar koin, selang-selinglah 
pertanyaan kepada tiap tim; 2) gunakan permainan untuk menguji apakah siswa 
dapat mempraktikkan sebuah keterampilan dengan benar. Uraian langkah-langkah 
tersebut diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan. Siswa yang merasa senang akan lebih tertarik untuk mengikuti 
pelajaran sehingga suasana belajar di kelas menjadi lebih hidup karena siswa 
terlibat aktif selama kegiatan pembelajaran. Ni Made Dwi Ayu dan Sudjoko 
(2014: 137) mengemukakan bahwa teknik bowling kampus sangat bermanfaat 
untuk melatih siswa aktif dalam belajar kelompok. Teknik bowling kampus 
memiliki kelebihan antara lain: 1) guru dapat mengetahui sejauh mana siswa 
sudah mengerti tentang pelajaran yang diterangkan; 2) siswa akan mendapatkan 
kesempatan untuk mengutarakan pendapat dan menjawab pertanyaan; dan 3) 
siswa akan berlomba-lomba untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru, 
karena siswa yang menjawab pertanyaan akan mendapat skor/nilai sehingga siswa 
bersemangat dalam proses pembelajaran.  
Adapun dalam tahap pelaksanaannya di dalam kelas, langkah-langkah dari 
penerapan bowling kampus yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
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1) Sebelum permainan dimulai, kelompokkan siswa ke dalam tim yang terdiri 
dari lima siswa. Setiap kelompok diminta untuk memilih nama 
kelompoknya masing-masing. 
2) Guru memberikan penjelasan sedikit mengenai apa yang akan dipelajari 
siswa, selebihnya siswa bekerja dengan kelompok dan mendiskusikan 
materi yang sedang dipelajari.  
3) Guru membagikan kartu indeks kepada siswa dan menjelaskan kegunaan 
kartu indeks dalam permainan. 
4) Sebelum permainan dimulai, guru menjelaskan aturan-aturan di bawah ini. 
a) Untuk menjawab sebuah pertanyaan, siswa harus mengacungkan kartu 
indeks terlebih dahulu. 
b) Siswa dapat mengacungkan kartu indeks sebelum pertanyaan selesai 
diajukan. Setelah siswa mengacungkan kartu, pembacaan pertanyaan 
dihentikan. 
c) Kelompok akan mendapat skor 100 jika anggota kelompok 
mengacungkan kartu indeks dan berhasil menjawab pertanyaan dengan 
benar, namun kelompok hanya akan mendapat skor 50 jika anggota 
kelompok mengacungkan kartu indeks dan salah dalam menjawab 
pertanyaan. 
d) Apabila jawaban siswa salah, maka kelompok lain bisa mengambil alih 
untuk menjawab (siswa dapat mendengarkan seluruh pertanyaan jika 
tim lain menjawab sebelum pertanyaan selesai dibacakan). 
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5) Setelah semua pertanyaan diajukan, jumlahkan skor yang diperoleh masing-
masing kelompok. 
6) Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan materi yang belum jelas 
berdasarkan jawaban pada permainan. 
7) Guru mengumumkan pemenang dan memberikan reward. 
Kegiatan bowling kampus dapat melatih siswa untuk aktif dalam belajar 
kelompok. Setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Pada tahapan yang dikemukakan oleh 
Silberman, skor hanya diberikan kepada kelompok yang berhasil menjawab dan 
pemenang permainan tidak diberikan reward. Langkah-langkah bowling kampus 
di atas sedikit dimodifikasi oleh peneliti, yakni pada pemberian skor. Skor akan 
diberikan kepada siswa yang mengacungkan kartu indeks dan menjawab 
pertanyaan, skor 100 untuk jawaban benar dan skor 50 untuk jawaban kurang 
tepat atau salah. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk memberikan penghargaan 
kepada siswa yang berani mengemukakan pendapatnya, sehingga siswa akan tetap 
termotivasi untuk berani menjawab pertanyaan yang diajukan guru dan bersaing 
dalam memperoleh skor tertinggi dalam permainan. Pemberian reward untuk 
pemenang tidak lain juga bertujuan untuk memberikan motivasi kepada kelompok 
untuk bersaing dalam memperoleh skor tertinggi dengan cara aktif menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru. 
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4. Metode Ceramah Bervariasi 
a. Pengertian ceramah bervariasi 
Ceramah adalah metode yang paling sering digunakan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Seperti yang telah dikemukakan oleh W. Gulo (2004: 
137) bahwa metode ceramah adalah metode pengajaran yang sangat sederhana. 
Karena kesederhanaan inilah maka metode ini paling banyak digunakan. 
Pengajaran disampaikan secara lisan oleh guru kepada siswa. Pada penerapan di 
kelas, guru adalah sumber informasi utama dan siswa berperan sebagai pendengar 
serta bertugas untuk mencatat hal-hal pokok yang disampaikan guru.  
Menurut Wuri Wuryandani dan Fathurrohman (2012: 50), metode 
ceramah merupakan cara penyajian dan penyampaian materi pelajaran dari guru 
kepada siswa secara lisan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Senada dengan 
hal tersebut, Suyono dan Hariyanto (2015: 94) mengungkapkan bahwa metode 
ceramah adalah metode yang dilakukan dengan pemberian informasi secara 
lisan/verbal dari seorang pembicara di depan sekelompok pengunjung. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran, yang dimaksud pembicara adalah guru dan 
pengunjung adalah siswa. 
Selanjutnya, metode ini disebut ceramah bervariasi karena selain 
digunakan metode ceramah sebagai metode utama, digunakan juga metode lain 
untuk mencapai tujuan pembelajaran (W. Gulo, 2004: 142). Pada penelitian ini 
selain ceramah sebagai metode utama, metode lain yang juga digunakan adalah 
metode tanya jawab, diskusi, dan penugasan. Maka berdasarkan uraian di atas, 
dapat disimpulkan bahwa metode ceramah bervariasi adalah metode pengajaran 
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yang dilakukan secara lisan/verbal oleh guru kepada siswa yang divariasikan 
dengan metode lain untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode ceramah 
bervariasi muncul sebagai upaya untuk: 1) menutupi atau mengimbangi 
kelemahan-kelemahan metode ceramah murni; 2) memusatkan perhatian siswa 
kepada pokok masalah yang sedang dibahas; 3) mengontrol daya tangkap siswa 
terhadap isi ceramah; 4) melibatkan potensi siswa secara optimal (Wuri 
Wuryandani dan Fathurrohman, 2012: 51-52). 
 
b. Unsur-unsur ceramah bervariasi 
Dalam penerapan metode ceramah bervariasi terdapat unsur-unsur yang 
perlu diperhatikan. Menurut W. Gulo (2004: 142-145), metode ceramah bervariasi 
memiliki unsur yang masing-masing mempunyai variasi, antara lain. 
1) Variasi metode 
Metode ceramah murni hanya efektif pada 15 menit pertama, menit 
selanjutnya daya serap siswa mulai menurun. Oleh karena itu, setelah 
penggunaan metode ceramah pada 15 menit di awal harus diganti dengan 
metode lain, seperti tanya jawab atau metode lain. 
2) Variasi media 
Media pengajaran divariasikan sehingga fungsi melihat, mendengar, 
meraba, dan mencium diaktifkan pada hal-hal tertentu. 
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3) Variasi penampilan 
a) Variasi gerak: Gerakan guru dalam menyampaikan ceramah 
disesuaikan dengan bahan ceramah dan situasi kelas, tidak terpaku 
pada tempat tertentu. 
b) Variasi isyarat/mimik: Penyampaian isi ceramah tidak hanya dengan 
kata-kata, namun juga melalui mimik guru. 
c) Variasi suara: Variasi tinggi rendahnya suara, cepat lambatnya 
diucapkan setiap kata memberikan nilai tersendiri dalam 
berkomunikasi melalui ceramah. 
d) Selingan diam: Siswa perlu diberi kesempatan untuk meresapkan 
makna ceramah sehingga perlu ada selingan diam atau hening 
selama beberapa kali dalam ceramah. 
4) Variasi bahan sajian 
a) Contoh-contoh verbal. 
b) Anekdot. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa dalam penerapan 
metode ceramah bervariasi ada empat unsur yang perlu diperhatikan oleh guru 
yaitu variasi metode, variasi media, variasi penampilan, serta variasi bahan sajian. 
Apabila keempat variasi tersebut dilaksanakan, maka ceramah bervariasi akan 
berjalan secara optimal dan materi pelajaran akan diterima dengan baik oleh 
siswa. 
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c. Kelebihan dan kekurangan ceramah bervariasi 
Sebagai sebuah metode, ceramah bervariasi memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Apabila digunakan dengan baik, metode ini memberikan beberapa 
keunggulan, antara lain: 
1) menghemat dalam penggunaan waktu dan alat, 
2) dapat membangkitkan minat belajar siswa, 
3) membantu siswa mengembangkan kemampuan mendengar, 
4) merangsang kemampuan siswa mencari sumber informasi, 
5) bisa untuk menyampaikan informasi pengetahuan yang baru (Wuri 
Wuryandani dan Fathurrohman, 2012: 50). 
Sebaliknya apabila dalam pelaksanaan di kelas tidak digunakan dengan 
baik, maka metode ini akan memiliki kekurangan, antara lain: 
1) tidak layak diterapkan terhadap anak-anak, terutama anak-anak sekolah 
dasar yang tingkat pengetahuan dan pengalamannya kurang, 
2) menghalangi adanya tanggapan dari pembelajar, 
3) tidak cocok untuk retensi (pengingatan) jangka panjang, 
4) tidak sesuai untuk tujuan pembelajaran dengan tingkat kognitif yang tinggi, 
5) tidak cocok bila tujuan pembelajaran untuk mengubah sikap, perilaku, dan 
nilai-nilai, 
6) seringkali menjadi membosankan dan kurang menarik, terutama jika durasi 
waktunya terlalu panjang (Suyono dan Hariyanto, 2015: 96). 
Dari uraian di atas, diketahui bahwa metode ceramah bervariasi baik 
untuk digunakan karena memiliki beberapa kelebihan. Namun perlu diperhatikan 
juga bahwa apabila durasi ceramah bervariasi terlalu lama akan  membuat siswa 
menjadi cepat bosan dan materi pelajara tidak akan diserap siswa secara 
maksimal.  
34 
 
5. Keaktifan Belajar Siswa 
a. Keaktifan belajar  
Keaktifan merupakan indikator bahwa siswa mempunyai keinginan untuk 
belajar. Menurut Anton M. Mulyono (dalam Lukmannul Hakim dan Arif Susanto, 
2015: 145), keaktifan artinya kegiatan atau aktivitas. Segala sesuatu yang 
dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi, baik fisik maupun nonfisik, 
merupakan suatu keaktifan. Sementara Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad 
(2013: 77) mengemukakan bahwa dalam proses pembelajaran siswa diharapkan 
aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran untuk berpikir, berinteraksi, berbuat 
untuk mencoba, menemukan konsep baru atau menghasilkan suatu karya.  
Adanya aktivitas sebagai suatu bentuk keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran akan membuat proses belajar siswa menjadi lebih bermakna. Lebih 
lanjut, Sardiman (2012: 97) menjelaskan bahwa dalam belajar sangat diperlukan 
aktivitas. Tanpa aktivitas, proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik. 
Bentuk aktivitas seorang siswa dapat berupa kegiatan fisik dan psikis. Kegiatan 
fisik di antaranya dalam bentuk kegiatan membaca, mendengarkan, menulis, dan 
mengukur. Sedangkan kegiatan psikis antara lain: mengingat kembali isi pelajaran 
pertemuan sebelumnya, menggunakan pengetahuan yang dimiliki dalam 
memecahkan masalah, dan menyimpulkan hasil eksperimen (Dimyati & 
Mudjiono, 2013: 114).  
Aktivitas ditekankan pada siswa karena dengan adanya aktivitas siswa 
untuk memperoleh suatu pengetahuan, maka terciptalah situasi belajar aktif. 
Ahmad Rohani (2004: 10) menyatakan bahwa segala pengetahuan harus diperoleh 
35 
 
melalui pengamatan dan pengalaman siswa sendiri. Guru hanya merangsang 
keaktifan dengan jalan menyajikan bahan pelajaran, sedangkan yang mengolah 
dan mencerna adalah siswa. 
Definisi dari belajar sendiri disampaikan oleh beberapa ahli. Salah 
satunya adalah Abdillah (dalam Aunurrahman, 2013: 35) yang mengemukakan 
bahwa belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam 
perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut 
aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu. 
Sementara menurut Daryanto (2010: 2), belajar merupakan suatu proses 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Dari berbagai uraian mengenai keaktifan dan belajar, maka dapat 
disimpulkan bahwa keaktifan belajar adalah keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran, baik berupa kegiatan fisik maupun nonfisik, untuk memperoleh 
pengalaman belajar yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
 
b. Unsur-unsur keaktifan belajar 
Keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari 
berbagai aktivitas, seperti: berdiskusi, mengajukan pertanyaan, membuat 
rangkuman materi pelajaran, dan sebagainya. Paul D. Dierich (dalam Martinis 
Yamin, 2007: 84-86) mengklasifikasikan unsur-unsur keaktifan dalam belajar, 
antara lain sebagai berikut. 
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1) Kegiatan-kegiatan visual. 
Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi. 
2) Kegiatan-kegiatan lisan (oral). 
Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, mengajukan pertanyaan, memberi 
saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi. 
3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan. 
Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi 
kelompok, mendengarkan radio. 
4) Kegiatan-kegiatan menulis. 
Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, membuat 
rangkuman, mengerjakan tes. 
5) Kegiatan-kegiatan menggambar. 
Menggambar, membuat grafik, diagram peta. 
6) Kegiatan-kegiatan metrik. 
Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran. 
7) Kegiatan-kegiatan mental. 
Merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, membuat keputusan. 
8) Kegiatan-kegiatan emosional. 
Minat, membedakan, berani, tenang, dan lain-lain. 
Berbagai kegiatan tersebut memiliki kadar masing-masing dalam proses 
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang akan dicapai yang telah disusun 
sebelumnya. Guru perlu memperhatikan bahwa kegiatan/aktivitas siswa sebaiknya 
37 
 
memiliki kadar yang lebih tinggi agar kegiatan guru tidak mendominasi dan siswa 
dapat berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. 
c. Manfaat keaktifan belajar 
Pemilihan model maupun metode pembelajaran dapat mempengaruhi 
aktivitas belajar siswa di kelas. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang 
mampu mengaktifkan siswa dalam memperoleh pengalaman belajar. Di bawah ini 
merupakan manfaat keaktifan dalam pembelajaran menurut Oemar Hamalik 
(1994: 91). 
1) Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri. 
2) Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa. 
3) Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan para siswa yang 
pada gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok. 
4) Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan 
sendiri, sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayanan 
perbedaan individual. 
5) Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang demokratis dan 
kekeluargaan, musyawarah dan mufakat. 
6) Membina dan memupuk kerjasama antara sekolah dan masyarakat, 
dan hubungan antara guru dan orang tua siswa, yang bermanfaat 
dalam pendidikan siswa. 
7) Pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara realistik dan konkrit, 
sehingga mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta 
menghindarkan terjadinya verbalisme. 
8) Pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hidup sebagaimana 
halnya kehidupan dalam masyarakat yang penuh dinamika. 
Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran harus selalu 
ditingkatkan. Pengetahuan yang dibentuk melalui aktivitas atau pengalaman 
langsung yang dialami oleh siswa akan lebih bermakna. Keaktifan belajar siswa 
dapat diamati dari berbagai segi, namun dalam penelitian ini kegiatan-kegiatan 
atau aktivitas siswa yang akan dijadikan penilaian oleh peneliti meliputi kegiatan 
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visual, kegiatan lisan (oral), kegiatan mendengarkan, kegiatan menulis, kegiatan 
mental, dan kegiatan emosional. 
6. Pembelajaran Tematik Integratif 
a. Pengertian pembelajaran tematik integratif 
Pada implementasi kurikulum 2013, siswa sekolah dasar tidak lagi 
mempelajari mata pelajaran secara terpisah. Jika pada kurikulum sebelumnya, 
pembelajaran berbasis tematik integratif diterapkan pada siswa kelas rendah, 
namun pada kurikulum 2013 ini pembelajaran tematik integratif diterapkan pada 
setiap tingkatan kelas. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang 
menggunakan tema dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa (Masnur Muslich, 2007: 164).  
Tema yang digunakan dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan alam 
dan kehidupan manusia. Dalam satu tema, kompetensi dari berbagai mata 
pelajaran digabungkan sehingga siswa dapat mempelajari konsep dari berbagai 
mata pelajaran dalam satu kesatuan utuh. Menurut Abdul Majid (2014: 49), 
pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang memadukan 
berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema.  
Sementara itu, pendapat lain mengenai pembelajaran tematik 
dikemukakan oleh Rusman (2014: 254) bahwa pembelajaran tematik adalah 
model pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik yang 
melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna 
kepada siswa. Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran tematik adalah pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan 
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seluruh mata pelajaran dalam berbagai tema untuk memberikan pengalaman 
bermakna kepada siswa. 
Dalam pembelajaran tematik, tema menjadi pengikat antara satu mata 
pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. Poerwadarminta (dalam Masnur 
Muslich, 2007: 164) mengungkapkan bahwa tema adalah pokok pikiran atau 
gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan. Adanya tema ini akan 
memberikan banyak keuntungan, di antaranya: 1) siswa mudah memusatkan 
perhatian pada suatu tema tertentu; 2) siswa dapat mempelajari pengetahuan dan 
mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar mata pelajaran dalam tema 
yang sama; 3) pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan 
berkesan; 4) kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan 
mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa; dan 5) siswa dapat lebih 
merasakan manfaat dan makna belajar karena materi disajikan dalam konteks 
tema yang jelas. 
 
b. Karakteristik pembelajaran tematik 
Anak usia sekolah sekolah dasar berada pada tahapan perkembangan yang 
melihat segala sesuatu sebagai satu kesatuan yang utuh atau holistik, sehingga 
pengintegrasian berbagai mata pelajaran dalam sebuah tema akan memudahkan 
siswa dalam memahami konsep tertentu. Sebagai suatu model pembelajaran, 
Hosnan (2014: 366) mengemukakan bahwa pembelajaran tematik memiliki 
karakteristik, antara lain sebagai berikut. 
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1) Berpusat pada siswa. 
Hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang menempatkan siswa 
sebagai subjek pendidikan. Guru lebih berperan sebagai fasilitator, yaitu 
memberikan kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajar. 
2) Memberikan pengalaman langsung. 
Pengalaman langsung memberikan objek belajar secara nyata (konkret) 
kepada siswa sebagai dasar untuk mempelajari hal-hal yang lebih abstrak. 
3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. 
Hal ini dikarenakan fokus pembelajaran diarahkan pada pembahasan tema 
yang berkaitan dengan kehidupan siswa. 
4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. 
Pada pembelajaran tematik, konsep dari berbagai mata pelajaran disajikan 
dalam suatu proses pembelajaran sehingga siswa mampu memahami konsep 
tersebut secara utuh. 
5) Bersifat fleksibel. 
Guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata 
pelajaran lain, bahkan mengaitkan kehidupan siswa dengan keadaan 
lingkungan sekolah. 
6) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. 
Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya 
sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 
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7) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 
Pembelajaran di kelas tidak hanya diarahkan pada prinsip belajar 
konvensional, guru lebih utama menggunakan teknik bermain sehingga 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 
Berdasarkan uraian di atas, penerapan pembelajan tematik dalam kegiatan 
belajar diharapkan dapat membuat suasana belajar siswa menjadi lebih 
menyenangkan. Siswa dapat mempelajari berbagai konsep pelajaran dalam tema 
yang dekat dengan kehidupan siswa. Selain itu siswa juga diberikan kebebasan 
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki karena dalam pembelajaran tematik 
siswa diposisikan sebagai subjek belajar sedangkan guru berperan sebagai 
fasilitator. Guru bertugas untuk memberikan kemudahan kepada siswa dalam 
melakukan kegiatan belajar. Kemudahan-kemudahan tersebut dapat berupa 
sumber belajar maupun alat peraga. Tersedianya sumber belajar dan alat peraga 
dalam proses pembelajaran akan memberikan pengalaman langsung kepada siswa 
yang dapat dijadikan sebagai dasar untuk mempelajari hal-hal lain yang lebih 
abstrak. 
 
c. Pentingnya pembelajaran tematik 
Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam 
proses belajar. Melalui pembelajaran tematik, siswa dapat memperoleh 
pengalaman langsung dan terlatih untuk menemukan sendiri berbagai 
pengetahuan secarara holistik, bermakna, autentik, dan aktif (Rusman, 2014: 257). 
Hal serupa juga dikemukakan oleh Ausabel dalam Wachyu Sundayana (2014: 9) 
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melalui teori pembelajaran bermakna (meaningful learning theory) menegaskan 
bahwa “learning takes place the human organism through a meaningful process 
of relating new events or items to already existing cognitive concepts or 
propositions”. Teori ini menunjukkan bahwa pembelajaran bagi peserta didik 
akan bermakna bila apa yang dipelajari oleh mereka berhubungan dengan apa 
yang diketahui dan dialaminya. 
Frazee dan Rudnitski (dalam Wachyu Sundayana, 2014: 10) menegaskan 
bahwa pengintegrasian dua atau lebih mata pelajaran dan memusatkan 
pembelajaran pada tema sebagai pengintegrasi, bila dilakukan dengan tepat dapat 
mengembangkan lebih banyak keterampilan daripada fokus pada satu atau dua 
mata pelajaran yang tak terintegrasi. Selanjutnya, Trianto (2010: 60-61) 
mengemukakan beberapa alasan pentingnya pembelajaran tematik, antara lain.  
1) Dunia anak adalah dunia nyata. 
Dalam kehidupan sehari-hari, anak tidak melihat mata pelajaran berdiri 
sendiri. Anak melihat objek atau peristiwa di dalamnya memuat sejumlah 
konsep/materi mata pelajaran. 
2) Proses pemahaman anak terhadap suatu konsep dalam suatu peristiwa/objek 
lebih terorganisir. 
Masing-masing anak selalu membangun sendiri pemahaman terhadap 
konsep baru. Guru dan orang tua mempermudah agar peristiwa belajar dapat 
berlangsung. Anak mendapat gagasan baru jika pengetahuan yang disajikan 
selalu berkaitan dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya. 
 
43 
 
3) Pembelajaran akan lebih bermakna. 
Pembelajaran akan lebih bermakna kalau pelajaran yang sudah dipelajari 
siswa dapat dimanfaatkan untuk mempelajari materi berikutnya. 
4) Memberi peluang siswa untuk mengembangkan kemampuan diri. 
Pembelajaran tematik memberi peluang siswa untuk mengembangkan tiga 
ranah sasaran pendidikan (sikap, keterampilan, dan kognitif) secara 
bersamaan. 
5) Memperkuat kemampuan yang diperoleh. 
Kemampuan yang diperoleh dari satu mata pelajaran akan saling 
memperkuat kemampuan yang diperoleh dari mata pelajaran lain. 
Alasan lain pentingnya pembelajaran tematik diterapkan di Sekolah Dasar 
adalah karena pembelajaran tematik memiliki beberapa kelebihan. Hosnan  (2014: 
365) menjelaskan kelebihan dari pembelajaran tematik, di antaranya: 1) 
pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat perkembangan 
dan kebutuhan anak usia sekolah dasar; 2) kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam 
pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak dari minat dan kebutuhan siswa; 3) 
kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa sehingga hasil 
belajar dapat bertahan lebih lama; 4) mengembangkan keterampilan sosial siswa, 
seperti kerja sama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang 
lain.  
Maka berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pentingnya 
pembelajaran tematik adalah karena siswa usia sekolah dasar berada pada tahap 
melihat segala sesuatu sebagai satu kesatuan utuh/holistik. Siswa dilatih untuk 
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menemukan sendiri pengetahuan secara holistik dan bermakna sehingga hasil 
belajar dapat bertahan lebih lama. Selain itu, proses pemahaman siswa terhadap 
suatu konsep baru akan lebih terorganisir karena dikaitkan dengan pengetahuan 
yang telah dimiliki siswa. Pembelajaran tematik memberikan peluang kepada 
siswa untuk mengembangkan tiga ranah sasaran pendidikan (sikap, keterampilan, 
dan kognitif) secara bersamaan.  
 
7. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar Kelas V 
Rata-rata usia anak jenjang sekolah dasar adalah enam atau tujuh tahun dan 
hingga sebelas atau dua belas tahun. Desmita (2012: 35) mengemukakan bahwa 
anak usia sekolah dasar berada dalam dua masa perkembangan, yaitu masa kanak-
kanak tengah (6-9 tahun) dan masa kanak-kanak akhir (10-12 tahun). Anak-anak 
usia sekolah memiliki karakteristik yang berbeda dengan anak-anak yang usianya 
lebih muda. Ia senang bermain, senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok, 
dan senang melakukan sesuatu secara langsung. 
Masa sekolah dasar dibagi menjadi dua, yakni masa kelas rendah dan masa 
kelas tinggi. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Suryobroto dalam Syaiful 
Bahri (2008: 124) bahwa masa usia sekolah dibagi menjadi dua fase, yaitu : (1) 
masa kelas rendah sekolah dasar, yakni kira-kira umur 6 atau 7 sampai umur 9 
atau 10 tahun; dan (2) masa kelas tinggi sekolah dasar, kira-kira umur 9 atau 10 
sampai kira-kira umur 12 atau 13 tahun.  
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Karakteristik siswa kelas rendah berbeda dengan siswa kelas tinggi. Siswa 
kelas V sekolah dasar masuk dalam kategori masa kelas tinggi. Di bawah ini 
beberapa sifat khas anak-anak pada masa ini. 
a. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, hal 
ini menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan 
pekerjaan-pekerjaan yang praktis. 
b. Amat realistik, ingin tahu, dan ingin belajar. 
c. Menjelang akhir masa ini telah ada minat terhadap hal-hal dan mata 
pelajaran khusus, yang oleh para ahli ditafsirkan sebagai mulai 
menonjolnya faktor-faktor. 
d. Sampai kira-kira umur 11 tahun, anak membutuhkan guru atau orang-
orang dewasa lainnya. 
e. Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, 
biasanya untuk bermain bersama-sama. Di dalam permainan ini 
biasanya anak tidak lagi terikat pada aturan permainan yang tradisional, 
mereka membuat peraturan sendiri. (Syaiful Bahri, 2008: 125) 
Beragam karakteristik siswa tersebut dapat digunakan oleh guru sebagai 
pedoman dalam melaksanakan pembelajaran terhadap siswa kelas V. Pada 
karakteristik siswa poin kelima, siswa pada masa kelas tinggi senang membentuk 
kelompok sebaya untuk bermain bersama-sama. Selain itu, siswa kelas tinggi 
berada pada kondisi amat realistik, ingin tahu, dan ingin belajar. Sesuai dengan 
hal tersebut, guru sebaiknya menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan 
dapat melibatkan siswa secara aktif untuk memuaskan rasa ingin tahu dan 
keinginan belajar yang ada pada diri siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 
mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan siswa sehari-hari atau dengan 
membentuk kelompok kecil yang dikolaborasikan dengan permainan. Dalam 
pelaksanaannya, siswa kelas tinggi masih membutuhkan bimbingan dari guru. 
Guru dapat merencanakan kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif, namun 
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guru tidak bisa melupakan tugasnya sebagai fasilitator dan pembimbing bagi 
siswa. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Siswa adalah suatu organisme yang hidup. Dalam diri masing-masing 
tersebut terdapat „prinsip aktif‟, yakni berkeinginan berbuat dan bekerja sendiri. 
Keaktifan siswa sangat diperlukan dalam belajar karena belajar yang 
sesungguhnya terjadi ketika siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 
Bentuk keaktifan siswa dapat berupa kegiatan visual, lisan, mendengarkan, 
menulis, menggambar, metrik, dan mental. Tugas guru sebagai perancang 
pembelajaran harus mempu mendesain kegiatan pembelajaran yang 
menyenangkan dan dapat melibatkan siswa dalam memperoleh pengalaman 
belajarnya. Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara 
langsung adalah model pembelajaran aktif (active learning). 
Pada pembelajaran tematik integratif, siswa mempelajari konsep dari berbagai 
mata pelajaran dalam sebuah tema yang dekat dengan kehidupan siswa. 
Karakteristik pembelajaran tematik salah satunya adalah berpusat pada siswa. 
Guru berperan sebagai fasilitator. Hal ini sejalan dengan model active learning 
yang menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Siswa dituntut untuk aktif dan 
terlibat langsung dalam pembelajaran. Active learning tipe bowling kampus 
merupakan strategi yang memungkinkan guru untuk mengevaluasi sejauhmana 
siswa telah menguasai materi, dan bertugas menguatkan, menjelaskan, dan 
mengikhtisarkan poin-poin penting. Siswa bekerja dalam tim dan bersaing dalam 
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mengumpulkan poin tertinggi melalui permainan. Setiap siswa mempunyai 
kesempatan yang sama untuk berperan aktif dalam menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. Siswa harus berusaha memahami materi dengan baik untuk 
dapat menjawab pertanyaan dalam kegiatan bowling kampus. Usaha yang 
dilakukan siswa untuk memahami materi ini diwujudkan dalam berbagai kegiatan. 
Beragam kegiatan siswa menunjukkan bahwa keaktifan mulai muncul. Selain 
keaktifan dalam memahami materi, melalui penerapan model active learning tipe 
bowling kampus dalam pembelajaran tematik integratif diharapkan siswa semakin 
termotivasi dalam belajar dan memiliki keberanian dalam mengungkapkan 
pendapatnya sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajarnya. Penelitian ini 
dapat digambarkan dengan bagan kerangka berpikir di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Bagan Kerangka Berpikir 
Pembelajaran 
Tematik Integratif. 
Active Learning tipe bowling 
kampus. 
- Siswa dikelompokkan. 
- Masing-masing siswa diberi 
kartu indeks. 
- Siswa menjawab pertanyaan 
dari guru sebanyak-
banyaknya dengan 
mengacungkan kartu indeks 
terlebih dahulu. 
- Siswa memperoleh skor. 
- Pemenang diberikan reward. 
Keaktifan Belajar 
dalam Pembelajaran di 
SD. 
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C. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini antara lain. 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model active 
learning tipe bowling kampus terhadap keaktifan belajar siswa. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan metode ceramah 
bervariasi terhadap keaktifan belajar siswa. 
3. Terdapat perbedaan keaktifan belajar siswa antara yang memperoleh 
perlakuan model active learning tipe bowling kampus dengan metode 
ceramah bervariasi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif didasari oleh filsafat positivisme yang menekankan fenomena-
fenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif. Maksimalisasi objektivitas desain 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angka-angka, pengolahan statistik, 
struktur dan percobaan terkontrol (Nana Syaodih Sukmadinata, 2006: 53).  
Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasy 
experiment atau eksperimen semu. Disebut demikian karena eksperimen jenis ini 
belum memenuhi persyaratan seperti cara eksperimen yang dapat dikatakan ilmiah 
mengikuti peraturan-peraturan tertentu (Suharsimi Arikunto, 2006: 84). Jenis 
penelitian ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang  mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2007: 114). Dengan pertimbangan sulitnya 
pengontrolan terhadap semua variabel yang mempengaruhi variabel yang sedang 
diteliti, maka peneliti memilih quasy experiment. 
 
B. Desain Penelitian 
Bentuk desain quasy experiment yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
nonequivalent control group design. Dalam desain ini terdapat kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen diberikan 
pengaruh atau treatment tertentu, sedangkan pada kelompok kontrol tidak 
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diberikan. Di bawah ini gambaran megenai rancangan nonequivalent control 
group design (Sugiyono, 2007: 116): 
 
  
Gambar 2 Rancangan Nonequivalent Control Group Design 
Keterangan: 
R1 = Kelompok eksperimen. 
R2 = Kelompok kontrol. 
O1 & O3 = Kedua kelompok diobservasi untuk mengetahui keaktifan 
awalnya 
X = Pemberian perlakuan. 
O2 = Keaktifan siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 
model active learning tipe bowling kampus. 
O4 = Keaktifan siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 
metode ceramah bervariasi. 
 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Gentan yang beralamat di Gentan, 
Sinduharjo, Ngaglik, Sleman. Alasan dipilih sekolah tersebut karena sekolah 
sudah menerapkan kurikulum 2013 dan berdasarkan observasi awal menunjukkan 
bahwa guru belum menerapkan active learning dalam kegiatan pembelajaran. 
Penelitian menggunakan model active learning tipe bowling kampus dilaksanakan 
pada bulan Mei 2015. 
 
D. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD N Gentan yang terdiri 
dari 2 kelas. Kelas VA yang berjumlah 29 siswa sebagai kelompok kontrol dan 
R1 O 1 X O2 
R2 O3  O4 
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kelas VB yang berjumlah 35 siswa sebagai kelompok eksperimen sehingga 
jumlah keseluruhannya adalah 64 siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian populasi karena jumlah populasi kurang 
dari 100 sebagaimana yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2006: 134) 
bahwa apabila subjek penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah 
subjeknya besar, dapat diambil antara 10 - 15% atau 20 – 25 % atau lebih. Berikut 
data subjek kelompok kontrol dan eksperimen: 
Tabel 2 Subjek Penelitian 
No. Kelas Kelompok Jumlah 
1. VA Kontrol 29 siswa 
2. VB Eksperimen 35 siswa 
Jumlah 64 siswa 
Tahap-tahap yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini meliputi: tahap pra 
eksperimen, tahap eksperimen, dan tahap pasca eksperimen. 
1. Tahap pra eksperimen. 
Pada tahap ini peneliti menentukan subjek penelitian. Subjek pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V semester II SD Gentan. 
Selanjutnya adalah penentuan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Berdasarkan hasil undian, diperoleh kelas VA sebagai kelas kontrol dengan 
jumlah 29 siswa dan kelas VB sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 35 
siswa. Seluruh siswa dari kedua kelompok diberi pretest berupa skala untuk 
mengetahui keaktifan awal sebelum pelaksanaan eksperimen, serta 
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dilakukan pengamatan keaktifan belajar awal menggunakan lembar pre 
observation. 
2. Tahap eksperimen 
a) Tahap persiapan. 
Persiapan yang dilakukan pada penelitian ini berupa persiapan 
perangkat pembelajaran, lembar pengamatan kegiatan eksperimen, dan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan eksperimen. 
b) Tahap pelaksanaan. 
Tahap pelaksanaan adalah tahap pemberian treatment (perlakuan) untuk 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok 
eksperimen, treatment yang diberikan adalah penerapan model active 
learning tipe bowling kampus pada pembelajaran tematik. Pada 
kelompok kontrol tidak diberi perlakuan seperti pada kelompok 
eksperimen. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode yang 
biasa digunakan guru. Pada penelian ini pemberian treatment 
dilaksanakan tiga kali pada kelompok eksperimen dan tanpa treatment 
dilaksanakan tiga kali pada kelompok kontrol. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 120 dan 
lampiran 7 halaman 154. 
3. Tahap pasca eksperimen. 
Pada tahap ini, kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diberikan 
posttest. Posttest berupa pengamatan keaktifan belajar akhir menggunakan 
lembar post observation dan pengisian skala keaktifan belajar siswa. 
53 
 
Selanjutnya, hasil pretest dan posttest dianalisis untuk mengetahui pengaruh 
pemberian treatment. 
 
E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel penelitian 
Objek atau variabel penelitian terdiri dari variabel bebas (X)  dan variabel 
terikat (Y). Variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau independent 
variable, sedangkan variabel akibat disebut variabel terikat atau dependent 
variable (Suharsimi Arikunto, 2006: 119). Dalam penelitian ini yang merupakan 
variabel bebas adalah model active learning tipe bowling kampus (X) dan 
variabel terikatnya adalah keaktifan belajar siswa (Y). 
2. Definisi operasional variabel 
a. Model active learning tipe bowling kampus 
Model active learning tipe bowling kampus adalah teknik yang 
digunakan untuk mengevaluasi sejauhmana siswa menguasai materi serta 
menuntut keaktifan siswa dalam melaksanakan pembelajaran. Langkah-
langkah model active learning tipe bowling kampus meliputi: 1) 
kelompokkan siswa ke dalam tim yang terdiri dari lima siswa. Setiap 
kelompok diminta untuk memilih nama kelompok; 2) guru memberikan 
penjelasan sedikit mengenai apa yang akan dipelajari siswa, selebihnya 
siswa mendiskusikan materi yang sedang dipelajari; 3) guru membagikan 
kartu indeks kepada siswa dan menjelaskan kegunaan kartu indeks; 4) 
sebelum permainan dimulai, guru menjelaskan aturan-aturan permainan; 
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5) setelah semua pertanyaan diajukan, jumlahkan skor yang diperoleh 
tiap kelompok; 6) siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan materi 
yang belum jelas berdasarkan jawaban pada permainan; 7) guru 
mengumumkan pemenang dan memberikan reward. 
b. Keaktifan belajar siswa. 
Keaktifan belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran, yaitu proses interaksi dalam rangka memperoleh 
pengalaman belajar yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik untuk mencapai tujuan tertentu. Kegiatan belajar yang 
dimaksud mencakup: kegiatan visual, kegiatan lisan (oral), kegiatan 
mendengarkan, kegiatan menulis, kegiatan mental, dan kegiatan 
emosional. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara memperoleh data dalam penelitian 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 149). Pada penelitian ini metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah. 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan suatu cara mengumpulkan data 
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung (Nana Syaodih Sukmadinata, 2009: 220). Jenis observasi pada 
penelitian ini adalah observasi nonpartisipasi (nonparticipatory observation) 
karena peneliti berperan mengamati kegiatan, tidak ikut serta dalam kegiatan. 
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Observasi penelitian dibagi menjadi dua, yakni pre observation dan post 
observation. 
Pre observation dilakukan untuk mengamati keaktifan belajar siswa pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum mendapatkan treatment.  Sementara, 
post observation dilakukan setelah dilakukan treatment pada kedua kelompok.  
2. Angket 
Menurut Sugiyono (2007: 199), angket atau kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau penyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket merupakan 
teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur. Selain itu, angket cocok digunakan bila jumlah responden 
cukup besar. Angket dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka. 
Pada penelitian ini bentuk angket yang digunakan adalah skala bertingkat (rating 
scale). Metode ini digunakan untuk mengetahui tingkat keaktifan baik kelas 
kontrol maupun eksperimen, sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 
(treatment). 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya (Suharsimi dalam Sudaryono, 2013: 30). 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai 
keaktifan siswa yang berupa aktivitas fisik atau yang dapat diamati pada sebelum 
dan sesudah pemberian treatment. Instrumen observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah check list. Check list atau daftar cek adalah pedoman 
observasi yang berisikan daftar dari semua aspek yang diamati. Observer 
memberikan tanda cek () untuk menentukan “ada atau tidak adanya” sesuatu 
berdasarkan hasil pengamatan (Wina Sanjaya, 2013: 274). Kisi-kisi lembar 
observasi keaktifan belajar siswa dapat dicermati pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3 Kisi-Kisi Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
No. Sub Variabel Indikator Jumlah 
Butir 
Nomor 
Butir 
1. Kegiatan visual Membaca. 1 1 
Perhatian pada guru. 1 2 
Pengamatan pada 
media. 
2 3, 4 
2. Kegiatan lisan Menjawab. 1 5 
Bertanya. 2 6, 7 
3. Kegiatan 
mendengarkan 
Mendengarkan guru. 1 8 
Mendengarkan teman. 2 9, 10 
4. Kegiatan menulis Mencatat. 1 11 
Mengerjakan soal. 1 12 
Pada lembar observasi, observer memberikan tanda cek () pada kolom “ya” 
atau “tidak” sesuai aktivitas yang muncul selama kegiatan observasi berlangsung. 
Skor penilaian untuk pernyataan dengan jawaban “ya” adalah 1, sedangkan 0 
untuk jawaban “tidak”. Hasil observasi yang diperoleh selanjutnya dianalisis dan 
digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi mengenai pengaruh 
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pemberian perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Lembar observasi 
beserta hasil rekapitulasi dapat dilihat pada lampiran 8 dan 9 halaman 180-185. 
2. Lembar Angket 
Lembar angket pada penelitian ini selanjutnya disebut lembar skala karena 
pernyataan pada angket diikuti dengan pilihan jawaban yang menunjukkan 
tingkatan yakni: selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Instrumen ini 
digunakan untuk mengetahui keaktifan siswa yang berupa aktivitas nonfisik atau 
yang tidak dapat diamati. Lembar skala ini digunakan saat pretest dan posttest 
pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Lembar skala yang diberikan saat 
pretest digunakan untuk mengetahui keaktifan siswa kelompok kontrol dan 
eksperimen sebelum diberi perlakuan. Lembar skala yang diberikan saat posttest 
digunakan untuk mengetahui keaktifan siswa kelas eksperimen setelah diberi 
perlakuan model active learning tipe bowling kampus, serta untuk mengetahui 
keaktifan siswa kelas kontrol setelah diberi perlakuan menggunakan metode 
ceramah bervariasi. Hasil analisis data dari lembar skala  pretest dan posttest kelas 
kontrol dan eksperimen selanjutnya dibandingkan untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan yang telah diberikan. Kisi-kisi lembar skala keaktifan belajar siswa 
dapat dicermati pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4 Kisi-Kisi Skala Keaktifan Belajar Siswa 
No. Sub 
Variabel 
Indikator Butir 
Pernyataan 
Nomor 
Butir 
Pernyataan 
1. Kegiatan 
mental 
Merenungkan. 2 15, 17 
Mengingat. 2 1, 12 
Memecahkan masalah. 2 4, 9 
Membuat keputusan. 3 2, 8, 13 
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Skala pengukuran yang digunakan dalam angket ini adalah menggunakan 
skala likert dengan pilihan jawaban yang disediakan adalah selalu (SL), sering 
(SRG), kadang-kadang (KDG), dan tidak pernah (TP). Lembar rekapitulasi hasil 
skala keaktifan belajar dapat dilihat pada lampiran 10-13 halaman 186-193.  
Berikut bobot pernyataan keaktifan belajar siswa: 
Tabel 5 Bobot Pernyataan Keaktifan Belajar Siswa 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif Skor 
SL TP 4 
SRG KDG 3 
KDG SRG 2 
TP SL 1 
 
H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Suatu instrumen penelitian dikatakan baik apabila memenuhi syarat valid dan 
reliabel. Instrumen yang valid/sah adalah instumen yang mampu mengukur apa 
yang diinginkan oleh peneliti dan dapat mengungkap data dari variabel yang 
diteliti secara tepat (Trianto, 2011: 269). 
1. Uji Validitas Instrumen 
Jenis validitas dibedakan menjadi tiga, yakni validitas konstrak, validitas isi, 
dan validitas eksternal. Pengujian validitas instrumen angket menggunakan 
validitas konstrak (construct validity). Sugiyono (2007: 177) mengungkapkan 
bahwa untuk menguji validitas konstrak dapat digunakan pendapat dari ahli 
2. Kegiatan 
emosional 
Minat. 3 6, 11, 14 
Berani. 3 3, 7, 10 
Tenang. 2 5, 16 
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(judgement expert). Setelah pengujian konstrak dari ahli, maka diteruskan dengan 
uji coba instrumen. Setelah data ditabulasikan, maka pengujian validitas 
konstruksi dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar 
skor item instrumen dalam suatu faktor dan mengkorelasikan skor faktor dengan 
skor total. Untuk pengukuran validitas angket digunakan rumus koefisien korelasi 
product moment dengan rumus berikut ini: 
 
 
 
Keterangan:  
rxy = koefisien korelasi product moment 
X = skor setiap item ke-i dari angket yang akan diuji 
validitasnya 
Y = jumlah skor dari setiap item angket yang diperoleh 
responden  
∑X = jumlah seluruh skor setiap item ke-i dari angket 
∑Y = jumlah seluruh skor pada jumlah skor yang diperoleh tiap 
responden 
∑XY = jumlah hasil perkalian skor X dan Y 
∑X2 = jumlah hasil kuadrat skor X 
∑Y2 = jumlah hasil kuadrat skor Y 
Dalam penelitian ini, untuk uji validitas menggunakan korelasi product 
moment karena melihat korelasi skor item butir dalam instrumen angket dengan 
skor total dari butir instrumen angket. Pengujian validitas instrumen dilakukan 
dengan menggunakan bantuan program SPSS 16 for Windows. Apabila telah 
diperoleh harga rxy, selanjutnya hasil dari korelasi tersebut dianalisis dengan r 
hitung apakah telah sesuai dengan harga pada tabel berdasarkan taraf signifikansi 
rxy = 
𝑁 𝑋𝑌− 𝑋∙ 𝑌
  𝑁 𝑋2−  𝑋 2  𝑁 𝑌2−  𝑌 2 
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5 %. Jika r hitung lebih besar dari r tabel berarti instrumen itu valid. Sebaliknya, 
jika r hitung lebih kecil dari r tabel berarti instrumen itu tidak valid. 
Langkah setelah penyusunan kisi-kisi adalah penyusunan instrumen 
penelitian. Selanjutnya dilakukan judgement expert oleh bapak Agung Hastomo, 
M. Pd dan ibu Aprilia Tina Lidyasari, M. Pd. Lembar pernyataan judgement 
expert dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 116. Instrumen angket yang telah 
dinyatakan valid diujicobakan pada 33 responden di SD Babarsari. Hasil uji coba 
dianalisis menggunakan korelasi product moment. Hasil uji validitas dapat dilihat 
pada lampiran 4 halaman 118. Di bawah ini merupakan rincian butir angket yang 
valid dan tidak valid: 
Tabel 6 Hasil Uji Validitas Instrumen Skala Keaktifan Siswa SD Babarsari 
 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut konsisten atau ajek 
dalam hasil ukurnya sehingga dapat dipercaya. Instrumen yang reliabel tidak 
bersifat tendensius yang mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban 
tertentu (Trianto, 2011: 271). Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 180), untuk 
No. Sub 
Variabel 
Indikator Item Valid Tidak 
Valid 
1. Kegiatan 
mental 
Merenungkan. 15, 17 15, 17 - 
Mengingat. 1, 12 1 12 
Memecahkan masalah. 4, 9 4, 9 - 
Membuat keputusan. 2, 8, 13 8 2, 13 
2. Kegiatan 
emosional 
Minat. 6, 11, 14 11 6, 14 
Berani. 3, 7, 10 3, 7, 10 - 
Tenang. 5, 16 16 5 
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instrumen yang dapat diberikan skor dan skornya bukan 1 dan 0, uji reliabilitas 
menggunakan rumus Alpha, yaitu: 
 
 
 
Keterangan: 
r11 = reliabilitas instrumen/koefisien alpha 
k  = banyaknya butir soal 
   
  = jumlah varians butir 
  
  = varians total 
Rumus Varians: 
        
  2−
    2
 
 
  
Keterangan: 
σ2  = varians 
∑x = jumlah seluruh skor pada item ke-i dari angket 
∑x2 = jumlah hasil kuadrat seluruh skor pada item ke-i dari 
angket 
N = jumlah responden 
Pengujian reliabilitas instrumen angket dilakukan dengan menggunakan 
bantuan program SPSS 16 for Windows. Tolok ukur untuk menentukan derajat 
kehandalan menurut Suharsimi Arikunto (2006: 276) dibandingkan dengan 
pedoman di bawah ini: 
Tabel 7 Interpretasi Nilai r 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,800 – 1,00 Tinggi 
Antara 0,600 – 0,800 Cukup 
Antara 0,400 – 0,600 Agak rendah 
Antara 0,200 – 0,400 Rendah 
Antara 0,00 – 0,200 Sangat rendah 
r11 =  
𝑘
𝑘−1
 ∙  1 −
 𝜎𝑖
2
𝜎𝑡
2   
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Setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan SPSS 16 for Windows, hasil 
reliabilitas butir angket keaktifan belajar siswa diperoleh nilai hitung alpha 
sebesar 0,733. Nilai hitung alpha tersebut berada pada rentang 0,600 – 0,800, 
maka dapat disimpulkan bahwa reliabilitas instrumen termasuk kategori cukup. 
Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 119. 
 
I. Teknik Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Teknik analisis atau pengolahan data sangat berhubungan erat dengan jenis 
data yang diperoleh, pertanyaan penelitian atau hipotesis dan tujuan penelitian 
(Nana Syaodih, 2006: 288). Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 
menggunakan statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan, yaitu 
statistik deskriptif dan statistik inferensial. Menurut Sugiyono (2007: 207-208) 
statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. 
Penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil sampelnya) jelas 
akan menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya (Sugiyono, 2007: 207-
208). Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain: penyajian data melalui tabel, 
grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, mean, median 
(pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan 
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penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan 
persentase. 
Penelitian ini dilakukan pada populasi (tanpa diambil sampelnya), maka 
statistik yang akan digunakan untuk menganalisis data adalah statistik deskriptif. 
Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis dengan cara mendeskripsikan 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat generalisasi melalui 
perhitungan mean (M), modus (Mo), median (Me), dan standar deviasi (SD).  
 
2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk menjawab tujuan penelitian, yakni 
untuk mengetahui pengaruh penerapan model active learning tipe bowling 
kampus terhadap keaktifan belajar siswa. Pengujian hipotesis menggunakan uji t 
(t-test) untuk membandingkan rata-rata (mean) hasil pretest-posttest kelompok 
kontrol serta membandingkan hasil pretest-posttest kelompok eksperimen. Di 
bawah ini rumus uji t: 
    
 
       (Sugiyono, 2007: 138) 
Keterangan: 
 1 = rata-rata kelompok eksperimen 
   = rata-rata kelompok kontrol 
 1 = jumlah subjek kelompok eksperimen 
   = jumlah subjek kelompok kontrol 
  1 = deviasi setiap nilai dari 1 
    = deviasi setiap nilai dari   
t = 
𝑀1 − 𝑀2
 
 𝑛1−1 𝑆𝐷1+ 𝑛2−1 𝑆𝐷2
𝑛1+𝑛2−2
 
1
𝑛1
+
1
𝑛2
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Perhitungan uji t menggunakan bantuan program SPSS 16 for Windows. 
Berdasarkan hasil perhitungan, apabila hasil uji t kurang dari 0,05 (p < 0,05) maka 
hasil perhitungan menunjukkan perbedaan yang signifikan antara rata-rata 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Sebaliknya, apabila hasil 
perhitungan uji t lebih dari 0,05 maka hasil perhitungan tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Data Hasil Pretest 
1. Analisis Statistik Deskriptif Data Pretest 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Gentan pada Mei tahun 2015 dengan subjek 
penelitian siswa kelas V yang berjumlah 64 siswa yang terbagi dalam dua kelas, 
yakni kelas VA (29 siswa) dan VB (35 siswa). Kelas VA dipilih sebagai 
kelompok kontrol, sedangkan kelas VB sebagai kelompok eksperimen. Penelitian 
dilaksakan sebanyak lima kali pertemuan yang dimulai pada tanggal 26 Mei 2015 
dan diakhiri pada tanggal 30 Mei 2015. Pengukuran keaktifan belajar awal kedua 
kelompok (pretest) dilakukan pada pertemuan pertama. Di bawah ini merupakan 
hasil analisis statistik deksriptif data pretest skala keaktifan belajar dari kedua 
kelompok: 
Tabel 8 Analisis Statistik Deskriptif Pretest Eksperimen-Kontrol 
 
       Analisis data pretest skala keaktifan belajar di atas menggunakan bantuan 
  PRE_EXP PRE_KON 
N  Valid 35 29 
 
Missing 35 41 
Mean 30.9143 31.6552 
Median 31.0000 32.0000 
Mode 28.00 31.00 
Std. Deviation 3.53446 4.54561 
Range 14.00 17.00 
Minimum 23.00 23.00 
Maximum 37.00 40.00 
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program SPSS 16 for Windows. Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa mean, 
median, dan mode kelompok eksperimen masing-masing 30,91; 31; dan 28. 
Sementara untuk kelompok kontrol adalah mean 31,66, median 32, mode 31. Skor 
minimal nilai pretest dari kedua kelompok adalah sama, yaitu 23 dengan standar 
deviasi kelompok eksperimen 3,54 dan standar deviasi kelompok kontrol 4,55. 
Sementara skor maksimal pretest kelompok eksperimen adalah 37 dan kelompok 
kontrol 40.  
 
2. Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 
Data pretest kelompok eksperimen diperoleh dari data pre observation dan 
skor skala keaktifan belajar awal siswa. 
a. Data Pre Observation Kelompok Eksperimen. 
Pengukuran keaktifan belajar awal menggunakan lembar observasi. 
Jumlah butir kriteria pengamatan berjumlah 12 butir yang dikembangkan 
berdasarkan kisi-kisi lembar observasi. Selama kegiatan pembelajaran, 
observer mengamati jumlah siswa yang melakukan kegiatan sesuai dengan 
kriteria pengamatan yang terdapat pada lembar observasi. Jumlah siswa 
yang melakukan kegiatan sesuai kriteria pengamatan selanjutnya 
dipersentasekan. Tingkat keaktifan belajar siswa dikategorikan dalam tabel 
berikut ini: 
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Tabel 9 Kategori Keaktifan Belajar Siswa 
Persentase Kategori 
> 70 % Tinggi 
30 % ≤ Persentase ≤ 70 % Sedang 
< 30 % Rendah 
Sumber: Sugiyono (2010: 141) 
Di bawah ini merupakan hasil observasi keaktifan belajar awal 
kelompok eksperimen: 
Tabel 10 Hasil Pre Observation Kelompok Eksperimen 
No. Aspek Keaktifan Jumlah 
Siswa 
% Kategori 
Kegiatan visual 
1. Membaca.  29 82,86 % Tinggi 
2. Perhatian pada guru. 30 85,71 % Tinggi 
3. Pengamatan pada media. 0 0 % Rendah 
4. Keterlibatan pemanfaatan media. 0 0 % Rendah 
Kegiatan lisan 
5. Menjawab pertanyaan dengan 
mengacungkan jari. 
18 51,43 % Sedang  
6. Bertanya dengan mengacungkan jari. 1 2,86 % Rendah 
7. Bertanya ketika mengalami kesulitan. 3 8,57% Rendah 
Kegiatan mendengarkan 
8. Mendengarkan guru. 30 85,71 % Tinggi 
9. Mendengarkan teman. 28 80 % Tinggi 
10. Menanggapi pendapat teman. 7 20 % Rendah 
Kegiatan menulis 
11. Mencatat. 35 100 % Tinggi 
12. Kemandirian mengerjakan soal. 26 74,28 % Tinggi 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase aspek 
keaktifan dengan kategori tinggi terdapat pada enam aspek keaktifan, 
kategori sedang terdapat pada satu aspek, dan kategrori rendah terdapat pada 
lima aspek. Hasil pre observation kelompok eksperimen dapat dilihat pada 
lampiran 9 halaman 183. Data tersebut dapat diperjelas dengan diagram 
batang sebagai berikut. 
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Gambar 3 Diagram Pre Observation Keaktifan Belajar Awal Kelompok 
Eksperimen 
b. Data Skala Keaktifan Belajar Awal Kelompok Eksperimen 
Pengukuran hasil keaktifan belajar dipaparkan melalui klasifikasi 
keaktifan belajar untuk memperjelas dan mendeskripsikan data yang 
diperoleh dari hasil penelitian. Jumlah butir pernyataan pada skala keaktifan 
belajar adalah 11 butir, sehingga skor yang dapat diperoleh siswa adalah 
adalah 44 untuk skor maksimal dan 11 untuk skor minimal. Klasifikasi skor 
keaktifan belajar awal kelompok eksperimen adalah: 
Tabel 11 Klasifikasi Skor Keaktifan Belajar Awal Kelompok Eksperimen 
 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
33 < skor ≤ 44 Tinggi 10 28,57 % 
22 < skor ≤ 33 Sedang 25 71,43 % 
11 < skor ≤ 22 Rendah 0 0 % 
Jumlah 35 100 % 
Berdasarkan tabel klasifikasi hasil skala keaktifan belajar awal pada 
kelompok eksperimen di atas, skor yang termasuk dalam kategori tinggi 
hanya 28,6 % dan yang termasuk dalam kategori sedang sebesar 71,4 %. 
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Sementara untuk kategori rendah adalah 0%. Hasil skala keaktifan belajar 
awal kelompok eksperimen dapat dilihat pada lampiran 12 halaman 190. 
Data di atas dapat diperjelas dengan diagram di bawah ini: 
 
Gambar 4 Diagram Skala Keaktifan Belajar Awal Kelompok Eksperimen 
 
3. Hasil Pretest Kelompok Kontrol 
Data pretest kelompok kontrol diperoleh dari data pre observation dan skor 
skala keaktifan belajar awal siswa. 
a. Data Pre Observation Kelompok Kontrol. 
Pelaksanaan penelitian kelompok kontrol dimulai pada tanggal 26 Mei 
2015. Pengukuran keaktifan belajar awal siswa kelompok kontrol 
menggunakan lembar pre observation yang terdiri dari 12 butir pernyataan. 
Di bawah ini merupakan hasil observasi keaktifan belajar awal kelompok 
kontrol: 
Tabel 12 Hasil Pre Observation Kelompok Kontrol 
No. Aspek Keaktifan Jumlah 
Siswa 
% Kategori 
Kegiatan visual 
1. Membaca.  24 82,76 % Tinggi 
2. Perhatian pada guru. 22 75,86 % Tinggi 
3. Pengamatan pada media. 20 68,96 % Sedang 
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4. Keterlibatan pemanfaatan media. 25 86,21 % Tinggi 
Kegiatan lisan 
5. Menjawab pertanyaan dengan 
mengacungkan jari. 
14 48,26 % Sedang 
6. Bertanya dengan mengacungkan jari. 0 0 % Rendah 
7. Bertanya ketika mengalami kesulitan. 0 0 % Rendah 
Kegiatan mendengarkan 
8. Mendengarkan guru. 24 82,76 % Tinggi 
9. Mendengarkan teman. 20 68,96 % Sedang 
10. Menanggapi pendapat teman. 4 13,79 % Rendah 
Kegiatan menulis 
11. Mencatat. 29 100 % Tinggi 
12. Kemandirian mengerjakan soal. 23 79,31 % Tinggi 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa persentase aspek keaktifan 
dengan kategori tinggi terdapat pada sembilan aspek, kategori sedang 
terdapat pada satu aspek, dan kategori rendah terdapat pada dua aspek. Hasil 
pre observation kelompok kontrol dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 
180. Data tersebut bila disajikan dalam diagram batang dapat diamati pada 
gambar  di bawah ini: 
 
Gambar 5 Diagram Pre Observation Keaktifan Belajar Awal Kelompok 
Kontrol 
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b. Data Skala Keaktifan Belajar Awal Kelompok Kontrol 
Pengukuran hasil keaktifan belajar dipaparkan melalui klasifikasi 
keaktifan belajar untuk memperjelas dan mendeskripsikan data yang 
diperoleh dari hasil penelitian. Di bawah ini klasifikasi skor keaktifan 
belajar awal kelompok kontrol: 
Tabel 13 Klasifikasi Skor Keaktifan Belajar Awal Kelompok Kontrol. 
 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
33 < skor ≤ 44 Tinggi 10 34,48 % 
22 < skor ≤ 33 Sedang 19 65,52 % 
11 < skor ≤ 22 Rendah 0 0 % 
Jumlah 29 100 % 
Berdasarkan tabel klasifikasi hasil skala keaktifan belajar awal pada 
kelompok kontrol di atas, skor yang termasuk dalam kategori tinggi adalah 
34,48 % dan yang termasuk dalam kategori sedang sebesar 65,52 %. 
Sementara untuk kategori rendah adalah 0%. Hasil skala keaktifan belajar 
awal kelompok kontrol dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 186. Data di 
atas dapat diperjelas dengan diagram di bawah ini: 
 
Gambar 6 Diagram Skala Keaktifan Belajar Awal Kelompok Kontrol 
 
0,00%
20,00%
40,00%
60,00%
80,00%
100,00%
Tinggi Sedang Rendah
72 
 
B. Data Hasil Posttest 
1. Analisis Statistik Deskriptif Data Posttest 
Pengkuran data posttest dilakukan pada pertemuan terakhir penelitian, yakni 
tanggal 30 Mei 2015. Di bawah ini merupakan hasil analisis statistik deksriptif 
data posttest skala keaktifan belajar dari kedua kelompok: 
Tabel 14 Analisis Statistik Deskriptif Posttest Eksperimen-Kontrol 
 
 
Analisis data posttest skala keaktifan belajar di atas menggunakan bantuan 
program SPSS 16 for Windows. Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa mean, 
median, dan mode kelompok eksperimen masing-masing 33,66; 35; dan 35. 
Sementara untuk kelompok kontrol adalah mean 31,76, median 32, mode 37. Skor 
minimal nilai posttest dari kedua kelompok adalah sama, yaitu 23 dengan standar 
deviasi kelompok eksperimen 4,52 dan standar deviasi kelompok kontrol 5,08. 
Sementara skor maksimal posttest kelompok eksperimen adalah 41 dan kelompok 
kontrol 39. 
  
 POST_EXP POST_KON 
N Valid 35 29 
Missing 35 41 
Mean 33.6571 31.7586 
Median 35.0000 32.0000 
Mode 35.00 37.00 
Std. Deviation 4.51757 5.08257 
Range 18.00 16.00 
Minimum 23.00 23.00 
Maximum 41.00 39.00 
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2. Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 
Data posttest terdiri dari data post observation dan skor skala keaktifan 
belajar akhir siswa. 
a. Data Post Observation Kelompok Eksperimen 
Pengukuran keaktifan belajar akhir menggunakan lembar observasi 
yang sama dengan pengukuran keaktifan belajar awal (pre observation). 
Post observation dilakukan setelah kelompok eksperimen mendapat 
perlakuan menggunakan model active learning tipe bowling kampus selama 
tiga kali pertemuan. Di bawah ini data hasil observasi keaktifan belajar 
akhir kelompok eksperimen: 
Tabel 15 Hasil Post Observation Kelompok Eksperimen  
No. Aspek Keaktifan Jumlah 
Siswa 
% Kategori 
Kegiatan visual 
1. Membaca.  32 91,43 % Tinggi  
2. Perhatian pada guru. 35 100 % Tinggi  
3. Pengamatan pada media. 35 100 % Tinggi  
4. Keterlibatan pemanfaatan media. 35 100 % Tinggi  
Kegiatan lisan 
5. Menjawab pertanyaan dengan 
mengacungkan jari. 
27 77,14 % Tinggi   
6. Bertanya dengan mengacungkan jari. 3 8,57 % Rendah  
7. Bertanya ketika mengalami kesulitan. 7 20 % Rendah  
Kegiatan mendengarkan 
8. Mendengarkan guru. 33 94,29 % Tinggi  
9. Mendengarkan teman. 31 88,57 % Tinggi  
10. Menanggapi pendapat teman. 12 34,29 % Sedang  
Kegiatan menulis 
11. Mencatat. 35 100 % Tinggi  
12. Kemandirian mengerjakan soal. 31 88,57 % Tinggi  
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase aspek keaktifan 
dengan kategori tinggi terdapat pada enam aspek, kategori sedang terdapat 
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pada tiga aspek, dan kategori rendah terdapat pada tiga aspek. Hasil post 
observation kelompok eksperimen dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 
183. Data tersebut bila disajikan dalam diagram batang dapat diamati pada 
diagram di bawah ini. 
 
Gambar 7 Diagram Post Observation Keaktifan Belajar Akhir Kelompok 
Eksperimen 
Berdasarkan hasil post observation, dapat diketahui bahwa terdapat 
peningkatan jumlah siswa yang melakukan kegiatan sesuai pada aspek yang 
terdapat pada lembar observasi. Apabila persentase hasil post observation 
dibandingkan dengan persentase hasil pre observation, maka akan diperoleh 
data di bawah ini: 
Tabel 16 Rata-Rata Perubahan Persentase Pre dan Post Observation Kelompok 
Eksperimen    
 
No. Aspek Keaktifan % Pre 
Observation 
% Post 
Observation 
Perubahan
*
)
   
Kegiatan visual 
1. Membaca.  82,86 % 91,43 % 8,57 % 
2. Perhatian pada guru. 85,71 % 100 % 14,29 % 
3. Pengamatan pada media. 0 % 100 % 100 % 
4. Keterlibatan pemanfaatan media. 0 % 100 % 100 % 
Kegiatan lisan 
5. Menjawab pertanyaan dengan 51,43 % 77,14 % 25,71 % 
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mengacungkan jari. 
6. Bertanya dengan mengacungkan 
jari. 
2,86 % 8,57 % 5,71 % 
7. Bertanya ketika mengalami 
kesulitan. 
8,57% 20 % 11,43 % 
Kegiatan mendengarkan 
8. Mendengarkan guru. 85,71 % 94,29 % 8,58 % 
9. Mendengarkan teman. 80 % 88,57 % 8,57 % 
10. Menanggapi pendapat teman. 20 % 34,29 % 14,29 % 
Kegiatan menulis 
11. Mencatat. 100 % 100 % 0 % 
12. Kemandirian mengerjakan soal. 74,28 % 88,57 % 14,29 % 
Rata-rata 25,95 % 
*
) 
Perubahan = (% Post Observation - % Pre Observation) 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan 
keaktifan belajar siswa yang ditunjukkan dari persentase rata-rata perubahan 
hasil pre observation dan post observation kelompok eksperimen. Rata-rata 
perubahan persentase keaktifan belajar siswa kelompok eksperimen 
mencapai angka 25,95 %.  
b. Data Skala Keaktifan Belajar Akhir Kelompok Eksperimen 
Skala keaktifan belajar akhir dari kelompok eksperimen juga 
dipaparkan melalui klasifikasi keaktifan belajar untuk memperjelas dan 
mendeskripsikan data yang diperoleh dari hasil penelitian. Data skala 
keaktifan belajar akhir ini diambil setelah pemberian perlakuan (treatment) 
menggunakan model active learning tipe bowling kampus dalam 
pembelajaran tematik. Klasifikasi keaktifan belajar akhir pada kelompok 
eksperimen adalah sebagai berikut:  
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Tabel 17 Klasifikasi Keaktifan Belajar Akhir pada Kelompok Eksperimen 
 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
33 < skor ≤ 44 Tinggi 26 74,29 % 
22 < skor ≤ 33 Sedang 9 25,71 % 
11 < skor ≤ 22 Rendah 0 0 % 
Jumlah 35 100 % 
Hasil skala keaktifan belajar akhir kelompok eksperimen dapat dilihat 
pada lampiran 13 halaman 192. Data tersebut dapat diperjelas dengan 
diagram di bawah ini: 
 
Gambar 8 Diagram Skala Keaktifan Belajar Akhir Kelompok Eksperimen 
Berdasarkan tabel klasifikasi hasil skala keaktifan belajar akhir dan 
diagram di atas, dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan skor skala 
keaktifan belajar dibandingkan dengan skor skala keaktifan belajar awal 
pada kelompok eksperimen. Skor kategori tinggi mengalami peningkatan 
dari 28,57 % menjadi 42,86 %, sedangkan skor kategori sedang mengalami 
penurunan dari 71,43 % menjadi 57,14 %. Sementara untuk skor rendah 
tetap 0 %.  
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3. Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
Data posttest terdiri dari data post observation dan skor skala keaktifan 
belajar akhir siswa. 
a. Data Post Observation Kelompok Kontrol 
Pengukuran keaktifan belajar akhir menggunakan lembar observasi 
yang sama dengan pengukuran keaktifan belajar awal (pre observation). 
Post observation dilakukan setelah kelompok kontrol melakukan kegiatan 
pembelajaran menggunakan metode yang biasa digunakan guru, yaitu 
ceramah bervariasi selama tiga kali pertemuan. Data hasil observasi 
keaktifan belajar akhir kelompok kontrol dapat diamati pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 18 Hasil Post Observation Kelompok Kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Aspek Kaktifan Jumlah 
Siswa 
% Kategori 
Kegiatan visual 
1. Membaca.  23 79,31 % Tinggi 
2. Perhatian pada guru. 24 82,76 % Tinggi 
3. Pengamatan pada media. 19 65,52 % Sedang 
4. Keterlibatan pemanfaatan media. 27 93,10 % Tinggi 
Kegiatan lisan 
5. Menjawab pertanyaan dengan 
mengacungkan jari. 
15 51,72 % Sedang 
6. Bertanya dengan mengacungkan jari. 1 3,45 % Rendah 
7. Bertanya ketika mengalami kesulitan. 2 6,89 % Rendah 
Kegiatan mendengarkan 
8. Mendengarkan guru. 26 89,65 % Tinggi 
9. Mendengarkan teman. 22 75,86 % Tinggi 
10. Menanggapi pendapat teman. 3 10,34 % Rendah 
Kegiatan menulis 
11. Mencatat. 26 89,65 % Tinggi 
12. Kemandirian mengerjakan soal. 25 86,21 % Tinggi 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah aspek keaktifan 
yang termasuk pada kategori tinggi ada tujuh aspek, kategori sedang 
terdapat pada dua aspek, dan kategori rendah terdapat pada tiga aspek. Hasil 
post observation kelompok kontrol dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 
180. Data tersebut bila disajikan dalam diagram batang dapat diamati pada 
gambar di bawah ini:  
 
Gambar 9 Diagram Post Observation Keaktifan Belajar Akhir Kelompok 
Kontrol 
Berdasarkan hasil post observation dapat diketahui bahwa terdapat 
peningkatan jumlah siswa yang melakukan kegiatan sesuai pada aspek yang 
terdapat pada lembar observasi. Apabila persentase hasil post observation 
dibandingkan dengan persentase hasil pre observation, maka akan diperoleh 
data berikut ini: 
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Tabel 19 Rata-Rata Perubahan Persentase Pre dan Pre Observation Kelompok 
Kontrol 
 
No. Aspek Keaktifan % Pre 
Observation 
% Post 
Observation 
Perubahan 
*
)
 
Kegiatan visual 
1. Membaca.  82,76 % 79,31 % -3,45 % 
2. Perhatian pada guru. 75,86 % 82,76 % 6,9 % 
3. Pengamatan pada media. 68,96 % 65,52 % -3,44 % 
4. Keterlibatan pemanfaatan media. 86,21 % 93,10 % 6,89 % 
Kegiatan lisan 
5. Menjawab pertanyaan dengan 
mengacungkan jari. 
48,26 % 51,72 % 3,46 % 
6. Bertanya dengan mengacungkan 
jari. 
0 % 3,45 % 3,45 % 
7. Bertanya ketika mengalami 
kesulitan. 
0 % 6,89 % 6,89 % 
Kegiatan mendengarkan 
8. Mendengarkan guru. 82,76 % 89,65 % 6,89 % 
9. Mendengarkan teman. 68,96 % 75,86 % 6,9 % 
10. Menanggapi pendapat teman. 13,79 % 10,34 % -3,45 % 
Kegiatan menulis 
11. Mencatat. 100 % 89,65 % -10,35 % 
12. Kemandirian mengerjakan soal. 79,31 % 86,21 % 6,9 % 
Rata-rata 2,30 % 
*
) 
Perubahan = (% Post Observation - % Pre Observation) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan 
keaktifan belajar siswa yang ditunjukkan dari persentase rata-rata perubahan 
hasil pre observation dan post observation kelompok kontrol. Rata-rata 
peningkatan keaktifan belajar siswa kelompok kontrol dari keseluruhan 
aspek yang diamati adalah 2,30%.  
b. Data Skala Keaktifan Belajar Akhir Kelompok Kontrol 
Data skala keaktifan belajar akhir ini diambil setelah setelah kelompok 
kontrol melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran konvensional yang biasa digunakan guru, Klasifikasi 
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keaktifan belajar akhir pada kelompok kontrol dapat diamati pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 20 Klasifikasi Keaktifan Belajar Akhir pada Kelompok Kontrol 
 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
33 < skor ≤ 44 Tinggi 13 44,83 % 
22 < skor ≤ 33 Sedang 16 55,17 % 
11 < skor ≤ 22 Rendah 0 0 % 
Jumlah 29 100 % 
Data tersebut dapat diperjelas dengan diagram di bawah ini. 
 
Gambar 10 Diagram Skala Keaktifan Belajar Akhir Kelompok Kontrol 
Berdasarkan tabel klasifikasi hasil skala keaktifan belajar akhir dan 
diagram di atas, dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan skor skala 
keaktifan belajar bila dibandingkan dengan skor skala keaktifan belajar awal 
pada kelompok kontrol. Skor kategori tinggi mengalami peningkatan dari 
34,48 % menjadi 44,83 %, sedangkan skor kategori sedang mengalami 
penurunan dari 65,52 % menjadi 55,17 %. Sementara untuk skor rendah 
tetap 0 %. Rekapitulasi skor skala keaktifan belajar akhir kelompok kontrol 
dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 188. 
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C. Deskripsi Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 
1. Observasi Kelompok Eksperimen 
Observasi kelompok eksperimen dilakukan pada setiap kegiatan pembelajaran 
dengan mengisi lembar observasi. Tujuannya adalah untuk mengamati aktivitas 
siswa selama kegiatan pembelajaran yang menggunakan active learning tipe 
bowling kampus yang dilaksanakan selama tiga kali pertemuan. Penilaian 
dilakukan dengan memberikan tanda () pada lembar observasi dan menuliskan 
jumlah siswa yang melakukan kegiatan sesuai dengan aspek yang sedang diamati. 
Hasil observasi aktivitas siswa selama pemberian treatment dapat dilihat pada 
lampiran 15 halaman 206. Di bawah ini merupakan rekapitulasi hasil observasi 
selama tiga kali pertemuan: 
Tabel 21 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelompok Eksperimen 
Saat Pembelajaran 
 
No. Aspek yang diamati Pertemuan ke- 
I % II % III % 
1. Menjawab apersepsi. 24 72,73 % 28 80 % 27 77,14 % 
2. Perhatian pada penyampaian tujuan 
pembelajaran. 
30 90,91 % 35 100 % 35 100 % 
3. Menjawab pertanyaan. 14 42,42 % 17 48,57 % 18 51,43 % 
4. Membaca materi. 26 78,79 % 30 85,71 % 32 91,43 % 
5. Mengamati media. 31 93,94 % 35 100 % 35 100 % 
6. Mengerjakan tugas individu. 18 54,54 % 24 68,57 % 27 77,14 % 
7. Menyampaikan pendapat. 25 75,76 % 30 85,71 % 27 77,14 % 
8. Menyampaikan pertanyaan. - - 1 2,86 % 3 8,57 % 
9. Mendengarkan teman ketika 
presentasi. 
22 66,67 % 31 88,57 % 30 85,71 % 
10. Mendengarkan materi dari guru. 28 84,85 % 33 94,29 % 33 94,29 % 
11. Mencatat materi. 33 100 % 35 100 % 35 100 % 
12. Mendengarkan penjelasan 
permainan. 
33 100 % 35 100 % 35 100 % 
13. Menjawab pertanyaan bowling 
kampus. 
33 100 % 35 100 % 35 100 % 
14. Membuat kesimpulan. 28 84,85 % 31 88,57 % 31 88,57 % 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang melakukan 
kegiatan sesuai dengan aspek keaktifan dalam lembar observasi pada pertemuan 
kedua dan ketiga lebih banyak dari pertemuan pertama. Pembelajaran 
menggunakan bowling kampus yang dilaksanakan guru pada pertemuan pertama 
masih membutuhkan penyesuaian. Guru membagikan kartu indeks ketika mulai 
kegiatan inti. Kartu indeks yang dibagikan kepada siswa adalah kartu yang akan 
digunakan untuk permainan bowling kampus. Kartu dibuat dari kertas yang 
berwarna sehingga sempat mengalihkan perhatian siswa dan digunakan siswa 
untuk bermain-main. Namun pada pertemuan kedua dan ketiga pelaksanaannya 
sangat baik. Keaktifan siswa terlihat saat menjawab pertanyaan. Siswa lain yang 
pada pembelajaran biasanya tidak menjawab atau jarang menjawab, mulai berani 
mengacungkan jari untuk menjawab pertanyaan guru.  
Keaktifan juga terlihat ketika siswa mendengarkan penjelasan dari guru, 
membaca materi, berdiskusi, mencatat, dan pada aspek lainnya. Pada pertemuan 
pertama siswa sangat antusias ketika mendengarkan penjelasan aturan permainan 
dan terlibat dalam menjawab pertanyaan guru dengan mengacungkan kartu 
indeks. Pada pertemuan kedua dan ketiga seluruh siswa antusias dan aktif dalam 
permainan. Dengan permainan ini siswa belajar dalam suasana yang 
menyenangkan. Siswa belajar untuk memahami materi sebaik mungkin agar saat 
permainan mampu menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
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2. Observasi Kelompok Kontrol 
Observasi kelompok kontrol dilakukan pada setiap kegiatan pembelajaran 
dengan mengisi lembar observasi. Tujuannya adalah untuk mengamati aktivitas 
siswa selama kegiatan pembelajaran yang menggunakan metode  ceramah 
bervariasi yang dilaksanakan selama tiga kali pertemuan. Penilaian dilakukan 
dengan memberikan tanda () pada lembar observasi dan menuliskan jumlah 
siswa yang melakukan kegiatan sesuai dengan aspek yang sedang diamati. Hasil 
observasi aktivitas siswa selama pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 14 
halaman 202. Di bawah ini merupakan rekapitulasi hasil observasi selama tiga 
kali pertemuan: 
Tabel 22 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelompok Kontrol Saat 
Pembelajaran 
 
No. Aspek yang diamati Pertemuan ke- 
I % II % III % 
1. Menjawab apersepsi. 23 82,14 % 25 86,21 % 26 92,86 % 
2. Perhatian pada penyampaian 
tujuan pembelajaran. 
26 92,86 % 29 100 % 27 93,10 % 
3. Menjawab pertanyaan. 15 53,57 % 17 58,62 % 14 48,28 % 
4. Membaca materi. 25 89,29 % 24 82,76 % 21 72,41 % 
5. Mengamati media. 20 71,43 % - - - - 
6. Mengerjakan tugas individu. 23 82,14 % 25 86,21 % 24 82,76 % 
7. Menyampaikan pendapat. - - 22 75,86 % - - 
8. Menyampaikan pertanyaan. - - 2 6,90 % 1 3,45 % 
9. Mendengarkan teman ketika 
presentasi. 
- - 23 79,31 % - - 
10. Mendengarkan materi dari guru. 24 85,71 % 26 92,86 % 24 82,76 % 
11. Mencatat materi. 28 100 % 29 100 % 28 96,55 % 
12. Membuat kesimpulan. 24 85,71 % 22 75,86 % 18 62,07 % 
Berdasarkan hasil pengamatan dapat dilihat bahwa masih ada siswa yang 
tidak aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran menggunakan metode ceramah 
bervariasi, ceramah yang divariasikan dengan tanya jawab, diskusi, dan 
penugasan. Siswa hanya duduk diam di tempat duduk. Kegiatan diskusi hanya 
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dilakukan satu kali dari tiga kali pertemuan. Beberapa siswa terlihat bosan karena 
guru yang mendominasi kegiatan pembelajaran. Hasil observasi kelompok kontrol 
selama tiga kali pertemuan mengalami perubahan namun tidak sebanyak 
kelompok eksperimen. 
 
D. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk menjawab tujuan dari penelitian ini, yaitu 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan model active learning tipe bowling 
kampus terhadap keaktifan belajar siswa. Di bawah ini merupakan rangkaian 
perhitungan dari uji hipotesis hasil pretest dan posttest kedua kelompok: 
1. Pretest Skala Keaktifan Kelompok Eksperimen-Kontrol 
Uji hipotesis untuk pretest kelompok eksperimen-kontrol menggunakan uji t. 
Uji t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan skor pretest dari kedua 
kelompok menggunakan bantuan program SPSS 16 for Windows. Hipotesis yang 
dirumuskan adalah. 
Ho : Tidak ada perbedaan signifikan antara skor pretest kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
Ha : Ada perbedaan antara signifikan skor pretest kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol.  
Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05) maka Ha diterima 
dan Ho ditolak. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 
0,05) maka Ha ditolak dan Ho diterima.  Berikut ini rincian hasil perhitungan uji t: 
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Tabel 23 Hasil Uji t Pretest Skala Keaktifan Belajar Kelompok Eksperimen-
Kontrol 
 
Data t hitung Sig (2-
tailed) 
Kesimpulan 
Pretest Eksperimen-Kontrol 0,733 0,466 Tidak ada 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa hasil uji t adalah 0,733 dan 
signifikansi 0,466. Besarnya nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti bahwa tidak ada 
perbedaan signifikan skor pretest kelompok kontrol dengan kelompok 
eksperimen. Dengan demikian antara kelompok kontrol dan eksperimen 
mempunyai tingkat keaktifan yang hampir sama. Hasil uji t pretest eksperimen-
kontrol dapat dilihat pada lampiran 16 halaman 210. 
2. Posttest Skala Keaktifan Kelompok Eksperimen-Kontrol 
Uji hipotesis untuk posttest kelompok eksperimen-kontrol menggunakan uji t. 
Uji t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan skor posttest dari kedua 
kelompok menggunakan bantuan program SPSS 16 for Windows. Hipotesis yang 
digunakan adalah.  
Ho : Tidak ada perbedaan siginfikan antara skor posttest antara 
kelompok eksperimen dan kontrol. 
Ha : Ada perbedaan signifikan antara skor posttest antara 
kelompok eksperimen dan kontrol. 
Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari alpha (0,05) maka Ha diterima dan 
Ho ditolak. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ha 
ditolak dan Ho diterima. Berikut ini merupakan  hasil uji t: 
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Tabel 24 Hasil Uji t Posttest Skala Keaktifan Belajar Kelompok Eksperimen-
Kontrol 
Data t hitung Sig. (2-
tailed) 
Keterangan 
Posttest Eksperimen- Kontrol 1,581 0,119 Tidak ada 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa hasil t hitung adalah 1,581 
dan signifikansi 0,119. Besarnya nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti bahwa tidak ada 
perbedaan signifikan skor posttest kelompok kontrol dengan kelompok 
eksperimen. Hasil uji t posttest eksperimen-kontrol dapat dilihat pada lampiran 17 
halaman 211. 
 
3. Pretest-Posttest Skala Keaktifan Kelompok Eksperimen 
Uji hipotesis yang digunakan yakni uji t, yang dilakukan untuk mengetahui 
ada atau tidak perbedaan antara skor pretest dan posttest kelompok eksperimen 
setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan model active learning tipe 
bowling kampus. Hipotesis yang dirumuskan adalah.  
Ho : Tidak ada perbedaan siginfikan antara skor pretest dan 
posttest kelompok eksperimen. 
Ha : Ada perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest 
kelompok eksperimen. 
Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ha 
ditolak dan Ho diterima. Berikut ini hasil perhitungan uji t: 
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Tabel 25 Hasil Uji t Pretest-Posttest Skala Keaktifan Belajar Kelompok 
Eksperimen 
Data t hitung Sig (2-
tailed) 
Kesimpulan 
Pretest-Posttest Eksperimen 2,829 0,006 Ada Beda 
 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 2,829 
dan nilai signifikansi 0,006. Besarnya nilai signifikansi lebih kecil dari alpha 
(0,05), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 
antara skor pretest dan posttest kelompok eksperimen. Hasil uji t pretest-posttest 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada lampiran 18 halaman 212. 
 
4. Pretest-Posttest Skala Keaktifan Kelompok Kontrol 
Uji hipotesis yang digunakan yakni uji t, yang dilakukan untuk mengetahui 
ada atau tidak perbedaan antara skor pretest dan posttest kelompok kontrol setelah 
melakukan pembelajaran dengan metode ceramah bervariasi. Hipotesis yang 
dirumuskan adalah. 
Ho : Tidak ada perbedaan signifikan antara skor pretest dan 
posttest kelompok kontrol. 
Ha : Ada perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest 
kelompok kontrol. 
Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ha 
ditolak dan Ho diterima. Berikut ini rincian hasil perhitungan uji t: 
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Tabel 26 Hasil Uji t Pretest-Posttest Skala Keaktifan Belajar Kelompok Kontrol 
 
Data t hitung Sig (2-
tailed) 
Kesimpulan 
Pretest-Posttest Kontrol 0,082 0,935 Tidak ada 
 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 0,082 
dan nilai signifikansi 0,935. Nilai signifikansi lebih dari 0,05 yang berarti bahwa 
Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan signifikan dari skor pretest dan posttest kelompok kontrol. 
Hasil uji t pretest-posttest kelompok kontrol dapat dilihat pada lampiran 19 
halaman 213. 
 
5. Gain Keaktifan Belajar Kelompok Eksperimen-Kontrol 
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan dari perlakuan pada 
masing-masing kelompok, maka dilakukan uji t untuk membandingkan perubahan 
keaktifan belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hipotesis yang 
dirumuskan adalah.  
Ho : Tidak ada perbedaan signifikan dari perubahan keaktifan 
belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Ha : Ada perbedaan signifikan dari perubahan keaktifan belajar 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05) maka Ha diterima 
dan Ho ditolak. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 
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0,05) maka Ha ditolak dan Ho diterima. Di bawah ini rincian hasil perhitungan uji 
t: 
Tabel 27 Hasil Uji t Gain Keaktifan Belajar Kelompok Eksperimen-Kontrol 
 
Data t hitung Sig (2-
tailed) 
Kesimpulan 
Gain Keaktifan Eksperimen-
Kontrol  
3,174 0,002 Ada beda 
 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 3,174 
dan signifikansi 0,002. Oleh karena nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, atau dapat dikatakan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan dari perubahan keaktifan belajar kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model 
active learning tipe bowling kampus mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap keaktifan belajar siswa. Hasil uji t dari gain keaktifan belajar kedua 
kelompok dapat dilihat pada lampiran 20 halaman 214. 
 
E. Pembahasan 
1. Kondisi Sebelum Diberikan Perlakuan (Treatment) 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Gentan yang berjumlah 64 
siswa, dengan rincian: 29 siswa kelas A dan 35 siswa kelas B. Kelas A ditetapkan 
sebagai kelompok kontrol dan kelas B sebagai kelompok eksperimen. Kedua 
kelas tersebut memiliki tingkat keaktifan yang hampir sama. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil pre observation yang menunjukkan bahwa dari 12 aspek keaktifan 
90 
 
yang diamati, aspek keaktifan yang termasuk dalam kategori tinggi (persentase 
jumlah siswa pada setiap aspek > 70%) pada kedua kelompok adalah sama, yakni 
enam aspek. Sedangkan untuk kategori sedang (30% ≤ persentase jumlah siswa ≤ 
70%) terdapat pada satu aspek pada kelompok eksperimen dan tiga aspek pada 
kelompok kontrol. Termasuk pada kategori rendah (persentase jumlah siswa < 
30%) pada kelompok eksperimen ada lima aspek dan tiga aspek pada kelompok 
kontrol. Uji t skor pretest skala keaktifan belajar pada kedua kelompok yang 
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan. 
Tingkat keaktifan belajar awal yang hampir sama dari kelompok eksperimen 
dan kontrol karena siswa dari kedua kelompok dalam pelaksanaan pembelajaran 
sama-sama memperoleh pelajaran menggunakan metode yang sama, yakni 
ceramah bervariasi. Siswa tidak diberikan kesempatan untuk lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Seperti yang telah dikemukakan oleh Sardiman (2012) 
bahwa prinsip penting dalam proses pembelajaran adalah adanya aktivitas dari 
siswa. Tanpa aktivitas siswa maka proses pembelajaran tidak akan efektif karena 
pembelajaran hanya berjalan satu arah, yakni dari guru ke siswa. 
Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, siswa hanya duduk mendengarkan 
guru dan mengerjakan tugas yang diberikan. Ketika guru memberikan pertanyaan 
pun hanya siswa itu-itu saja yang mau tunjuk jari dan menjawab pertanyaan. 
Siswa lain terlihat diam dan ragu-ragu untuk menjawab. Ahmad Rohani (2004) 
menyatakan bahwa segala pengetahuan harus diperoleh melalui pengamatan dan 
pengalaman siswa sendiri. Sekolah yang menjadi subjek penelitian telah 
menerapkan kurikulum 2013 yang berarti bahwa pembelajaran tematik diterapkan 
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pada seluruh tingkatan kelas. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang 
menggunakan tema dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa (Masnur Muslich, 2007). 
Karakteristik dari pembelajaran tematik seperti yang dikemukakan oleh Hosnan 
(2014) di antaranya adalah berpusat pada siswa, memberikan pengalaman 
langsung, serta menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 
Berdasarkan pengamatan, pembelajaran tematik yang berlangsung di kedua 
kelompok belum mengindikasikan ketiga karakteristik tersebut. Hasil pre 
observation dan skor skala keaktifan yang menunjukkan bahwa keaktifan siswa 
belum maksimal dikarenakan pembelajaran yang berlangsung belum berpusat 
pada siswa karena siswa hanya duduk mendengarkan penjelasan dari guru dan 
metode yang digunakan guru belum mampu menciptakan prinsip belajar sambil 
bermain dan menyenangkan.  
Selain itu, seperti yang dikemukakan oleh Nana Sudjana (2013) bahwa untuk 
melihat sejauh mana keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat dilihat dari 
beberapa aspek, yaitu: turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya, terlibat 
dalam pemecahan masalah, bertanya kepada siswa lain/guru apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapi, melaksanakan diskusi kelompok sesuai 
petunjuk guru, dan kemampuan melatih diri dalam memecahkan masalah/soal 
yang sejenis. Berdasarkan pengamatan, siswa dari kedua kelompok belum 
mengindikasikan beberapa aspek tersebut. Siswa terlihat ragu-ragu untuk bertanya 
dan ada yang hanya diam saja. Siswa mengaku sudah paham dengan materi yang 
disampaikan oleh guru, namun ketika mengerjakan soal latihan dan tidak dalam 
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pengawasan guru, siswa terlihat menoleh kanan-kiri untuk melihat jawaban teman 
ataupun berdiskusi untuk menyelesaikan soal. 
Setelah memperoleh hasil keaktifan belajar awal dari kedua kelompok, 
peneliti selanjutnya memberikan perlakuan (treatment) pada kelompok 
eksperimen, yaitu dengan menggunakan model active learning tipe bowling 
kampus pada pembelajaran tematik. Sementara untuk kelompok kontrol 
menggunakan metode ceramah bervariasi. 
  
2. Kondisi Setelah Diberikan Perlakuan (Treatment) 
Kondisi kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan menunjukkan 
peningkatan keaktifan belajar. Hal ini dibuktikan dengan hasil post observation 
yang menunjukkan bahwa aspek keaktifan yang termasuk dalam kategori tinggi 
terdapat pada sembilan aspek, satu aspek pada kategori sedang, dan dua aspek 
pada kategori rendah. Kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan seperti 
kelompok eksperimen juga mengalami peningkatan namun tidak setinggi 
kelompok eksperimen. Hal ini dibuktikan dengan hasil post observation yang 
menunjukkan bahwa yang termasuk dalam kategori tinggi terdapat pada tujuh 
aspek, dua aspek pada kategori sedang, dan tiga aspek pada kategori rendah. 
Sementara berdasarkan hasil posttest skala keaktifan belajar, kedua kelompok 
mengalami peningkatan. Skor rata-rata (mean) awal dari kelompok eksperimen 
adalah 30,91 (pretest) meningkat menjadi 33,66 (posttest). Skor rata-rata (mean) 
awal dari kelompok kontrol adalah 31,66 (pretest) meningkat menjadi 31,76.  
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Skor rata-rata (mean) pretest dan posttest kedua kelompok mengalami 
peningkatan. Namun setelah diuji menggunakan uji t, diperoleh nilai signifikansi 
0,935 untuk kelompok kontrol dan 0,006 untuk kelompok eksperimen. Besar nilai 
sig kelompok eksperimen lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa ada perbedaan 
yang signifikan dari skor pretest dan posttest. Sementara untuk kelompok kontrol, 
nilai sig yang lebih besar dari 0,05 berarti bahwa tidak ada peningkatan yang 
signifikan pada skor pretest dan posttest kelompok kontrol.  
Perbedaan hasil observasi dan skor keaktifan belajar akhir siswa disebabkan 
oleh perbedaan pemberian perlakuan (treatment) pada kedua kelompok. 
Treatment yang diberikan untuk kelompok eksperimen adalah menerapkan model 
active learning tipe bowling kampus, sementara untuk kelompok kontrol 
menggunakan metode ceramah bervariasi. 
Active learning adalah model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa 
dalam pembelajaran yang dikembangkan oleh Silberman. Tipe bowling kampus 
adalah salah satu dari 101 teknik belajar yang terdapat pada active learning. Pada 
bowling kampus siswa diajak untuk belajar sambil bermain. Siswa secara 
berkelompok bersaing untuk mendapatkan skor terbanyak dengan menjawab 
setiap pertanyaan yang diajukan guru. Pertanyaan yang diajukan seputar materi 
yang telah dipelajari. Dalam active learning tipe bowling kampus, siswa tidak 
hanya memperoleh pembelajaran dengan mendengarkan penjelasan guru, tetapi 
juga dengan berdiskusi dengan teman. Seperti yang dikemukakan oleh Silberman  
(2013) bahwa tanpa peluang untuk mendiskusikan, mengajukan pertanyaan, 
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mempraktikkan, dan bahkan mengajarkannya kepada siswa lain, proses belajar 
yang sesungguhnya tidak akan terjadi. 
Pada kelompok eksperimen yang menerapkan pembelajaran aktif, siswa 
diberikan kesempatan untuk lebih aktif melalui kegiatan pengamatan media, 
diskusi kelompok, presentasi, dan permainan bowling kampus. Pada permainan 
bowling kampus, setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama untuk 
menjawab setiap pertanyaan yang diajukan guru agar mendapatkan skor terbanyak 
dan menjadi pemenang. Siswa terlihat antusias untuk menjawab pertanyaan guru. 
Sebelum dimulai permainan, siswa berusaha sebaik mungkin memahami materi 
yang telah disampaikan guru sehingga ketika permainan berlangsung, siswa dapat 
menjawab pertanyaan guru. 
Menurut Desmita (2012), anak-anak usia sekolah memiliki karakteristik 
senang bermain, senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok. Selain itu, 
Syaiful Bahri (2008) juga mengatakan bahwa karakteristik anak-anak usia 
sekolah, khususnya kelas V yang masuk dalam kategori kelas tinggi adalah gemar 
membentuk kelompok sebaya. Pembelajaran tematik yang menggunakan model 
active learning tipe bowling kampus mengajak siswa belajar dalam kelompok dan 
belajar sambil bermain, sehingga setelah diberikan perlakuan selama tiga kali 
pertemuan, peningkatan keaktifan belajar kelompok eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
Pada kelompok kontrol, siswa belajar menggunakan metode yang biasa 
digunakan oleh guru, yaitu ceramah bervariasi. Metode ini disebut ceramah 
bervariasi karena selain digunakan metode ceramah sebagai metode utama, 
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digunakan juga metode lain untuk mencapai tujuan pembelajaran (W. Gulo, 
2004). Selain menggunakan metode ceramah, guru juga menggunakan metode 
tanya jawab, diskusi, dan penugasan. Pada metode ini siswa duduk di tempat 
duduk dan berperan untuk mendengarkan materi yang disampaikan guru serta 
menjawab pertanyaan yang diajukan guru. Ketika diberikan tugas mandiri dan 
tidak dalam pengawasan guru, beberapa siswa terlihat mengobrol dengan teman 
sebangku dan melakukan kegiatan lain di luar pembelajaran, seperti memainkan 
alat tulis. Siswa yang berani tunjuk jari untuk menjawab pertanyaan guru pun 
siswa yang itu-itu saja, siswa lain hanya diam. Ini terjadi karena tidak adanya 
variasi baru dari metode yang digunakan guru. Siswa menerima pelajaran 
menggunakan metode yang biasa digunakan oleh guru. 
Dalam penerapan metode ceramah bervariasi, guru perlu memperhatikan 
empat unsur dari metode ini, yaitu variasi metode, variasi media, variasi 
penampilan, dan variasi bahan sajian (W. Gulo, 2004). Keempat unsur tersebut 
dapat memaksimalkan pelaksanaan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. Apabila guru kurang memperhatikan keempat unsur tersebut, maka 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Suyono dan Hariyanto (2015) bahwa salah 
satu kelemahan pembelajaran menggunakan metode ini adalah seringkali menjadi 
membosankan dan kurang menarik. Hal ini terbukti ketika proses pembelajaran 
berlangsung, guru terlihat mendominasi kegiatan pembelajaran serta hanya siswa 
itu-itu saja yang aktif. Padahal seharusnya pada pembelajaran tematik integratif 
kegiatan dipusatkan kepada siswa. 
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Sementara kelebihan dari ceramah bervariasi di antaranya adalah menghemat 
dalam penggunaan waktu dan alat, membantu siswa mengembangkan kemampuan 
mendengar, serta bisa untuk menyampaikan informasi pengetahuan yang baru 
(Wuri Wuryandani dan Fathurrohman, 2012). Namun dalam pelaksanaannya, 
apabila metode ini dilakukan dalam jangka waktu yang lama akan menimbulkan 
kebosanan sehingga materi pelajaran tidak sepenuhnya diterima dengan baik oleh 
siswa. 
 
3. Pengaruh Penerapan Model Active Learning Tipe Bowling Kampus 
terhadap Keaktifan Belajar 
Berdasarkan perbandingan hasil pengamatan keaktifan belajar sebelum (pre 
observation) dan sesudah  (post observation) diberikan perlakuan, kedua 
kelompok mengalami peningkatan meskipun peningkatan kelompok kontrol tidak 
setinggi kelompok eksperimen. Pada kelompok kontrol, rata-rata dari perubahan 
persentase pre observation dan post observation adalah 2,30 %. Sementara pada 
kelompok eksperimen adalah 25,95 %. 
Berdasarkan hasil uji t perubahan skor skala keaktifan siswa dari kedua 
kelompok diperoleh nilai signifikansi 0,002. Besarnya nilai signifikansi kurang 
dari 0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan 
model active learning tipe bowling kampus terhadap keaktifan belajar siswa. 
Bowling kampus merupakan salah satu dari beragam teknik belajar yang 
terdapat pada model active learning yang dikembangkan oleh Melvin L. 
Silberman. Bowling kampus merupakan proses pembelajaran yang menuntut 
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keaktifan siswa dalam melaksanakan pembelajaran serta menuntut siswa untuk 
dapat menguasai materi yang telah dipelajari sebelumnya (Ni Made Dwi Ayu dan 
Sudjoko, 2014). Pada kegiatan bowling kampus, siswa belajar melalui kegiatan 
diskusi dan permainan yang mengharuskan siswa untuk mampu menjawab setiap 
pertanyaan yang diajukan oleh guru untuk memperoleh skor dan menjadi 
pemenang dari permainan.  
Seperti yang diungkapkan oleh Silberman (2013) bahwa bowling kampus 
adalah teknik yang dapat digunakan oleh guru untuk mengevaluasi sejauhmana 
siswa telah menguasai materi, dan bertugas menjelaskan dan mengikhtisarkan 
poin-poin penting. Dalam model active learning tipe bowling kampus ini siswa 
dituntut untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran agar mampu 
menjawab pertanyaan yang diajukan. Untuk setiap soal yang berhasil dijawab, 
siswa akan memperoleh skor 100. Sementara untuk jawaban salah, siswa akan 
tetap mendapat skor yakni 50. Pemberian skor untuk jawaban salah diberikan agar 
siswa tetap termotivasi dan berani untuk mengemukakan pendapatnya dengan 
mengacungkan kartu indeks.   
Prinsip penting dalam proses pembelajaran adalah adanya aktivitas dari 
siswa. Tanpa aktivitas maka proses pembelajaran tidak akan efektif karena 
pembelajaran hanya berjalan satu arah (Sardiman, 2012). Active learning adalah 
cara belajar yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif 
dalam pembelajaran. Pada tipe bowling kampus, siswa diberikan kesempatan 
untuk berperan aktif dalam memahami materi yang disampaikan guru melalui 
berbagai cara, seperti: pencatatan materi dalam buku catatan, mengajukan 
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pertanyaan, mengajukan pendapat ataupun jawaban, mendengarkan penjelasan 
guru, mendengarkan teman yang sedang berpendapat maupun memberikan 
tanggapan pada pendapat teman.  
Beragam cara tersebut dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan perbedaan perubahan keaktifan 
belajar antara kelompok eksperimen yang menggunakan model active learning 
tipe bowling kampus dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode 
ceramah bervariasi. Perubahan hasil pre dan post observation kelompok 
eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Selain itu, berdasarkan hasil 
uji t perubahan skor rata-rata skala keaktifan belajar antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Hal ini 
terlihat dari hasil analisis uji t diperoleh nilai sig lebih kecil dari 0,05, yakni 0,002. 
Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti bahwa 
ada perbedaan perubahan keaktifan belajar antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol secara signifikan. 
Penerapan pembelajaran aktif di kelas memiliki kelebihan, seperti yang 
dijelaskan oleh Silberman (dalam Agus N. Cahyo, 2013) bahwa pada model 
pembelajaran aktif memungkinkan terjadinya pembelajaran yang menyenangkan. 
Hal ini terbukti ketika pelaksanaan pembelajaran aktif pada eksperimen, seluruh 
siswa antusias mengikuti pembelajaran bahkan ketika permainan bowling kampus 
berakhir, siswa yang belum mendapat kesempatan untuk menjawab meminta guru 
untuk menambah pertanyaan. Selain itu, pada pembelajaran aktif, siswa tidak 
hanya diberikan informasi begitu saja, namun siswa juga mencarinya. Seperti 
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ketika pelaksanaan diskusi kelompok, siswa belajar menemukan informasi baru 
melalui berbagi pengetahuan yang siswa miliki. Kelebihan lain dari pembelajaran 
aktif adalah siswa bebas untuk berpartisipasi dan belajar melalui keterlibatan 
siswa.  Dengan memberikan kesempatan pada siswa untuk berpartisipasi tanpa 
tekanan untuk menjadi pemenang, guru telah memberi kebebasan untuk mencoba 
tanpa merasa malu untuk melakukan kesalahan. 
Peningkatan keaktifan belajar kelompok kontrol tidak setinggi kelompok 
eksperimen karena dalam pelaksanaan pembelajaran tematik menggunakan 
metode yang biasa digunakan oleh guru, yakni ceramah bervariasi. Siswa 
menerima pembelajaran melalui tanya jawab, guru memberikan pertanyaan 
kemudian siswa menjawab. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru yang 
dilanjutkan dengan penugasan. Penugasan berupa penugasan mandiri dan sesekali 
penugasan kelompok (diskusi). Seperti yang telah diungkapkan oleh Hosnan 
(2014) bahwa karakteristik pembelajaran tematik integratif di antaranya adalah 
berpusat pada siswa, memberikan pengalaman langsung, menggunakan prinsip 
belajar sambil bermain. Namun berdasarkan hasil pengamatan pada kelompok 
kontrol, pembelajaran tematik integratif belum berpusat pada siswa karena guru 
yang lebih banyak berperan dalam memberikan pengetahuan baru. Ketika 
pembelajaran guru tidak selalu menggunakan media. Selain itu, metode yang 
digunakan juga monoton.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa metode ceramah 
bervariasi kurang memberikan kesempatan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Keaktifan selama pembelajaran diperlukan oleh siswa 
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karena memberikan beragam manfaat untuk siswa. Seperti yang telah dijelaskan 
oleh Oemar Hamalik (1994) bahwa manfaat keaktifan di antaranya adalah siswa 
mencari pengalaman belajar sendiri dan langsung mengalami sendiri, melatih 
kerjasama yang dapat memperlancar kerja kelompok, dapat menciptakan suasana 
belajar yang demokratis, pembelajaran dilaksanakan secara realistik sehingga 
dapat mengembangkan pemahaman siswa. Oleh karena itu, agar dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa, guru dapat menerapkan pembelajaran aktif 
tipe bowling kampus di kelas. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain : 
1. Terkait dengan persiapan sekolah untuk melaksanakan ujian akhir semester, 
maka perlakuan (treatment) hanya dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan. 
2. Peneliti tidak mampu mengendalikan faktor lain di luar variabel yang diteliti 
yang dapat mempengaruhi keaktifan belajar siswa, baik pada kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan antara lain. 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model active learning 
tipe bowling kampus terhadap keaktifan belajar siswa. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil uji t pretest-posttest dari kelompok eksperimen diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,006. Besarnya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 
signifikansi 5% (0,006<0,05), ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara skor pretest dan posttest dari kelompok eksperimen. Selain 
itu, rata-rata dari perubahan persentase jumlah siswa hasil pre observation 
dan post observation kelompok eksperimen diperoleh angka 25,95%. 
2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan metode ceramah 
bervariasi terhadap keaktifan belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
uji t pretest-posttest dari kelompok kontrol diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,935. Besarnya nilai signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi 
5% (0,935>0,05), ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara skor pretest dan posttest dari kelompok kontrol. Selain itu, rata-rata 
dari perubahan persentase jumlah siswa hasil pre observation dan post 
observation kelompok kontrol diperoleh angka 2,30%, lebih rendah dari 
kelompok eksperimen. 
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3. Terdapat perbedaan keaktifan belajar siswa antara yang memperoleh 
perlakuan model active learning tipe bowling kampus dengan metode 
ceramah bervariasi. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t gain keaktifan 
belajar siswa dari kedua kelompok diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,002. Besarnya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 5% 
(0,002<0,05), ini berarti bahwa terdapat perbedaan keaktifan belajar siswa 
antara yang memperoleh perlakuan model active learning tipe bowling 
kampus dengan metode ceramah bervariasi. 
  
B. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan penelitian di atas, dapat 
diajukan saran di bawah ini. 
1. Bagi guru 
a. Penggunaan model active learning tipe bowling kampus dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran tematik 
integratif sebagaimana yang telah peneliti laksanakan. Oleh karena itu, 
disarankan agar guru menerapkan model active learning tipe bowling 
kampus sebagai alternatif metode pembelajaran tematik integratif. 
b. Pada proses pembelajaran di kelas, guru hendaknya berinteraksi dan 
memperhatikan seluruh siswa, baik yang duduk di bangku depan 
maupun yang di belakang. Guru hendaknya menegur siswa yang 
terlihat tidak memperhatikan pelajaran. Dengan demikian, seluruh 
siswa dapat menerima pelajaran dengan baik. 
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2. Bagi siswa 
Siswa hendaknya mengurangi kegiatan yang tidak berkaitan dengan 
pembelajaran sehingga pelajaran yang diberikan guru dapat diterima dan 
dipahami dengan baik. Dengan demikian, siswa dapat menjawab setiap 
pertanyaan dalam permainan bowling kampus dengan benar. 
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Lampiran 1. Hasil Observasi Awal 
 
LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama guru = Ibu Suwarsi (VA) 
Nama sekolah = SD Gentan 
Hari, tanggal = Selasa, 10 Februari 2015 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Catatan 
1. Kegiatan belajar memberikan 
kesempatan siswa untuk lebih berperan 
aktif. 
  Belum maksimal. 
Siswa hanya 
mendengarkan 
penjelasan guru. 
Belum seluruh 
siswa tunjuk jari 
ketika guru 
mengajukan 
pertanyaan. 
2. Siswa bekerja dalam kelompok.   Tidak dilakukan. 
3. Siswa bertanya kepada siswa lain/guru 
ketika menghadapi persoalan. 
  Tidak tampak. 
4. Penekanan pada kegiatan menemukan.   Sudah tampak. 
5. Siswa terlibat dalam pemecahan 
masalah. 
  Sudah tampak 
melalui kegiatan 
tanya jawab 
dengan guru. 
6. Siswa menerapkan apa yang diperoleh 
dalam menyelesaikan tugas/persoalan 
yang dihadapi. 
  Sudah tampak. 
7. Guru menggunakan banyak 
metode/multimetode. 
  Guru 
menggunakan 
metode tanya 
jawab. 
8. Kegiatan pembelajaran disesuaikan 
dengan pengetahuan yang sudah ada. 
  Sudah tampak. 
9. Kegiatan pembelajaran memberdayakan 
semua indera dan potensi siswa. 
  Siswa mengamati 
dan 
mendengarkan 
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saja. 
10. Menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan. 
  Tidak tampak. 
11. Fokus pembelajaran diarahkan pada 
pembahasan tema yang berkaitan 
dengan kehidupan siswa atau kehidupan 
sekolah. 
  Sudah tampak. 
12. Menyajikan konsep dari berbagai mata 
pelajaran. 
  Hanya satu mata 
pelajaran. 
13. Konsep antar mata pelajaran terintegrasi 
dengan baik. 
  Tidak tampak 
14. Menggunakan prinsip belajar sambil 
bermain. 
  Tidak tampak. 
15. Menyediakan sumber belajar dan alat 
peraga. 
  Menggunakan 
kubus kayu. 
Observer 
Wahyu Isdiyanti 
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama guru = Ibu Suwarsih (VB) 
Nama sekolah = SD Gentan 
Hari, tanggal = Sabtu, 10 Februari 2015 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Catatan 
1. Kegiatan belajar memberikan 
kesempatan siswa untuk lebih berperan 
aktif. 
  Tidak tampak. 
2. Siswa bekerja dalam kelompok.   Tidak tampak. 
3. Siswa bertanya kepada siswa lain/guru 
ketika menghadapi persoalan. 
  Siswa diberi 
kesempatan, 
namun tidak ada 
yang bertanya. 
4. Penekanan pada kegiatan menemukan.   Tidak tampak. 
5. Siswa terlibat dalam pemecahan 
masalah. 
  Sudah tampak. 
6. Siswa menerapkan apa yang diperoleh 
dalam menyelesaikan tugas/persoalan 
yang dihadapi. 
  Sudah tampak. 
7. Guru menggunakan banyak 
metode/multimetode. 
  Tidak tampak. 
8. Kegiatan pembelajaran disesuaikan 
dengan pengetahuan yang sudah ada. 
  Sudah tampak. 
9. Kegiatan pembelajaran memberdayakan 
semua indera dan potensi siswa. 
  Siswa 
menggunakan 
indera penglihatan 
dan pendengaran 
saja. 
10. Menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan. 
  Tidak tampak. 
11. Fokus pembelajaran diarahkan pada 
pembahasan tema yang berkaitan 
dengan kehidupan siswa atau kehidupan 
sekolah. 
  Sudah tampak. 
12. Menyajikan konsep dari berbagai mata 
pelajaran. 
  Sudah tampak. 
13. Konsep antar mata pelajaran terintegrasi   Terlihat terpisah. 
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dengan baik. 
14. Menggunakan prinsip belajar sambil 
bermain. 
  Tidak tampak. 
15. Menyediakan sumber belajar dan alat 
peraga. 
  Tidak tampak. 
Observer 
Wahyu Isdiyanti 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara  Awal 
Hasil Wawancara 
 
Hari, tanggal : Selasa, 10 Februari 2015 
Kelas  : VA 
Responden : Ibu Suwarsi 
1. Pertanyaan : Berapa jumlah siswa di kelas Ibu? 
 Jawaban : Siswa di kelas VA berjumlah 29 anak. 
2. Pertanyaan : Adakah hambatan yang Ibu hadapi dalam mengajar?  
Jika iya, apa saja hambatan itu?  
 Jawaban : Iya, ada beberapa hambatan yang saya hadapi. Saya 
merasa kesulitan dalam mengajarkan satu pembelajaran 
dalam satu hari, terutama untuk materi yang sulit. 
Sehingga kadang materi yang seharusnya disampaikan 
dalam satu hari, harus dilanjutkan pada pertemuan 
selanjutnya. Kesulitan lain yang saya hadapi adalah 
penyampaian materi yang saya lakukan tidak urut sesuai 
buku. Untuk materi yang mudah dibahas sekilas saja, 
sedangkan materi yang sulit dibahas dalam beberapa kali 
pertemuan. Karena jika satu pembelajaran dipaksakan 
selesai dalam satu hari, siswa tidak akan benar-benar 
menguasai materi. 
3. Pertanyaan : Bagaimana Ibu mengatasi hambatan-hambatan tersebut? 
 Jawaban : Sejauh ini solusi yang saya gunakan untuk mengatasi 
hambatan tersebut adalah melanjutkan materi yang belum 
selesai pada pertemuan berikutnya. Pembahasan materi 
yang mudah dan siswa sudah memahami, dilakukan 
sekilas saja sedangkan untuk materi yang sulit 
penyampaiannya dilakukan dalam beberapa kali 
pertemuan. 
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4. Pertanyaan : Bagaimana keterlibatan siswa dalam pembelajaran di kelas 
Ibu?  
 Jawaban : Seperti yang sudah Anda amati. Siswa cukup aktif dalam 
pembelajaran meskipun belum seluruhnya. Jika saya 
mengajukan pertanyaan, siswa yang ingin menjawab 
langsung tunjuk jari tapi tidak semua tunjuk jari. Masih 
ada beberapa yang kadang tidak ikut tunjuk jari. 
5. Pertanyaan : Apakah sudah seluruh siswa berpartisipasi dalam kegiatan 
belajar di kelas Ibu?  
Jika belum, apa yang menyebabkan siswa tersebut kurang 
berpartisipasi? 
 Jawaban : Belum. Siswa di kelas VA masih ada yang kurang aktif. 
Jika saya memberikan pertanyaan, beberapa siswa ini tidak 
tunjuk jari seperti siswa lain karena siswa ini memiliki 
kemampuan di bawah siswa yang lain atau kadang siswa 
tahu jawaban dari soal yang guru berikan, namun siswa 
takut untuk mengemukakan pendapatnya. 
6. Pertanyaan : Apa saja metode yang Ibu gunakan untuk menyampaikan 
materi kepada siswa? 
 Jawaban : Metode pembelajaran yang saya gunakan adalah tanya 
jawab dan diskusi. Namun yang paling sering adalah tanya 
jawab. Dalam pembelajaran, siswa terbagi dalam beberapa 
kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa. 
Ketika menggunakan metode diskusi, saya membagi tugas 
masing-masing anggota kelompok.. 
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Hasil Wawancara 
 
Hari, tanggal : Sabtu, 7 Februari 2015 
Kelas  : VB 
Responden : Ibu Suwarsih 
1. Pertanyaan : Berapa jumlah siswa di kelas Ibu? 
 Jawaban : Siswa di kelas VB berjumlah 35 anak. 
2. Pertanyaan : Adakah hambatan yang Ibu hadapi dalam mengajar?  
Jika iya, apa saja hambatan itu?  
 Jawaban : Iya, ada. Hal yang paling sulit di kurikulum 2013 yang 
saya hadapi adalah pada penulisan hasil belajar siswa. 
Penilaian ini memerlukan waktu yang lebih lama daripada 
kurikulum sebelumnya karena pada K13 ini penilaian 
berupa uraian deskriptif. Kesulitan lain adalah dalam 
penyampaian materi. Karena ada beberapa materi yang 
terlalu sulit untuk siswa kelas V sehingga membutuhkan 
waktu lama dalam penyampaiannya. Satu pembelajaran 
disampaikan lebih dari satu kali pertemuan. Pada K13 
materi dalam satu mata pelajaran tidak diselesaikan dalam 
satu pembelajaran, terbagi dalam beberapa pembelajaran 
dan harus diselingi dengan materi dari pelajaran lain. 
3. Pertanyaan : Bagaimana Ibu mengatasi hambatan-hambatan tersebut? 
 Jawaban : Solusi yang saya gunakan adalah pembahasan materi yang 
mudah dan siswa sudah memahami, dilakukan sekilas saja 
sedangkan untuk materi yang sulit, disampaikan pada sisa 
waktu yang seharusnya untuk membahas waktu yang 
mudah tersebut. 
4. Pertanyaan : Bagaimana keterlibatan siswa dalam pembelajaran di kelas 
Ibu?  
 Jawaban : Siswa di kelas VB dapat dikatakan aktif dalam kegiatan 
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pembelajaran meskipun belum seluruhnya. Separuh dari 
jumlah siswa di kelas sudah cukup aktif, beberapa siswa 
mau berpendapat dan mau bertanya. 
5. Pertanyaan : Apakah sudah seluruh siswa berpartisipasi dalam kegiatan 
belajar di kelas Ibu?  
Jika belum, apa yang menyebabkan siswa tersebut kurang 
berpartisipasi? 
 Jawaban : Belum seluruhnya. Siswa kelas VB sebenarnya banyak 
yang pintar namun kadang masih ragu-ragu untuk 
menyampaikan pendapat atau menjawab soal dari guru. 
Ketika menjawab atau ingin berpendapat, suara siswa 
tersebut terlalu lirih. Mungkin karena malu, takut salah. 
Siswa yang prestasi belajarnya kurang juga ragu untuk 
bertanya kepada guru. 
6. Pertanyaan : Apa saja metode yang Ibu gunakan untuk menyampaikan 
materi kepada siswa? 
 Jawaban : Saya menggunakan metode diskusi serta tanya jawab 
dalam kegiatan pembelajaran. Namun metode diskusi 
belum berjalan secara optimal. Ketika diskusi, hanya siswa 
tertentu saja yang mengerjakan penugasan dari guru. 
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Lampiran 3. Lembar Pernyataan Judgement Expert 
 
 
 
 117 
 
 
 
 
 
 118 
 
Lampiran 4. Hasil Uji Validitas 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item1 44.78 24.951 .465 .705 
Item2 44.88 28.113 .124 .739 
Item3 45.34 27.072 .399 .716 
Item4 44.97 25.451 .474 .705 
Item5 44.03 28.225 .189 .731 
Item6 44.62 26.694 .329 .720 
Item7 44.34 26.104 .392 .714 
Item8 44.97 25.644 .366 .716 
Item9 44.56 26.706 .350 .718 
Item10 45.28 26.918 .392 .716 
Item11 44.59 26.443 .376 .716 
Item12 44.62 29.210 -.021 .754 
Item13 44.16 27.620 .217 .730 
Item14 44.84 27.749 .172 .735 
Item15 44.72 25.434 .444 .708 
Item16 44.59 26.765 .363 .717 
Item17 44.19 25.254 .432 .708 
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Lampiran 5. Hasil Uji Reliabilitas  
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 97.0 
Excluded
a
 1 3.0 
Total 33 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.733 17 
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Lampiran 6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelompok Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelompok Eksperimen – Petemuan I 
 
Nama Sekolah : SD Gentan 
Kelas/Semester : V/2 
Tema : 9. Lingkungan Sahabat Kita 
Subtema : 3. Usaha Pelestarian Lingkungan 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (2 JP) 
Pembelajaran : 2 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangganya serta cinta tanah air. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan 
mencoba menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan rantai 
makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan 
pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman dalam 
bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata 
baku. 
4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang 
makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan 
ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan manusia secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 
kosakata baku. 
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IPA  
3.4 Mengidentifikasi perubahan yang terjadi di alam, hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam, dan pengaruh kegiatan manusia 
terhadap keseimbangan lingkungan. 
  
C. Indikator 
Bahasa Indonesia  
- Mencari informasi dari teks laporan buku tentang kesehatan manusia. 
- Mengolah informasi dari teks laporan buku tentang kesehatan manusia. 
IPA 
- Menjelaskan pengaruh kegiatan manusia terhadap perubahan yang 
terjadi di alam. 
 
D. Tujuan 
1. Setelah membaca teks “Akibat dan Bahaya Rokok”, siswa dapat mencari 
informasi dari teks dengan benar. 
2. Melalui penugasan menulis kesimpulan teks bacaan, siswa dapat melatih 
kerapian menulis dalam buku catatan dengan baik. 
3. Melalui kegiatan diskusi tentang air bersih, siswa dapat mengemukakan 
pendapat dan bekerja sama saat diskusi dengan baik. 
4. Melalui media gambar tentang kebersihan air, siswa dapat melatih 
keterampilan mengamati perbedaan gambar dengan baik.  
5. Setelah melakukan kegiatan diskusi tentang air bersih, siswa dapat 
menyebutkan manfaat serta aktivitas manusia yang dapat mencemari air 
bersih dengan benar. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia : Kesehatan manusia 
IPA : Pengaruh kegiatan manusia terhadap perubahan di 
alam 
 
F. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Tematik Integratif  
Model : Active Learning 
Metode : Bowling kampus, Tanya jawab, Diskusi 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
No. Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Sebelum pelajaran, meja siswa telah disusun seperti bentuk 
“U”. Selanjutnya, pelajaran dibuka dengan salam dan doa. 
b. Presensi siswa. 
c. Apersepsi:   
- Guru mengajukan pertanyaan : “Bagaimana cara menjaga 
ketersediaan air bersih? Apa yang terjadi jika 
ketersediaan air bersih semakin menipis? Apa yang 
mempengaruhi ketersediaan air bersih menjadi 
berkurang?” 
- Mengajak siswa mengamati gambar (buku siswa halaman 
105).  
- Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai 
gambar. Siswa memberikan tanggapan mengenai gambar. 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
2. Kegiatan Inti 
Pembelajaran klasikal 
a. Guru bertanya kepada siswa: “Pernahkah kalian melihat 
tanda larangan merokok? Di mana?” 
b. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang zat yang 
terkandung dalam rokok dan bahaya merokok. 
c. Siswa membaca teks “Akibat dan Bahaya Rokok”. Bacaan 
dibaca secara bergantian dan bersambung oleh seluruh 
siswa. Ketika mendapat giliran untuk membaca, siswa 
berdiri. Siswa yang tidak mendapat giliran membaca, 
diminta untuk menyimak. Guru mengacak giliran siswa 
yang membaca untuk melatih konsentrasi siswa. 
Kegiatan individu 
d. Selesai membaca bacaan, secara mandiri siswa mengerjakan 
tugas dari guru, yakni menulis kesimpulan bacaan dalam 
buku catatan dengan rapi. 
e. Siswa diberi kesempatan untuk membacakan hasil kerjanya 
di depan kelas. 
f. Guru mengkonfirmasi dan mengapresiasi kesimpulan yang 
telah dibuat oleh siswa. 
Bowling kampus 
g. Guru membagi siswa menjadi 9 kelompok. Tiap kelompok 
 
15 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 menit 
 
 
 
 
 
 
 
25 menit 
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terdiri dari 4 siswa yang heterogen. Siswa diminta memberi 
nama kelompoknya masing-masing. 
h. Siswa berkumpul dengan kelompoknya. 
i. Guru mengingatkan kembali tentang gambar yang diamati 
pada awal pembelajaran tentang kebersihan lingkungan. 
Selanjutnya, siswa dibimbing oleh guru untuk mengamati 
gambar tentang kebersihan air dan melihat perbedaan pada 
gambar dengan teliti. 
j. Guru membagikan LKS pada setiap kelompok dan 
menjelaskan apa yang harus didiskusikan siswa. 
k. Siswa diberi kebebasan untuk mengemukakan pendapat dan 
bekerja sama dengan kelompok untuk menyelesaikan LKS 
dari guru. 
l. Guru berkeliling ke kelompok, membimbing kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS. 
m. Setelah selesai berdiskusi, tiap kelompok bergiliran 
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. Siswa lain 
memperhatikan.  
n. Guru membimbing siswa untuk membahas hasil diskusi dan 
menambahkan penjelasan mengenai hal yang belum 
tercantum dalam hasil diskusi siswa. 
o. Sebelum memulai permainan bowling kampus, siswa diberi 
kesempatan untuk menanyakan hal yang belum dipahami. 
p. Guru membagikan kartu indeks kepada masing-masing 
siswa dan menjelaskan kegunaan kartu indeks. 
q. Guru menjelaskan aturan permainan kepada siswa. 
r. Guru menyiapkan daftar pertanyaan untuk permainan dan 
papan penskoran (di papan tulis). 
s. Setelah seluruh pertanyaan diajukan, guru menjumlahkan 
skor yang diperoleh tiap kelompok. 
t. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal yang belum dipahami terkait pertanyaan 
maupun jawaban dari permainan yang telah dilakukan. 
u. Guru memberikan reward kepada pemenang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
c. Sebelum pelajaran diakhiri, siswa dan guru bersama-sama 
menyanyikan lagu “Kebunku” dengan membentuk 
10 menit 
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lingkaran. Guru memberikan kebebasan siswa untuk 
bergerak mengekspresikan lagu tersebut. 
d. Guru memberikan pesan untuk menjaga kesehatan dan 
menjaga kebersihan lingkungan. 
e. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengingatkan siswa 
untuk tidak membuang sampah di sungai agar air sungai 
tidak tercemar. 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber: 
Buku guru dan buku siswa kelas V tema 9 “Lingkungan Sahabat Kita”. 
2. Media: 
Gambar lingkungan bersih, gambar air yang bersih, kartu indeks, teks 
“Akibat dan Bahaya Rokok”. 
 
I. Penilaian  
1. Penilaian kognitif 
a. Teknik penilaian: 
1) Jenis : tes 
2) Bentuk : uraian 
b. Kriteria penilaian : terlampir 
2. Penilaian afektif 
a. Teknik penilaian : non tes 
b. Kriteria penilaian : terlampir 
3. Penilaian psikomotor 
a. Teknik penilaian  : non tes 
b. Kriteria penilaian : terlampir 
 
 Sleman,    Mei 2015 
Mengetahui,  
Guru Kelas VB Peneliti 
 
 
 
 
Suwarsih, S. Pd. SD Wahyu Isdiyanti 
NIP. 19690112 199103 2 008 NIM. 11108244056 
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LAMPIRAN 
1. Gambar lingkungan bersih 
  
 
2. Gambar tentang kebersihan air.
 
 
3. Teks “Akibat dan Bahaya Rokok” 
Akibat dan Bahaya Rokok 
Merokok menjadi kebiasaan buruk yang dilakukan banyak orang. 
Padahal bahaya rokok bagi kesehatan sebenarnya sudah dicantumkan dalam 
bungkus rokok yang dijual di pasaran. Apa saja zat bahaya yang terkandung 
dalam rokok? Inilah zat-zat berbahaya dalam rokok. 
a. Nikotin 
Nikotin menyebabkan seseorang ketagihan untuk terus mengisap 
rokok. 
b. Tar 
Tar sebenarnya merupakan bahan dasar pembuatan aspal. Zat ini dapat 
menempel pada paru-paru-paru dan dapat menimbulkan iritasi bahkan 
kanker. 
c. Karbon Monoksida 
Gas karbon monoksida dapat menimbulkan penyakit jantung karena 
gas ini dapat mengikat oksigen dalam tubuh. 
Zat-zat berbahaya dalam rokok dapat menyebabkan berbagai macam 
penyakit. Berikut penyakit-penyakit yang disebabkan oleh rokok : 
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1. Penyakit jantung 
Rokok menimbulkan terjadinya pengerasan pada pembuluh darah. 
Pembuluh darah menjadi menyempit. Akibatnya jantung harus bekerja 
keras untuk memompa darah. Inilah yang menyebabkan jantung terasa  
nyeri. Keadaan yang terus memburuk akan dapat menyebabkan 
seseorang terkena serangan jantung.  
2. Penyakit paru-paru 
1. Para perokok suka mengisap dalam-dalam asap rokok hingga 
ke paru-paru. Tar dalam rokok akan menempel pada paru-paru 
dan dapat menyebabkan penyakit. 
3. Kanker 
Merokok dapat menyebabkan kanker pada berbagai organ tubuh: 
mulut, pita suara, tenggorokan, kerongkongan, dan paru-paru. Bahkan, 
kanker ginjal, kanker kandung kemih, dan kanker leher rahim juga 
dikaitkan dengan merokok. 
4. Diabetes 
Merokok meningkatkan resiko terjadinya diabetes. Merokok juga 
dapat menyebabkan meningkatnya komplikasi diabetes, seperti 
penyakit mata, penyakit jantung, stroke, penyakit pembuluh darah, 
penyakit ginjal, dan masalah kaki. 
5. Penyakit mulut 
Penyakit mulut yang disebabkan oleh rokok antara lain kanker mulut, 
kanker leher, penyakit gigi, serta penyakit pada gigi dan napas. 
6. Gangguan janin 
Merokok dapat berakibat buruk terhadap kesehatan kehamilan dan 
janin, bahkan dapat menyebabkan keguguran. 
7. Gangguan pernapasan 
Merokok meningkatkan risiko kematian karena penyakit paru-paru 
kronis hingga sepuluh kali lipat. Sekitar 90% kematian karena 
penyakit paru-paru kronis disebabkan oleh merokok. 
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4. Lembar Kerja Siswa 
Lembar Kerja Siswa 
(LKS) 
 
Air sungai yang jernih, bersih, tanpa pencemaran tentu banyak 
manfaatnya bagi kehidupan. Apa manfaat air bersih? Tuliskan sebanyak-
banyaknya pada kolom berikut ini! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Apa saja aktivitas manusia yang dapat mencemari sungai? 
Tuliskan juga cara menjaga kebersihan dan kejernihan air sungai! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Soal dan Jawaban Bowling Kampus 
1. Mengapa merokok berbahaya bagi kesehatan manusia? (Karena rokok 
mengandung zat berbahaya dan dapat menimbulkan penyakit.) 
2. Bagaimana cara menjaga agar lingkungan rumah tetap bersih dan sejuk? 
(Menyapu halaman, menanam tanaman di halaman rumah, serta 
merawat tanaman dengan rajin menyiram dan memberi pupuk.)  
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................ 
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3. Zat berbahaya dalam rokok dapat menimbulkan penyakit jantung karena 
gas ini mengikat oksigen dalam tubuh. Zat yang dimaksud adalah ... 
(Karbon Monoksida) 
4. Sebutkan 4 manfaat air bersih bagi kehidupan! 
(untuk mencuci, untuk dikonsumsi, untuk mandi, irigasi sawah, dll) 
5. Zat pada rokok yang dapat menimbulkan kanker adalah ... (tar) 
6. Sebutkan 3 cara menjaga kebersihan air sungai? 
(tidak membuang sampah ke sungai, tidak membuang limbah pabrik ke 
sungai, menanam pohon/mengadakan penghijauan, tidak buang air di 
sugai) 
7. Apa bahaya nikotin untuk pengguna rokok? 
(menimbulkan ketergantungan) 
8. Sebutkan 3 aktivitas manusia yang dapat mencemari air sungai! 
(pembuangan limbah pabrik ke sungai, membuang sampah 
sembarangan, buang air di sungai) 
9. Sebutkan 3 penyakit yang disebabkan oleh rokok! 
(penyakit jantung, penyakit paru-paru, kanker, diabetes, penyakit 
mulut, gangguan janin, gangguan pernapasan) 
10. Coba amati dua gambar berikut ini! 
1)        2)   
Tunjukkan 3 perbedaan dari dua gambar tersebut! 
(Siswa yang ingin menjawab, maju untuk menunjukkan perbedaan. 
Perbedaannya adalah: 
a. Gambar 1 adalah gambar sungai bersih; Gambar 2 adalah sungai 
tercemar. 
b. Gambar 1 air sungai layak atau dapat dikonsumsi; Gambar 2 tidak 
layak dikonsumsi. 
c. Gambar 1 dijaga kebersihannya; Gambar 2 tidak dijaga 
kebersihannya karena warga yang tinggal di sekitar sungai 
menumpuk sampah di pinggir sungai yang dapat mencemari 
kebersihan air sungai.) 
 
6. Penilaian 
a. Kognitif 
1. Sebutkan 3 zat berbahaya yang terkandung dalam rokok! 
2. Sebutkan 5 bahaya penyakit yang ditimbulkan oleh merokok! 
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3. Sebutkan 4 manfaat air bersih bagi kehidupan! 
4. Bagaimana 4 aktivitas manusia yang dapat mencemari lingkungan! 
No. Jawaban Skor 
1. 
2. 
 
 
3. 
 
4. 
Tar, Nikotin, Karbon Monoksida 
Penyakit jantung, penyakit paru-paru, kanker, diabetes, 
penyakit mulut, gangguan janin, gangguan pernapasan 
(diambil 5 saja) 
Untuk mencuci, untuk dikonsumsi, untuk mandi, irigasi 
sawah, fotosintesis, dll. 
- Membuang sampah sembarangan. 
- Pembuangan limbah pabrik ke sungai. 
- Buang air di sungai. 
3 
5 
 
 
4 
 
3 
Jumlah 15 
 
 
b. Afektif 
No. Aspek Kriteria Skor  
1. Kerjasama   Kerjasama saat mengerjakan LKS. 
 Kadang-kadang kerjasama saat 
mengerjakan LKS. 
 Tidak bekerjasama saat mengerjakan LKS. 
3 
2 
 
1 
2. Berpendapat   Sering mengemukakan pendapat saat 
berdiskusi. 
 Kadang-kadang mengemukakan pendapat 
teman saat berdiskusi. 
 Tidak mengemukakan pendapat teman saat 
berdiskusi. 
3 
2 
 
1 
 
 
c. Psikomotor  
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Keterampilan 
mengamati  
 Teliti dan detail dalam mengamati 
perbedaan pada gambar serta mampu 
menandai gambar. 
 Teliti dan detail dalam mengamati 
sebagian perbedaan pada gambar. 
 Mengamati tanpa menemukan perbedaan 
pada gambar. 
3 
 
 
2 
 
1 
2. Keterampilan 
menulis 
 Menulis kesimpulan bacaan dalam buku 
catatan dengan rapi. 
3 
 
Skor akhir = (skor jawaban benar x 2) : 3 
Skor afektif = skor aspek 1 + skor aspek 2 
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 Menulis kesimpulan bacaan dalam buku 
cataan namun kurang rapi. 
 Tulisan dalam buku catatan sulit terbaca. 
2 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skor psikomotor = skor aspek 1 + skor aspek 2 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelompok Eksperimen – Petemuan II 
 
Nama Sekolah : SD Gentan 
Kelas/Semester : V/2 
Tema : 9. Lingkungan Sahabat Kita 
Subtema : 3. Usaha Pelestarian Lingkungan 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (2 JP) 
Pembelajaran : 3 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangganya serta cinta tanah air. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan 
mencoba menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Matematika 
3.8 Memahami arti rata-rata, median dan modus dari sekumpulan data. 
4.14 Mengumpulkan, menata, membandingkan, dan menyajikan data 
cacahan dan ukuran menggunakan tabel, grafik batang piktogram, dan 
diagram lingkaran (grafik kue serabi). 
PPKn 
3.4 Memahami nilai-nilai persatuan dan kesatuan di rumah, sekolah dan 
masyarakat. 
  
C. Indikator 
Matematika 
- Menentukan median, modus, dan frekuensi relatif sekumpulan data. 
- Mengumpulkan data dengan pencatatan langsung dan dengan lembar 
isian. 
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PPKn 
- Menyebutkan contoh nilai-nilai persatuan dan kesatuan di rumah, 
sekolah, dan masyarakat. 
 
D. Tujuan 
1. Setelah membaca teks tentang lingkungan sekolah dan diskusi bersama 
guru, siswa dapat menentukan median, modus, dan frekuensi relatif dari 
sekumpulan data dengan benar. 
2. Melalui kegiatan diskusi tentang frekuensi relatif suatu data, siswa dapat 
mengemukakan pendapat dan bekerja sama saat berdiskusi dengan baik. 
3. Melalui kegiatan diskusi tentang frekuensi relatif suatu data, siswa dapat 
mengoperasikan rumus frekuensi relatif dengan tepat. 
4. Melalui penugasan tentang sikap persatuan dan kesatuan, siswa dapat 
menyebutkan contoh nilai-nilai persatuan dan kesatuan di rumah, sekolah, 
dan masyarakat dengan benar. 
5. Melalui penugasan tentang sikap persatuan dan kesatuan, siswa dapat 
melatih kerapian dalam menulis dengan baik. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Matematika : Median, modus, dan frekuensi relatif 
PPKn : Persatuan dan Kesatuan 
 
F. Pendekatan, Model, Dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Tematik Integratif  
Model : Active Learning 
Metode : Bowling kampus, Tanya jawab, Diskusi 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
No. Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Sebelum pelajaran, meja siswa telah disusun seperti bentuk 
“U”. Selanjutnya, pelajaran dibuka dengan salam dan doa. 
b. Presensi siswa. 
c. Apersepsi:  
- Siswa bersama guru berdiri menyanyikan lagu “Garuda 
Pancasila”. 
- Mengajak siswa mengamati gambar tentang gotong 
royong. Selanjutnya, guru dan siswa melakukan tanya 
5 menit 
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jawab mengenai hubungan antara lagu dengan gambar: 
“Gambar apakah ini?” “Apakah kalian melakukan hal 
seperti ini juga? Di mana saja kalian melakukannya?” 
“Adakah hubungan antara gambar dengan lagu yang telah 
dinyanyikan?” “Gambar ini sesuai dengan pancasila sila 
keberapa?” 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
Pembelajaran klasikal 
a. Siswa membaca teks tentang lingkungan alam (buku siswa 
halaman 113). 
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang isi teks 
laporan. 
c. Siswa berdiskusi dengan guru terkait teks untuk mencari 
median, modus, dan frekuensi relatif. 
d. Dua siswa diminta untuk maju. Siswa pertama diminta untuk 
mencoba menghitung median, siswa kedua menghitung 
modus. Siswa lain juga diminta untuk mencoba menghitung. 
Hasil perhitungan siswa dicocokkan bersama. Siswa diberi 
kesempatan untuk menyampaikan hasil penghitungan yang 
diperoleh. 
e. Siswa dibimbing oleh guru untuk berlatih menemukan 
frekuensi relatif dari data yang diperoleh dari teks laporan 
(buku siswa halaman 113).  
Bowling kampus 
f. Siswa dibagi dalam 9 kelompok. Tiap kelompok terdiri dari 
4 siswa yang heterogen. Siswa diminta memberi nama 
kelompoknya masing-masing. 
g. Guru membagikan LKS pada setiap kelompok dan 
menjelaskan apa yang harus didiskusikan siswa.  
h. Siswa diberi kebebasan untuk mengemukakan pendapat dan 
bekerja sama dengan kelompok untuk menyelesaikan LKS 
dari guru. 
i. Guru berkeliling ke kelompok, membimbing kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS. 
j. Setelah selesai berdiskusi, tiap kelompok menyampaikan 
hasil diskusi di depan kelas. Siswa lain memperhatikan. 
k. Siswa bersama guru membahas hasil diskusi. 
l. Guru mengingatkan kembali teks laporan tentang alam dan 
menegaskan pentingnya persatuan dan kesatuan.  
 
20 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
35 menit 
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m. Siswa menuliskan contoh sikap persatuan dan kesatuan di 
rumah, sekolah, dan masyarakat secara mandiri dalam buku 
untuk melatih kerapian dalam menulis. 
n. Siswa diberikan kesempatan untuk membacakan hasil 
kerjanya. 
o. Siswa dan guru menyimpulkan contoh-contoh sikap 
persatuan di rumah, sekolah, dan masyarakat. 
p. Sebelum memulai permainan bowling kampus, siswa diberi 
kesempatan untuk menanyakan hal yang belum dipahami. 
q. Guru membagikan kartu indeks kepada masing-masing 
siswa dan menjelaskan kegunaan kartu indeks. 
r. Guru menjelaskan aturan permainan kepada siswa. 
s. Guru menyiapkan daftar pertanyaan permainan bowling 
kampus dan papan penskoran (di papan tulis). 
t. Setelah seluruh pertanyaan diajukan, guru menjumlahkan 
skor yang diperoleh tiap kelompok. 
u. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal yang belum dipahami terkait pertanyaan 
maupun jawaban dari permainan yang telah dilakukan. 
v. Guru memberikan reward kepada pemenang. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
b. Siswa megerjakan soal evaluasi. 
c. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk untuk selalu 
mengoreksi kembali rumus dalam setiap mengerjakan soal. 
d. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengingatkan siswa 
saling membantu sebagai wujud persatuan dan kesatuan, 
baik di rumah, di sekolah, maupun di masyarakat. 
10 menit 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber: 
Buku guru dan buku siswa kelas V tema 9 “Lingkungan Sahabat Kita”. 
2. Media: 
Gambar tentang gotong royong merawat lingkungan rumah, teks tentang 
lingkungan sekolah, kartu indeks. 
 
I. Penilaian  
1. Penilaian kognitif 
a. Teknik penilaian: 
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1) Jenis : tes 
2) Bentuk : uraian 
b. Kriteria penilaian : terlampir 
2. Penilaian afektif 
a. Teknik penilaian : non tes 
b. Kriteria penilaian : terlampir 
3. Penilaian psikomotor 
c. Teknik penilaian  : non tes 
d. Kriteria penilaian : terlampir 
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LAMPIRAN 
 
1. Media Gambar 
 
2. Materi 
 Contoh sikap persatuan dan kesatuan : 
a. Sekolah : gotong royong membersihkan kelas dan sekolah, tidak 
membeda-bedakan teman dari agama/suku/golongan, belajar secara 
kelompok untuk menyelesaikan tugas dari bapak/ibu guru, menaati tata 
tertib dan menjaga nama baik sekolah. 
b. Rumah : membantu orang tua membersihkan rumah, menjaga 
kerukunan antar anggota keluarga, mengembangkan sikap tenggang 
rasa antar anggota keluarga. 
c. Masyarakat : bekerja sama dalam menjaga keamanan lingkungan 
(ronda/siskamling), gotong royong membangun lingkungan sekitar, 
menghormati warga yang berbeda agama, mengikuti lomba peringatan 
kemerdekaan. 
 Modus = data yang sering muncul 
 Rata-rata =  
                   
           
 
 Frekuensi relatif adalah perbandingan antara frekuensi (banyak data) suatu 
nilai data dengan jumlah seluruh data. Frekuensi relatif biasanya disajikan 
dalam bentuk persen (%). Rumus frekuensi relatif dapat ditulis : 
Frekuensi relatif = 
           
                 
        
 
3. Teks Laporan tentang Alam 
Udin dan teman-temannya menanam pohon di lingkungan sekolahnya. 
Tidak hanya Udin dan teman-teman, bapak ibu guru dan petugas kebersihan 
sekolah pun ikut menanam pohon. Banyak pohon yang ditanam di antaranya 
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pohon pisang, rambutan, dan mangga. Semua warga sekolah tampak rukun dan 
kompak. Mereka bersatu padu menciptakan suasana sejuk di lingkungan 
sekolah. 
Pohon-pohon tua pun ada di sekolah udin dan terpelihara dengan baik. Jika 
ada ranting kering, petugas kebersihan akan langsung mengambilnya. Murid-
murid juga sering bekerja bakti menyapu daun-daun kering. Ada beberapa 
pohon yang sudah tua di sekolah udin. Ada dua pohon rambutan yang masing 
sudah berusia 6 dan 8 tahun, ada 3 pohon jambu yang masing-masing berusia 7 
tahun, 8 tahun, dan 9 tahun. Ada juga pohon mangga yang berusia 8 tahun. 
Dapatkah kamu menemukan frekuensi relatif pada pohon-pohon tersebut? 
 
4. Lembar Kerja Siswa 
LEMBAR KERJA SISWA 
(LKS) 
 
Pak Burhan memiliki perkebunan yang sangat luas. 
Di kebun Pak Burhan ada banyak pohon. Ada pohon 
nangka, pohon mangga, pohon kelapa, pohon 
rambutan, dan pohon durian. Usia pohon tersebut 
bermacam-macam. Berikut ini adalah data dari 
usia pohon (dalam tahun) di kebun Pak Burhan: 
 
1 3 7 4 3 8 5 8 7 5 
3 2 1 8 5 7 4 5 6 7 
7 5 7 3 7      
Sajikan data di atas dalam tabel berikut ini: 
 
Usia Pohon 
(tahun) 
Turus Banyak Pohon 
(frekuensi) 
1   
2   
3   
4   
5   
6   
7   
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8   
Jumlah semua pohon  
Hitung frekuensi relatif dari masing-masing usia pohon pada data di atas! 
Masukkan perhitungan frekuensi relatif dalam tabel berikut ini: 
Usia Pohon 
(tahun) 
Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 
  
2 
  
3 
  
4 
  
5 
  
6 
  
7 
  
8 
  
Jumlah   
 
5. Soal dan Jawaban Bowling Kampus 
Diketahui sekumpulan data : 
9 ; 7 ; 8 ; 6 ; 8 ; 5 ; 7 ; 6 ; 7 ; 9 
1. Berapa modus dari data tersebut? (7) 
2. Rata-rata data tersebut adalah ... (Siswa yang menjawab, menuliskan 
rumus dan langkah di papan tulis. Skor 100 jika siswa dapat 
mengoperasikan rumus dan hasil penghitungan benar :  
(9+7+8+6+8+5+7+6+7+9):10 = 72:10 = 7,2) 
3. Berdasarkan data tersebut, frekuensi relatif dari 5 adalah ...  
(Siswa yang menjawab, menuliskan rumus dan langkah di papan tulis. 
Skor 100 jika siswa dapat mengoperasikan rumus dan hasil 
penghitungan benar: 
 
  
          ) 
4. Berdasarkan data tersebut, frekuensi relatif dari 8 adalah ... 
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(Siswa yang menjawab, menuliskan rumus dan langkah di papan tulis. 
Skor 100 jika siswa dapat mengoperasikan rumus dan hasil 
penghitungan benar: 
 
  
          ) 
5. Sebutkan 2 contoh sikap persatuan dan kesatuan di rumah! 
(Membantu orang tua membersihkan rumah; Menjaga kerukunan antar 
anggota keluarga; Mengembangkan sikap tenggang rasa antar anggota 
keluarga.) 
6. Sebutkan 2 contoh sikap persatuan dan kesatuan di masyarakat! 
(Bekerja sama dalam menjaga keamanan lingkungan 
(ronda/siskamling); Gotong royong membangun lingkungan sekitar; 
Menghormati warga yang berbeda agama; Mengikuti lomba peringatan 
kemerdekaan.) 
Soal untuk nomor 7 dan 8: 
Diketahui usia pohon di kebun Sita (dalam tahun) : 
10 ; 8 ; 6 ; 9 ; 10  
7. Berapa modus dari data tersebut? (10; dua kali muncul) 
8. Berapa rata-rata data tersebut? (Siswa yang menjawab, menuliskan rumus 
dan langkah di papan tulis. Skor 100 jika siswa dapat mengoperasikan 
rumus dan hasil penghitungan benar : 
(10+8+6+9+10) : 5 = 43 : 5 = 8,6)  
9. Berdasarkan data tersebut, frekuensi relatif dari 9 adalah ... (Siswa yang 
menjawab, menuliskan rumus dan langkah di papan tulis. Skor 100 jika 
siswa dapat mengoperasikan rumus dan hasil penghitungan benar :  
 
 
           ) 
10. Sebutkan 2 contoh sikap persatuan dan kesatuan di sekolah! 
(Gotong royong membersihkan kelas dan sekolah; Tidak membeda-
bedakan teman dari agama/suku/golongan ; Belajar secara kelompok 
untuk menyelesaikan tugas dari bapak/ibu guru ; Menaati tata tertib dan 
menjaga nama baik sekolah.) 
 
6. Penilaian 
a. Kognitif 
Bacaan di bawah ini untuk menjawab soal nomor 1, 2, dan 3. 
 
Warga Desa Sukamaju rutin bergotong royong untuk mengumpulkan daun 
yang berguguran, jerami, dan sisa-sisa tanaman yang akan digunakan untuk 
membuat pupuk kompos. Di bawah ini adalah data pupuk kompos yang 
dihasilkan oleh warga Desa Sukamaju selama sepuluh bulan (dalam kilogram) : 
4 3 6 5 5 4 5 2 5 2 
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1. Berapakah modus data tersebut? 
2. Berapakah median data tersebut? 
3. Hitung frekuensi relatif data tersebut! Masukkan perhitungan frekuensi 
relatif pada tabel di bawah ini! 
Hasil Pupuk 
Kompos 
(dalam kg) 
Frekuensi (jumlah 
data) 
Frekuensi Relatif 
 
  
 
  
 
  
 
  
 
  
Jumlah   
4. Sebutkan masing-masing 2 contoh sikap persatuan dan kesatuan di sekolah, 
rumah, dan masyarakat : 
a. Sekolah : .............................................................................................. 
b. Rumah : .............................................................................................. 
c. Masyarakat : .............................................................................................. 
 
Kunci Jawaban : 
1. Modus (data yang sering muncul) adalah 5. (Skor 1) 
2. Median (data tengah): 
Jumlah data = 10 
Median = (data keempat + data kelima) : 2 
            = (4 + 5) : 2 = 4,5 (Skor 1) 
3. (Skor 2) 
Hasil Pupuk 
Kompos 
(dalam kg) 
Frekuensi (jumlah 
data) 
Frekuensi Relatif 
2 2  
  
            
3 1  
  
            
4 2  
  
            
5 4  
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6 1  
  
            
Jumlah 10 100 
4. Contoh sikap persatuan dan kesatuan : (skor masing-masing 2) 
a. Sekolah : gotong royong membersihkan kelas dan sekolah, tidak 
membeda-bedakan teman dari agama/suku/golongan, belajar secara 
kelompok untuk menyelesaikan tugas dari bapak/ibu guru, menaati 
tata tertib dan menjaga nama baik sekolah. 
b. Rumah : membantu orang tua membersihkan rumah, menjaga 
kerukunan antar anggota keluarga, mengembangkan sikap tenggang 
rasa antar anggota keluarga. 
c. Masyarakat : bekerja sama dalam menjaga keamanan lingkungan 
(ronda/siskamling), gotong royong membangun lingkungan sekitar, 
menghormati warga yang berbeda agama, mengikuti lomba 
peringatan kemerdekaan. 
 
 
 
b. Afektif 
No. Aspek Kriteria Skor  
1. Kerjasama   Kerjasama saat mengerjakan LKS. 
 Kadang-kadang kerjasama saat 
mengerjakan LKS. 
 Tidak bekerjasama saat mengerjakan LKS. 
3 
2 
 
1 
2. Berpendapat   Sering mengemukakan pendapat saat 
berdiskusi. 
 Kadang-kadang mengemukakan pendapat 
teman saat berdiskusi. 
 Tidak mengemukakan pendapat teman saat 
berdiskusi. 
3 
2 
 
1 
 
 
c. Psikomotor 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Mengoperasikan 
rumus  
 Mengoperasikan rumus dan 
memperoleh hasil yang benar. 
 Mengoperasikan rumus dengan benar 
3 
 
2 
Skor akhir = skor jawaban benar 
         = 10 
Skor afektif = skor aspek 1 + skor aspek 2 
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namun hasil kurang tepat. 
 Pengoperasian rumus dan hasil yang 
diperoleh kurang tepat. 
 
1 
2. Keterampilan 
menulis 
 Penulisan hasil penugasan dalam buku 
catatan rapi dan dapat terbaca. 
 Penulisan hasil penugasan dalam buku 
catatan kurang rapi namun masih 
terbaca. 
 Tulisan dalam buku catatan sulit 
terbaca. 
3 
 
2 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skor psikomotor = skor aspek 1 + skor aspek 2 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelompok Eksperimen – Petemuan III 
 
Nama Sekolah : SD Gentan 
Kelas/Semester : V/2 
Tema : 9. Lingkungan Sahabat Kita 
Subtema : 3. Usaha Pelestarian Lingkungan 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (2 JP) 
Pembelajaran : 4 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangganya serta cinta tanah air. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan 
mencoba menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
IPS 
3.5 Memahami manusia Indonesia dalam bentuk-bentuk dan sifat 
dinamika interaksi dengan lingkungan alam, sosial, budaya, dan 
ekonomi. 
Matematika 
3.8 Memahami arti rata-rata, median dan modus dari sekumpulan data. 
  
C. Indikator 
IPS 
- Menunjukkan sifat dan karakteristik manusia Indonesia berdasarkan 
bentuk dan sifat dinamika interaksinya dengan  lingkungan alamnya. 
- Menunjukkan sifat dan karakteristik manusia Indonesia berdasarkan 
bentuk dan sifat dinamika interaksinya dengan ekonomi. 
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Matematika 
- Menghitung rata-rata sekumpulan data. 
- Menghitung modus sekumpulan data. 
 
D. Tujuan 
1. Melalui membaca teks “Perempuan-Perempuan Hebat dari Desa Pucung”, 
siswa dapat mencari informasi dari teks dengan benar. 
2. Melalui kegiatan tanya jawab tentang koperasi, siswa dapat menyebutkan 
jenis dan kegiatan koperasi dengan benar.  
3. Melalui kegiatan diskusi tentang karakter bangsa Indonesia, siswa dapat 
mengemukakan pendapat dan bekerja sama dengan baik. 
4. Melalui kegiatan tanya jawab tentang rata-rata dan modus suatu data, 
siswa dapat menghitung rata-rata dan modus dengan benar. 
5. Melalui penugasan tentang penghitungan rata-rata dan modus suatu data, 
siswa dapat mengoperasikan rumus rata-rata dan modus dengan tepat. 
 
E. Materi Pembelajaran 
IPS : Karakteristik manusia Indonesia. 
Matematika : Rata-rata (mean) dan modus. 
 
F. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Tematik Integratif 
Model : Active Learning 
Metode : Bowling kampus, Tanya jawab, Diskusi 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
No. Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Pelajaran dibuka dengan salam dan doa. 
b. Presensi siswa. 
c. Apersepsi:  
- Guru mengajukan pertanyaan: “Pernahkah kalian 
mengikuti gotong royong? Apa tujuan dari gotong 
royong? Apa bentuk gotong royong atau usaha yang 
dapat membantu perekonomian masyarakat Indonesia?”  
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
2. Kegiatan Inti 
Pembelajaran klasikal 
a. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang koperasi 
 
15 menit 
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sebagai usaha potensial yang membantu perekonomian 
masyarakat, jenis koperasi, dan kegiatan koperasi. 
b. Siswa membaca teks “Perempuan-Perempuan Hebat dari 
Desa Pucung” (buku siswa halaman 120). Bacaan dibaca 
secara bergantian dan bersambung oleh seluruh siswa. 
Siswa yang tidak mendapat giliran membaca, diminta 
untuk menyimak. Guru mengacak giliran siswa yang 
membaca untuk melatih konsentrasi siswa. 
c. Siswa diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan teks 
“Perempuan-Perempuan Hebat” dengan mengacungkan 
jari jika ingin menjawab. Siswa lain yang memiliki 
jawaban berbeda, diberi kesempatan untuk menyampaikan 
jawabannya dengan tunjuk jari.  
d. Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan teks 
“Perempuan-Perempuan Hebat”.  
Kegiatan individu 
e. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang cara 
menghitung rata-rata dan modus dari sekumpulan data. 
f. Siswa mengerjakan soal tentang rata-rata dan modus secara 
mandiri. 
g. Siswa bersama guru membahas soal. Siswa diberi 
kesempatan untuk menyampaikan hasil penghitungannya. 
Bowling kampus 
h. Siswa dibagi dalam 9 kelompok. Tiap kelompok terdiri 
dari 4 siswa yang heterogen. Siswa diminta memberi nama 
kelompoknya masing-masing. 
i. Siswa berkumpul dengan kelompoknya. Guru 
mengingatkan kembali tentang karakteristik bangsa 
Indonesia dengan mengajak siswa mengamati gambar 
tentang karakteristik bangsa Indonesia. 
j. Guru membagikan LKS pada tiap kelompok dan 
menjelaskan yang harus didiskusikan oleh siswa. 
k. Siswa diberi kebebasan untuk mengemukakan pendapat 
dan bekerja sama dengan kelompok untuk menyelesaikan 
LKS dari guru. 
l. Guru berkeliling ke kelompok, membimbing kelompok 
yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS. 
m. Setelah selesai berdiskusi, tiap kelompok menyampaikan 
hasil diskusi di depan kelas. Kelompok lain 
memperhatikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 menit 
 
 
 
 
 
 
 
25 menit 
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n. Sebelum memulai permainan bowling kampus, siswa 
diberikan kesempatan untuk menanyakan hal yang belum 
dipahami. 
o. Guru membagikan kartu indeks kepada masing-masing 
siswa dan menjelaskan kegunaan kartu indeks. 
p. Guru menjelaskan aturan permainan kepada siswa. 
q. Guru menyiapkan daftar pertanyaan permainan bowling 
kampus dan papan penskoran (di papan tulis). 
r. Setelah seluruh pertanyaan diajukan, guru menjumlahkan 
skor yang diperoleh tiap kelompok. 
s. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal yang belum dipahami terkait pertanyaan 
maupun jawaban dari permainan yang telah dilakukan. 
t. Guru memberikan reward kepada pemenang. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
c. Guru mengingatkan siswa untuk selalu teliti dalam 
mengoperasikan rumus saat mengerjakan soal. 
d. Sebelum mengakhiri pelajaran, guru mengajak siswa untuk 
menyanyikan lagu “Dari Sabang sampai Merauke” dan 
mengingatkan siswa bahwa meskipun berbeda suku dan 
budaya, bangsa Indonesia memiliki karakteristik yang 
sama yaitu gemar bergotong royong. Guru memberikan 
pesan untuk bergotong-royong tidak hanya di sekolah, 
namun juga di rumah dan di lingkungan masyarakat. 
10 menit 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber: 
Buku guru dan buku siswa kelas V tema 9 “Lingkungan Sahabat Kita”. 
https://sumberpanganpasuruan.wordpress.com/tag/jenis-jenis-koperasi-di-
indonesia/ diakses pada 29 April 2015 
 
 
2. Media: 
Gambar tentang karakteristik bangsa Indonesia, teks “Perempuan-
Perempuan Hebat dari Desa Pucung”, kartu indeks. 
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I. Penilaian  
1. Penilaian kognitif 
a. Teknik penilaian: 
1) Jenis : tes 
2) Bentuk : uraian 
b. Kriteria penilaian : terlampir 
2. Penilaian afektif 
a. Teknik penilaian : non tes 
b. Kriteria penilaian : terlampir 
3. Penilaian psikomotor 
a. Teknik penilaian : non tes 
b. Kriteria penilaian : terlampir 
 
 
Sleman,    Mei 2015 
Mengetahui,  
Guru Kelas VB Peneliti 
 
 
 
 
Suwarsih, S.Pd. SD Wahyu Isdiyanti 
NIP. 19690112 199103 2 008 NIM. 11108244056 
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LAMPIRAN 
1. Materi 
Salah satu karakteristik bangsa Indonesia adalah masyarakat yang gemar 
bergotong-royong. Gotong royong di lingkungan rumah, masyarakat, maupun 
sekolah merupakan hal yang menunjukkan sifat dan karakteristik manusia 
Indonesia berdasarkan interaksi dengan lingkungan alam. Sedangkan dalam 
hal ekonomi, bentuk gotong royong manusia Indonesia adalah koperasi. Asas 
koperasi adalah kekeluargaan dan gotong royong. Jenis-jenis koperasi antara 
lain : 
a. Koperasi Unit Desa (KUD) 
Koperasi yang beranggotakan masyarakat pedesaan. Koperasi ini 
melakukan kegiatan usaha ekonomi pedesaan, terutama 
pertanian. Kegiatan yang dilakukan KUD antara lain menyediakan pupuk, 
obat pemberantas hama, benih, dan alat pertanian.  
b. Koperasi Serba Usaha (KSU) 
KSU adalah koperasi yang bidang usahanya bermacam-macam. Misalnya, 
unit produksi, unit pertokoan untuk melayani kebutuhan sehari-hari 
anggota koperasi dan masyarakat. 
c. Koperasi Sekolah 
Koperasi Sekolah memiliki anggota dari warga sekolah, yaitu guru, 
karyawan, dan siswa. Koperasi sekolah memiliki kegiatan usaha 
menyediakan kebutuhan warga sekolah, seperti buku pelajaran, alat tulis, 
makanan, dan lain-lain. 
d. Koperasi Simpan Pinjam (KSP) 
KSP adalah koperasi yang memiliki usaha menampung simpanan anggota 
dan melayani peminjaman. Anggota yang menabung (menyimpan) akan 
mendapatkan imbalan jasa dan bagi peminjam dikenakan jasa. 
 
2. Teks “Perempuan-Perempuan Hebat dari Desa Pucung” 
Setelah berhasil mendirikan Koperasi Perempuan Pucung Maju, kader-
kader koperasi di Desa Pucung yang berada di Kecamatan Bancak Kabupaten  
Semarang mendorong berdirinya koperasi baru bernama Amanah. Koperasi  
baru ini didirikan oleh 21 perempuan desa yang berada di Dusun Krajan IV 
atau dikenal juga Pucung Kidul, Duren dan Kidul Sawah. Awalnya, warga 
dusun Krajan IV tidak memiliki kelompok perempuan yang fokus pada 
simpan pinjam. Setelah mengetahui adanya koperasi pucung maju, warga 
Dusun Krajan IV ingin juga mendirikan koperasi sebagai upaya untuk 
membangun lembaga ekonomi di tingkat dusun. “Sebenarnya, dulu ada 
beberapa warganya yang ingin bergabung, tetapi karena jaraknya cukup jauh 
dengan dusun Krajan II, mereka enggan untuk bergabung”, ujar Darodjah 
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Ketua Koperasi Pucung Maju. “Setelah tiga tahun berlalu, dan koperasi 
Pucung Maju sudah berkembang, kami dari pengurus punya inisiatif 
mendorong mereka untuk membangun sendiri koperasinya”, tambahnya.  
Pendirian koperasi bagi warga dusun ini dirasa sangat membantu mereka 
dalam mendukung keuangan keluarga. Karena selama ini, rata-rata warga 
Dusun Krajan IV adalah petani dengan lahan sempit dan sebagian menjadi 
buruh tani dengan penghasilan di bawah Rp. 10.000,00 per harinya. 
Kebutuhan akan uang cepat selama ini tidak bisa terpenuhi karena tidak ada 
lembaga keuangan yang sampai di tingkat dusun dalam pelayanannya. Seperti 
diketahui, Desa Pucung ini sangat terpencil yang terletak di antara perbatasan  
kecamatan Suruh dan Pabelan yang justru lebih dekat dengan Kodya Salatiga 
dibanding ibukota Kabupaten Semarang, yakni Ungaran. Geografis yang 
terpencil inilah yang membuat Desa Pucung terisolir dari dunia luar dan 
fasilitas publik yang mereka butuhkan. 
Maka, dengan adanya koperasi ini menambah lagi semangat Desa Pucung  
untuk lebih maju dan bisa menyelesaikan satu masalah yang berpuluh-puluh 
tahun mereka hadapi, yakni ketiadaan lembaga ekonomi yang kerakyatan. 
Berdirinya koperasi ini diharapkan bisa memicu dusun lain untuk meniru 
Koperasi Perempuan Pucung Maju dan Koperasi Amanah. Sehingga semua 
dusun ada koperasinya karena tidak mungkin warga dusun lain bergabung ke 
koperasi ini karena letaknya yang sangat berjauhan dan dipisahkan sungai dan 
bukit. Kita tunggu.... setahun lagi seperti apa wajah Dusun Krajan IV Desa 
Pucung Kecamatan Bancak Kabupaten Semarang. Semoga Desa Pucung 
lebih maju lagi, dan bisa menjadi percontohan dalam membangun lembaga 
keuangan desa yang berbasis anggota seperti koperasi. 
 
3. Pertanyaan dan Jawaban Teks “Perempuan-Perempuan Hebat dari 
Desa Pucung” 
1. Di mana koperasi Perempuan Pucung Maju berdiri? 
(Desa Pucung Kecamatan Bancak Kabupaten Semarang.) 
2. Siapa pelopor berdirinya koperasi Amanah di Desa Krajan IV? 
(Dua puluh satu perempuan Desa Pucung Kidul.) 
3. Apa manfaat pendirian koperasi Amanah bagi warga Desa Krajan IV? 
(Membantu masalah keuangan masyarakat.) 
4. Mengapa Desa Pucung terisolir dari dunia luar dan fasilitas publik? 
(Karena letaknya yang terpencil.) 
5. Apa masalah yang dihadapi warga Desa Pucung selama berpuluh-puluh 
tahun? 
(Ketiadaan lembaga keuangan atau ekonomi kemasyarakatan.) 
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4. Lembar Kerja Siswa 
Lembar Kerja Siswa 
(LKS) 
 
 
Amati dua gambar di bawah ini! 
 
 
 
Diskusikan dengan kelompokmu tentang karakter bangsa Indonesia yang 
tercermin pada dua gambar tersebut. Tulis hasil diskusi pada kolom di 
bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
....................................................................................................................
....................................................................................................................
....................................................................................................................
....................................................................................................................
....................................................................................................................
....................................................................................................................
....................................................................................................................
....................................................................................................................
....................................................................................................................
....................................................................................................................
....................................................................................................................
.................................................................................................................... 
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5. Soal  Mandiri dan Kunci Jawaban 
Carilah modus dan rata-rata dari data di bawah ini! 
a. 55 ; 35 ; 70 ; 65 ; 35 ; 55 ; 35 
b. 35 ; 30 ; 30 ; 27 ; 56 ; 30 ; 33 ; 34 ; 45 
Jawaban : 
a. Modus = 35 (3 kali muncul) 
Rata-rata = 
                     
 
 =  
   
 
 =50 
b. Modus = 30 (3 kali muncul) 
Rata-rata =  
                           
 
 =  
    
 
 = 40 
 
6. Soal dan Jawaban Bowling Kampus 
1. Apa asas dari koperasi? (kekeluargaan dan gotong royong) 
2. Koperasi yang beranggotakan masyarakat pedesaan adalah ... (KUD) 
3. Kegiatan usaha yang dilakukan koperasi simpan pinjam adalah ... 
(menampung simpanan anggota dan melayani peminjaman) 
4. Siapa saja anggota dari koperasi sekolah? (guru, karyawan, siswa) 
5. Koperasi yang bidang usahanya bermacam-macam adalah ... (KSU) 
Soal untuk nomor 6 dan 7. 
Diketahui sebuah data : 
7 ; 12 ; 8 ; 6 ; 7 ; 8 ; 8 
6. Berapa modus dari data tersebut? (8) 
7. Hitung rata-rata dari data di atas! (Siswa yang akan menjawab, 
menuliskan rumus dan langkah di papan tulis. Skor 100 diberikan 
jika siswa dapat mengoperasikan rumus dan hasil yang diperoleh 
benar: 
              
 
 56 : 7 = 8) 
8. Kegiatan usaha yang dilakukan koperasi sekolah adalah ... 
(menyediakan kebutuhan warga sekolah: alat tulis, makanan, dll.) 
9. Indonesia memiliki beragam suku dan budaya. Namun ada satu 
persamaan yang dimiliki, yaitu karakteristik masyarakatnya. 
Karakteristik yang dimaksud adalah ... (masyarakat yang gemar 
bergotong royong) 
Soal untuk nomor 10 dan 11. 
Diketahui jumlah pembeli pupuk di KUD dalam 5 bulan terakhir: 
20 ; 12 ; 20 ; 18 ; 15 
10. Berapa rata-rata dari data tersebut? (Siswa yang akan menjawab, 
menuliskan rumus dan langkah di papan tulis. Skor 100 diberikan 
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jika siswa dapat mengoperasikan rumus dan hasil yang diperoleh 
benar: 
              
 
 85 : 5 = 17) 
11. Modus dari data tersebut adalah ... (20; dua kali muncul) 
 
7. Penilaian 
a. Kognitif 
1. Bentuk interaksi manusia Indonesia dengan lingkungan alam adalah  ... 
2. Gotong royong manusia Indonesia dalam hal ekonomi diwujudkan 
dalam sebuah usaha, yaitu ...  
3. Sebutkan dan jelaskan 3 jenis koperasi! 
4. Carilah modus dan rata-rata dari data di bawah ini :  
23 ; 40 ; 25 ; 37 ; 25 ; 15 ; 10 
a. Modus = .... 
b. Rata-rata = ... 
Kunci Jawaban : 
No. 
Jawaban Skor 
1. 
 
Gotong royong di lingkungan sekolah, rumah, dan 
masyarakat. 
1 
 
2. Koperasi. 1 
3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Koperasi Unit Desa (KUD) : Koperasi yang 
beranggotakan masyarakat pedesaan. Koperasi ini 
melakukan kegiatan usaha ekonomi pedesaan, 
terutama pertanian. Kegiatan yang dilakukan KUD 
antara lain menyediakan pupuk, obat pemberantas 
hama, benih, dan alat pertanian.  
b. Koperasi Serba Usaha (KSU) : KSU adalah koperasi 
yang bidang usahanya bermacam-macam. Misalnya, 
unit produksi, unit pertokoan untuk melayani 
kebutuhan sehari-hari anggota koperasi dan 
masyarakat. 
c. Koperasi Sekolah : Koperasi Sekolah memiliki 
anggota dari warga sekolah, yaitu guru, karyawan, dan 
siswa. Koperasi sekolah memiliki kegiatan usaha 
menyediakan kebutuhan warga sekolah, seperti buku 
pelajaran, alat tulis, makanan, dan lain-lain. 
d. Koperasi Simpan Pinjam (KSP) : KSP adalah koperasi 
yang memiliki usaha menampung simpanan anggota 
dan melayani peminjaman. Anggota yang menabung 
(menyimpan) akan mendapatkan imbalan jasa dan 
bagi peminjam dikenakan jasa. (diambil 3 saja) 
2 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
2 
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4. a. 25 (muncul 3 kali) 
b. (175 : 5 = 25) 
2 
Jumlah 10 
 
 
 
 
b. Afektif 
No. Aspek Kriteria Skor  
1. Kerjasama   Kerjasama saat mengerjakan tugas 
kelompok. 
 Kadang-kadang kerjasama saat mengerjakan 
tugas kelompok. 
 Tidak bekerjasama saat mengerjakan tugas 
kelompok. 
3 
2 
 
1 
2. Menghargai   Menghargai pendapat teman saat berdiskusi. 
 Kadang-kadang menghargai pendapat teman 
saat berdiskusi. 
 Tidak menghargai pendapat teman saat 
berdiskusi. 
3 
2 
 
1 
 
 
c. Psikomotor 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Mengoperasikan 
rumus  
 Mengoperasikan rumus dan 
memperoleh hasil yang benar. 
 Mengoperasikan rumus dengan benar 
namun hasil kurang tepat. 
 Pengoperasian rumus dan hasil yang 
diperoleh kurang tepat. 
3 
 
2 
 
1 
2. Keterampilan 
menulis 
 Menulis kesimpulan bacaan dalam buku 
catatan dengan rapi. 
 Menulis kesimpulan bacaan dalam buku 
cataan namun kurang rapi. 
 Tulisan dalam buku catatan sulit 
terbaca. 
3 
 
2 
 
1 
 
Skor akhir = skor jawaban benar 
         = 10 
Skor afektif = skor aspek 1 + skor aspek 2 
Skor psikomotor = skor aspek 1 + skor aspek 2 
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Lampiran 7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelompok Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelompok Kontrol – Petemuan I 
 
Nama Sekolah : SD Gentan 
Kelas/Semester : V/2 
Tema : 9. Lingkungan Sahabat Kita 
Subtema : 3. Usaha Pelestarian Lingkungan 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (2 JP) 
Pembelajaran : 2 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangganya serta cinta tanah air. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan 
mencoba menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan rantai 
makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan 
pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman dalam 
bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata 
baku. 
4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang 
makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan 
ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan manusia secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 
kosakata baku. 
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IPA  
3.4 Mengidentifikasi perubahan yang terjadi di alam, hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam, dan pengaruh kegiatan manusia 
terhadap keseimbangan lingkungan. 
  
C. Indikator 
Bahasa Indonesia  
- Mencari informasi dari teks laporan buku tentang kesehatan manusia. 
- Mengolah informasi dari teks laporan buku tentang kesehatan manusia. 
IPA 
- Menjelaskan pengaruh kegiatan manusia terhadap perubahan yang 
terjadi di alam. 
 
D. Tujuan 
1. Setelah membaca teks “Akibat dan Bahaya Rokok”, siswa dapat mencari 
informasi dari teks dengan benar. 
2. Melalui penugasan menulis kesimpulan teks bacaan, siswa dapat melatih 
kerapian menulis dalam buku catatan dengan baik. 
3. Melalui media gambar tentang kebersihan air, siswa dapat menyebutkan 
manfaat air bersih dan aktivitas manusia yang mencemari lingkungan 
dengan benar. 
4. Melalui kegiatan tanya jawab terkait teks “Akibat dan Bahaya Rokok” 
dan gambar tentang kebersihan air, siswa dapat berlatih untuk 
mengemukakan pendapat dengan percaya diri. 
5. Melalui kegiatan tanya jawab terkait teks “Akibat dan Bahaya Rokok” 
dan gambar tentang kebersihan air, siswa dapat berlatih untuk 
menanggapi pendapat teman dengan percaya diri.  
 
E. Materi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia : Kesehatan manusia 
IPA : Pengaruh kegiatan manusia terhadap perubahan di 
alam 
 
F. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Tematik Integratif.  
Metode : Ceramah bervariasi. 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
No. Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Pelajaran dibuka dengan salam dan doa. 
b. Presensi siswa. 
c. Apersepsi:   
- Guru mengajukan pertanyaan : “Bagaimana cara 
menjaga ketersediaan air bersih? Apa yang terjadi jika 
ketersediaan air bersih semakin menipis? Apa yang 
mempengaruhi ketersediaan air bersih menjadi 
berkurang?” 
- Mengajak siswa mengamati gambar (buku siswa 
halaman 105).  
- Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai 
gambar. Siswa memberikan tanggapan mengenai 
gambar. 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru bertanya kepada siswa: “Pernahkah kalian melihat 
tanda larangan merokok? Di mana?” 
b. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang zat yang 
terkandung dalam rokok dan bahaya merokok. 
c. Siswa menanggapi pendapat dari teman tentang zat-zat 
yang terkandung dalam rokok. 
d. Siswa membaca teks “Akibat dan Bahaya Rokok”. 
e. Selesai membaca bacaan, secara mandiri siswa 
mengerjakan tugas dari guru, yakni menulis kesimpulan 
bacaan dalam buku catatan dengan rapi. 
f. Siswa dan guru bersama-sama membahas kesimpulan teks 
“Akibat dan Bahaya Merokok”. 
g. Siswa mengamati gambar tentang kebersihan air. 
h. Guru dan siswa melakukan tanya jawab terkait gambar 
kebersihan air. 
i. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang manfaat air 
bersih dan aktivitas manusia yang dapat mencemari 
lingkungan, kemudian guru menuliskannya di papan tulis. 
j. Siswa menanggapi pendapat teman tentang manfaat air 
bersih aktivitas manusia yang dapat mencemari 
lingkungan. 
k. Siswa mencatat materi yang ditulis guru pada buku catatan. 
55 menit 
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l. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal yang 
belum dipahami terkait materi yang telah dipelajari. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan pelajaran. 
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
c. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu “Kebunku”. 
d. Guru memberikan pesan untuk menjaga kesehatan dan 
menjaga kebersihan lingkungan. 
e. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengingatkan siswa 
untuk tidak membuang sampah di sungai agar air sungai 
tidak tercemar. 
11 Meni
t 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber: 
Buku guru dan buku siswa kelas V tema 9 “Lingkungan Sahabat Kita”. 
2. Media: 
Gambar lingkungan bersih, gambar air bersih dan tercemar, teks “Akibat 
dan Bahaya Rokok”. 
 
I. Penilaian  
1. Penilaian kognitif 
a. Teknik penilaian: 
1) Jenis : tes 
2) Bentuk : uraian 
b. Kriteria penilaian : terlampir 
2. Penilaian afektif 
a. Teknik penilaian : non tes 
b. Kriteria penilaian : terlampir 
3. Penilaian psikomotor 
a. Teknik penilaian  : non tes 
b. Kriteria penilaian : terlampir 
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LAMPIRAN 
1. Gambar lingkungan bersih 
  
 
2. Gambar tentang kebersihan air. 
 
 
3. Teks “Akibat dan Bahaya Rokok” 
Akibat dan Bahaya Rokok 
Merokok menjadi kebiasaan buruk yang dilakukan banyak orang. 
Padahal bahaya rokok bagi kesehatan sebenarnya sudah dicantumkan dalam 
bungkus rokok yang dijual di pasaran. Apa saja zat bahaya yang terkandung 
dalam rokok? Inilah zat-zat berbahaya dalam rokok. 
a. Nikotin 
Nikotin menyebabkan seseorang ketagihan untuk terus mengisap 
rokok. 
b. Tar 
Tar sebenarnya merupakan bahan dasar pembuatan aspal. Zat ini dapat 
menempel pada paru-paru-paru dan dapat menimbulkan iritasi bahkan 
kanker. 
c. Karbon Monoksida 
Gas karbon monoksida dapat menimbulkan penyakit jantung karena 
gas ini dapat mengikat oksigen dalam tubuh. 
Zat-zat berbahaya dalam rokok dapat menyebabkan berbagai macam 
penyakit. Berikut penyakit-penyakit yang disebabkan oleh rokok : 
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1. Penyakit jantung 
Rokok menimbulkan terjadinya pengerasan pada pembuluh darah. 
Pembuluh darah menjadi menyempit. Akibatnya jantung harus bekerja 
keras untuk memompa darah. Inilah yang menyebabkan jantung terasa  
nyeri. Keadaan yang terus memburuk akan dapat menyebabkan 
seseorang terkena serangan jantung.  
2. Penyakit paru-paru 
Para perokok suka mengisap dalam-dalam asap rokok hingga ke paru-
paru. Tar dalam rokok akan menempel pada paru-paru dan dapat 
menyebabkan penyakit. 
3. Kanker 
Merokok dapat menyebabkan kanker pada berbagai organ tubuh: 
mulut, pita suara, tenggorokan, kerongkongan, dan paru-paru. Bahkan, 
kanker ginjal, kanker kandung kemih, dan kanker leher rahim juga 
dikaitkan dengan merokok. 
4. Diabetes 
Merokok meningkatkan resiko terjadinya diabetes. Merokok juga 
dapat menyebabkan meningkatnya komplikasi diabetes, seperti 
penyakit mata, penyakit jantung, stroke, penyakit pembuluh darah, 
penyakit ginjal, dan masalah kaki. 
5. Penyakit mulut 
Penyakit mulut yang disebabkan oleh rokok antara lain kanker mulut, 
kanker leher, penyakit gigi, serta penyakit pada gigi dan napas. 
6. Gangguan janin 
Merokok dapat berakibat buruk terhadap kesehatan kehamilan dan 
janin, bahkan dapat menyebabkan keguguran. 
7. Gangguan pernapasan 
Merokok meningkatkan risiko kematian karena penyakit paru-paru 
kronis hingga sepuluh kali lipat. Sekitar 90% kematian karena 
penyakit paru-paru kronis disebabkan oleh merokok. 
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4. Penilaian 
a. Kognitif 
1. Sebutkan 3 zat berbahaya yang terkandung dalam rokok! 
2. Sebutkan 5 bahaya penyakit yang ditimbulkan oleh merokok! 
3. Sebutkan 4 manfaat air bersih bagi kehidupan! 
4. Bagaimana 4 aktivitas manusia yang dapat mencemari lingkungan! 
No. Jawaban Skor 
1. 
2. 
 
 
3. 
 
4. 
Tar, Nikotin, Karbon Monoksida 
Penyakit jantung, penyakit paru-paru, kanker, diabetes, 
penyakit mulut, gangguan janin, gangguan pernapasan 
(diambil 5 saja) 
Untuk mencuci, untuk dikonsumsi, untuk mandi, irigasi 
sawah, fotosintesis, dll. 
- Membuang sampah sembarangan. 
- Pembuangan limbah pabrik ke sungai. 
- Buang air di sungai. 
3 
5 
 
 
4 
 
3 
Jumlah 15 
 
 
b. Afektif 
No. Aspek Kriteria Skor  
1. Berpendapat   Sering mengemukakan pendapat untuk 
menjawab pertanyaan guru maupun siswa 
lain. 
 Kadang-kadang mengemukakan pendapat 
untuk menjawab pertanyaan guru maupun 
siswa lain. 
 Tidak mengemukakan pendapat untuk 
menjawab pertanyaan guru maupun siswa 
lain. 
3 
 
 
2 
 
 
1 
2. Menanggapi   Sering menanggapi pendapat dari siswa 
lain. 
 Kadang-kadang menanggapi pendapat dari 
siswa lain. 
 Tidak menanggapi pendapat dari siswa lain. 
3 
 
2 
 
1 
 
 
c. Psikomotor  
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Keterampilan 
mengamati  
 Teliti dan detail dalam mengamati 
perbedaan pada gambar serta mampu 
3 
 
Skor akhir = (skor jawaban benar x 2) : 3 
Skor afektif = skor aspek 1 + skor aspek 2 
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menandai gambar. 
 Teliti dan detail dalam mengamati 
sebagian perbedaan pada gambar. 
 Mengamati tanpa menemukan perbedaan 
pada gambar. 
 
2 
 
1 
2. Keterampilan 
menulis 
 Menulis kesimpulan bacaan dalam buku 
catatan dengan rapi. 
 Menulis kesimpulan bacaan dalam buku 
cataan namun kurang rapi. 
 Tulisan dalam buku catatan sulit terbaca. 
3 
 
2 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skor psikomotor = skor aspek 1 + skor aspek 2 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelompok Kontrol – Petemuan II 
 
Nama Sekolah : SD Gentan 
Kelas/Semester : V/2 
Tema : 9. Lingkungan Sahabat Kita 
Subtema : 3. Usaha Pelestarian Lingkungan 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (2 JP) 
Pembelajaran : 3 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangganya serta cinta tanah air. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan 
mencoba menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Matematika 
3.8 Memahami arti rata-rata, median dan modus dari sekumpulan data. 
4.14 Mengumpulkan, menata, membandingkan, dan menyajikan data 
cacahan dan ukuran menggunakan tabel, grafik batang piktogram, dan 
diagram lingkaran (grafik kue serabi). 
PPKn 
3.4 Memahami nilai-nilai persatuan dan kesatuan di rumah, sekolah dan 
masyarakat. 
  
C. Indikator 
Matematika 
- Menentukan median, modus, dan frekuensi relatif sekumpulan data. 
- Mengumpulkan data dengan pencatatan langsung dan dengan lembar 
isian. 
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PPKn 
- Menyebutkan contoh nilai-nilai persatuan dan kesatuan di rumah, 
sekolah, dan masyarakat. 
 
D. Tujuan 
1. Melalui kegiatan diskusi tentang frekuensi relatif suatu data, siswa dapat 
mengoperasikan rumus frekuensi relatif suatu data dengan baik. 
2. Melalui kegiatan diskusi tentang frekuensi relatif suatu data, siswa dapat 
mengemukakan pendapat dan bekerja sama saat berdiskusi dengan baik. 
3. Melalui kegiatan diskusi tentang frekuensi relatif suatu data, siswa dapat 
menentukan frekuensi relatif dengan benar. 
4. Melalui kegiatan tanya jawab tentang sikap persatuan dan kesatuan, siswa 
dapat menyebutkan contoh sikap persatuan dan kesatuan dengan benar. 
5. Melalui pencatatan materi tentang sikap persatuan dan kesatuan, siswa 
dapat melatih kerapian dalam menulis dengan baik. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Matematika : Median, modus, dan frekuensi relatif 
PPKn : Persatuan dan Kesatuan 
 
F. Pendekatan, Model, Dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Tematik Integratif  
Metode : Ceramah Bervariasi 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
No. Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Pelajaran dibuka dengan salam dan doa. 
b. Presensi siswa. 
c. Apersepsi:  
- Siswa dan guru bersama-sama menyanyikan lagu 
“Garuda Pancasila”. 
- Mengajak siswa mengamati gambar tentang gotong 
royong pada buku. Selanjutnya, guru dan siswa 
melakukan tanya jawab mengenai hubungan antara lagu 
dengan gambar: “Gambar apakah ini?” “Apakah kalian 
melakukan hal seperti ini juga? Di mana saja kalian 
melakukannya?” “Adakah hubungan antara gambar 
5 menit 
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dengan lagu yang telah dinyanyikan?” “Gambar ini sesuai 
dengan pancasila sila keberapa?” 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa membaca teks tentang lingkungan alam (buku siswa 
halaman 113).  
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang isi teks 
laporan. 
c. Siswa berdiskusi dengan guru terkait teks untuk mencari 
median, modus, dan frekuensi relatif. 
d. Siswa dibagi dalam tujuh kelompok untuk menentukan 
frekuensi relatif dari suatu data. 
e. Guru membagikan LKS. 
f. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKS. 
g. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
h. Guru memberikan penjelasan kembali terkait frekuensi 
relatif. 
i. Guru mengingatkan kembali teks laporan tentang alam dan 
menjelaskan pentingnya persatuan dan kesatuan. 
j. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang contoh sikap 
persatuan dan kesatuan di rumah, sekolah, dan masyarakat. 
k. Guru menuliskan contoh sikap persatuan dan kesatuan di 
rumah, sekolah, dan masyarakat di papan tulis. 
l. Siswa menulis contoh sikap persatuan dan kesatuan di buku 
catatan. 
m. Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan hal yang 
belum dipahami. 
55 menit 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
b. Siswa megerjakan soal evaluasi. 
c. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk untuk selalu 
mengoreksi kembali rumus dalam setiap mengerjakan soal. 
d. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengingatkan siswa 
saling membantu sebagai wujud persatuan dan kesatuan, 
baik di rumah, di sekolah, maupun di masyarakat. 
10 menit 
 
 
 165 
 
H. Sumber Pembelajaran 
Buku guru dan buku siswa kelas V tema 9 “Lingkungan Sahabat Kita”. 
 
I. Penilaian  
1. Penilaian kognitif 
a. Teknik penilaian: 
1) Jenis : tes 
2) Bentuk : uraian 
b. Kriteria penilaian : terlampir 
2. Penilaian afektif 
a. Teknik penilaian : non tes 
b. Kriteria penilaian : terlampir 
3. Penilaian psikomotor 
a. Teknik penilaian  : non tes 
b. Kriteria penilaian : terlampir 
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LAMPIRAN 
1. Materi 
 Contoh sikap persatuan dan kesatuan : 
a. Sekolah : gotong royong membersihkan kelas dan sekolah, tidak 
membeda-bedakan teman dari agama/suku/golongan, belajar secara 
kelompok untuk menyelesaikan tugas dari bapak/ibu guru, menaati tata 
tertib dan menjaga nama baik sekolah. 
b. Rumah : membantu orang tua membersihkan rumah, menjaga 
kerukunan antar anggota keluarga, mengembangkan sikap tenggang 
rasa antar anggota keluarga. 
c. Masyarakat : bekerja sama dalam menjaga keamanan lingkungan 
(ronda/siskamling), gotong royong membangun lingkungan sekitar, 
menghormati warga yang berbeda agama, mengikuti lomba peringatan 
kemerdekaan. 
 Modus = data yang sering muncul 
 Rata-rata =  
                   
           
 
 Frekuensi relatif adalah perbandingan antara frekuensi (banyak data) suatu 
nilai data dengan jumlah seluruh data. Frekuensi relatif biasanya disajikan 
dalam bentuk persen (%). Rumus frekuensi relatif dapat ditulis : 
Frekuensi relatif = 
           
                 
        
 
2. Teks Laporan tentang Alam 
Udin dan teman-temannya menanam pohon di lingkungan sekolahnya. 
Tidak hanya Udin dan teman-teman, bapak ibu guru dan petugas kebersihan 
sekolah pun ikut menanam pohon. Banyak pohon yang ditanam di antaranya 
pohon pisang, rambutan, dan mangga. Semua warga sekolah tampak rukun dan 
kompak. Mereka bersatu padu menciptakan suasana sejuk di lingkungan 
sekolah. 
Pohon-pohon tua pun ada di sekolah udin dan terpelihara dengan baik. Jika 
ada ranting kering, petugas kebersihan akan langsung mengambilnya. Murid-
murid juga sering bekerja bakti menyapu daun-daun kering. Ada beberapa 
pohon yang sudah tua di sekolah udin. Ada dua pohon rambutan yang masing 
sudah berusia 6 dan 8 tahun, ada 3 pohon jambu yang masing-masing berusia 7 
tahun, 8 tahun, dan 9 tahun. Ada juga pohon mangga yang berusia 8 tahun. 
Dapatkah kamu menemukan frekuensi relatif pada pohon-pohon tersebut? 
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3. Lembar Kerja Siswa 
LEMBAR KERJA SISWA 
(LKS) 
 
Pak Burhan memiliki perkebunan yang sangat luas. 
Di kebun Pak Burhan ada banyak pohon. Ada pohon 
nangka, pohon mangga, pohon kelapa, pohon 
rambutan, dan pohon durian. Usia pohon tersebut 
bermacam-macam. Berikut ini adalah data dari 
usia pohon (dalam tahun) di kebun Pak Burhan: 
 
1 3 7 4 3 8 5 8 7 5 
3 2 1 8 5 7 4 5 6 7 
7 5 7 3 7      
Sajikan data di atas dalam tabel berikut ini: 
 
Usia Pohon 
(tahun) 
Turus Banyak Pohon 
(frekuensi) 
1   
2   
3   
4   
5   
6   
7   
8   
Jumlah semua pohon  
Hitung frekuensi relatif dari masing-masing usia pohon pada data di atas! 
Masukkan perhitungan frekuensi relatif dalam tabel berikut ini: 
Usia Pohon 
(tahun) 
Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 
  
2 
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3 
  
4 
  
5 
  
6 
  
7 
  
8 
  
Jumlah   
 
4. Penilaian 
a. Kognitif 
Bacaan di bawah ini untuk menjawab soal nomor 1, 2, dan 3. 
 
Warga Desa Sukamaju rutin bergotong royong untuk mengumpulkan daun 
yang berguguran, jerami, dan sisa-sisa tanaman yang akan digunakan untuk 
membuat pupuk kompos. Di bawah ini adalah data pupuk kompos yang 
dihasilkan oleh warga Desa Sukamaju selama sepuluh bulan (dalam kilogram) : 
4 3 6 5 5 4 5 2 5 2 
 
1. Berapakah modus data tersebut? 
2. Berapakah median data tersebut? 
3. Hitung frekuensi relatif data tersebut! Masukkan perhitungan frekuensi 
relatif pada tabel di bawah ini! 
Hasil Pupuk 
Kompos 
(dalam kg) 
Frekuensi (jumlah 
data) 
Frekuensi Relatif 
 
  
 
  
 
  
 
  
 
  
Jumlah   
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4. Sebutkan masing-masing 2 contoh sikap persatuan dan kesatuan di sekolah, 
rumah, dan masyarakat : 
a. Sekolah : .............................................................................................. 
b. Rumah : .............................................................................................. 
c. Masyarakat : .............................................................................................. 
 
Kunci Jawaban : 
1. Modus (data yang sering muncul) adalah 5. (Skor 1) 
2. Median (data tengah): 
Jumlah data = 10 
Median = (data keempat + data kelima) : 2 
            = (4 + 5) : 2 = 4,5 (Skor 1) 
3. (Skor 2) 
Hasil Pupuk 
Kompos 
(dalam kg) 
Frekuensi (jumlah 
data) 
Frekuensi Relatif 
2 2  
  
            
3 1  
  
            
4 2  
  
            
5 4  
  
            
6 1  
  
            
Jumlah 10 100 
4. Contoh sikap persatuan dan kesatuan : (skor masing-masing 2) 
a. Sekolah : gotong royong membersihkan kelas dan sekolah, tidak 
membeda-bedakan teman dari agama/suku/golongan, belajar secara 
kelompok untuk menyelesaikan tugas dari bapak/ibu guru, menaati 
tata tertib dan menjaga nama baik sekolah. 
b. Rumah : membantu orang tua membersihkan rumah, menjaga 
kerukunan antar anggota keluarga, mengembangkan sikap tenggang 
rasa antar anggota keluarga. 
c. Masyarakat : bekerja sama dalam menjaga keamanan lingkungan 
(ronda/siskamling), gotong royong membangun lingkungan sekitar, 
menghormati warga yang berbeda agama, mengikuti lomba 
peringatan kemerdekaan. 
 
 
 
Skor akhir = skor jawaban benar 
         = 10 
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b. Afektif 
No. Aspek Kriteria Skor  
1. Kerjasama   Kerjasama saat mengerjakan LKS. 
 Kadang-kadang kerjasama saat 
mengerjakan LKS. 
 Tidak bekerjasama saat mengerjakan LKS. 
3 
2 
 
1 
2. Berpendapat   Sering mengemukakan pendapat saat 
berdiskusi. 
 Kadang-kadang mengemukakan pendapat 
teman saat berdiskusi. 
 Tidak mengemukakan pendapat teman saat 
berdiskusi. 
3 
2 
 
1 
 
 
c. Psikomotor 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Mengoperasikan 
rumus  
 Mengoperasikan rumus dan 
memperoleh hasil yang benar. 
 Mengoperasikan rumus dengan benar 
namun hasil kurang tepat. 
 Pengoperasian rumus dan hasil yang 
diperoleh kurang tepat. 
3 
 
2 
 
1 
2. Keterampilan 
menulis 
 Penulisan hasil penugasan dalam buku 
catatan rapi dan dapat terbaca. 
 Penulisan hasil penugasan dalam buku 
catatan kurang rapi namun masih 
terbaca. 
 Tulisan dalam buku catatan sulit 
terbaca. 
3 
 
2 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
Skor afektif = skor aspek 1 + skor aspek 2 
Skor psikomotor = skor aspek 1 + skor aspek 2 
 171 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelompok Kontrol – Petemuan III 
 
Nama Sekolah : SD Gentan 
Kelas/Semester : V/2 
Tema : 9. Lingkungan Sahabat Kita 
Subtema : 3. Usaha Pelestarian Lingkungan 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (2 JP) 
Pembelajaran : 4 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangganya serta cinta tanah air. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan 
mencoba menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
IPS 
3.5 Memahami manusia Indonesia dalam bentuk-bentuk dan sifat 
dinamika interaksi dengan lingkungan alam, sosial, budaya, dan 
ekonomi. 
Matematika 
3.8 Memahami arti rata-rata, median dan modus dari sekumpulan data. 
  
C. Indikator 
IPS 
- Menunjukkan sifat dan karakteristik manusia Indonesia berdasarkan 
bentuk dan sifat dinamika interaksinya dengan  lingkungan alamnya. 
- Menunjukkan sifat dan karakteristik manusia Indonesia berdasarkan 
bentuk dan sifat dinamika interaksinya dengan ekonomi. 
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Matematika 
- Menghitung rata-rata sekumpulan data. 
- Menghitung modus sekumpulan data. 
 
D. Tujuan 
1. Melalui kegiatan tanya jawab tentang teks “Perempuan-Perempuan Hebat 
dari Desa Pucung”, siswa dapat mencari informasi dari teks dengan benar. 
2. Melalui kegiatan tanya jawab tentang koperasi, siswa dapat menyebutkan 
jenis dan kegiatan koperasi dengan benar.  
3. Melalui kegiatan tanya jawab tentang koperasi, siswa dapat berlatih untuk 
mengemukakan pendapat dan menanggapi pendapat teman dengan 
percaya diri. 
4. Melalui penulisan singkat tentang karakter bangsa Indonesia, siswa dapat 
melatih kerapian menulis dalam buku catatan dengan baik. 
5. Melalui penugasan tentang penghitungan rata-rata dan modus suatu data, 
siswa dapat mengoperasikan rumus rata-rata dan modus dengan tepat. 
6. Melalui penugasan tentang penghitungan rata-rata dan modus suatu data, 
siswa dapat menentukan rata-rata dan modus dengan benar. 
 
E. Materi Pembelajaran 
IPS : Karakteristik manusia Indonesia. 
Matematika : Rata-rata (mean) dan modus. 
 
F. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Tematik Integratif 
Metode : Ceramah Bervariasi 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
No. Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Pelajaran dibuka dengan salam dan doa. 
b. Presensi siswa. 
c. Apersepsi:  
- Guru mengajukan pertanyaan: “Pernahkah kalian 
mengikuti gotong royong? Apa tujuan dari gotong 
royong? Apa bentuk gotong royong atau usaha yang 
dapat membantu perekonomian masyarakat 
Indonesia?”  
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
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2. Kegiatan Inti 
a. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang 
koperasi sebagai usaha potensial yang membantu 
perekonomian masyarakat, jenis koperasi, dan kegiatan 
koperasi. 
b. Siswa membaca teks “Perempuan-Perempuan Hebat 
dari Desa Pucung” (buku siswa halaman 120).  
c. Siswa dan guru bersama-sama menjawab pertanyaan 
dari teks “Perempuan-Perempuan Hebat dari Desa 
Pucung”. 
d. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan teks 
“Perempuan-Perempuan Hebat”. 
e. Guru mengajak siswa mengamati gambar pada buku 
(buku siswa halaman 123) dan menuliskan karakter 
bangsa Indonesia di buku catatan. 
f. Guru bersama siswa menyimpulkan karakter bangsa 
Indonesia berdasarkan gambar pada buku. 
g. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang cara 
menghitung rata-rata dan modus dari sekumpulan data. 
h. Siswa mengerjakan soal tentang rata-rata dan modus 
secara mandiri. 
i. Guru membimbing siswa membahas soal. 
j. Guru memberikan penegasan pada hal-hal penting 
terkait menentukan rata-rata dan modus suatu data. 
k. Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan hal 
yang belum dipahami. 
50 menit 
 
 
 
 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
c. Guru mengingatkan siswa untuk selalu teliti dalam 
mengoperasikan rumus saat mengerjakan soal. 
d. Sebelum mengakhiri pelajaran, guru mengajak siswa 
untuk menyanyikan lagu “Dari Sabang sampai 
Merauke” dan mengingatkan siswa bahwa meskipun 
berbeda suku dan budaya, bangsa Indonesia memiliki 
karakteristik yang sama yaitu gemar bergotong royong. 
Guru memberikan pesan untuk bergotong-royong tidak 
hanya di sekolah, namun juga di rumah dan di 
lingkungan masyarakat. 
15 Menit 
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H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Buku guru dan buku siswa kelas V tema 9 “Lingkungan Sahabat Kita”. 
2. https://sumberpanganpasuruan.wordpress.com/tag/jenis-jenis-koperasi-di-
indonesia/ diakses pada 29 April 2015 
 
I. Penilaian  
1. Penilaian kognitif 
a. Teknik penilaian: 
1) Jenis : tes 
2) Bentuk : uraian 
b. Kriteria penilaian : terlampir 
2. Penilaian afektif 
a. Teknik penilaian : non tes 
b. Kriteria penilaian : terlampir 
3. Penilaian psikomotor 
a. Teknik penilaian : non tes 
b. Kriteria penilaian : terlampir 
 
 
Sleman,    Mei 2015 
Mengetahui,  
Guru Kelas VA Peneliti 
 
 
 
 
Suwarsi, S.Pd. SD Wahyu Isdiyanti 
NIP. 19600710 197911 2 001 NIM. 11108244056 
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LAMPIRAN 
1. Materi 
Salah satu karakteristik bangsa Indonesia adalah masyarakat yang gemar 
bergotong-royong. Gotong royong di lingkungan rumah, masyarakat, maupun 
sekolah merupakan hal yang menunjukkan sifat dan karakteristik manusia 
Indonesia berdasarkan interaksi dengan lingkungan alam. Sedangkan dalam 
hal ekonomi, bentuk gotong royong manusia Indonesia adalah koperasi. Asas 
koperasi adalah kekeluargaan dan gotong royong. Jenis-jenis koperasi antara 
lain : 
a. Koperasi Unit Desa (KUD) 
Koperasi yang beranggotakan masyarakat pedesaan. Koperasi ini 
melakukan kegiatan usaha ekonomi pedesaan, terutama 
pertanian. Kegiatan yang dilakukan KUD antara lain menyediakan pupuk, 
obat pemberantas hama, benih, dan alat pertanian.  
b. Koperasi Serba Usaha (KSU) 
KSU adalah koperasi yang bidang usahanya bermacam-macam. Misalnya, 
unit produksi, unit pertokoan untuk melayani kebutuhan sehari-hari 
anggota koperasi dan masyarakat. 
c. Koperasi Sekolah 
Koperasi Sekolah memiliki anggota dari warga sekolah, yaitu guru, 
karyawan, dan siswa. Koperasi sekolah memiliki kegiatan usaha 
menyediakan kebutuhan warga sekolah, seperti buku pelajaran, alat tulis, 
makanan, dan lain-lain. 
d. Koperasi Simpan Pinjam (KSP) 
KSP adalah koperasi yang memiliki usaha menampung simpanan anggota 
dan melayani peminjaman. Anggota yang menabung (menyimpan) akan 
mendapatkan imbalan jasa dan bagi peminjam dikenakan jasa. 
 
2. Teks “Perempuan-Perempuan Hebat dari Desa Pucung” 
Setelah berhasil mendirikan Koperasi Perempuan Pucung Maju, kader-
kader koperasi di Desa Pucung yang berada di Kecamatan Bancak Kabupaten  
Semarang mendorong berdirinya koperasi baru bernama Amanah. Koperasi  
baru ini didirikan oleh 21 perempuan desa yang berada di Dusun Krajan IV 
atau dikenal juga Pucung Kidul, Duren dan Kidul Sawah. Awalnya, warga 
dusun Krajan IV tidak memiliki kelompok perempuan yang fokus pada 
simpan pinjam. Setelah mengetahui adanya koperasi pucung maju, warga 
Dusun Krajan IV ingin juga mendirikan koperasi sebagai upaya untuk 
membangun lembaga ekonomi di tingkat dusun. “Sebenarnya, dulu ada 
beberapa warganya yang ingin bergabung, tetapi karena jaraknya cukup jauh 
dengan dusun Krajan II, mereka enggan untuk bergabung”, ujar Darodjah 
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Ketua Koperasi Pucung Maju. “Setelah tiga tahun berlalu, dan koperasi 
Pucung Maju sudah berkembang, kami dari pengurus punya inisiatif 
mendorong mereka untuk membangun sendiri koperasinya”, tambahnya.  
Pendirian koperasi bagi warga dusun ini dirasa sangat membantu mereka 
dalam mendukung keuangan keluarga. Karena selama ini, rata-rata warga 
Dusun Krajan IV adalah petani dengan lahan sempit dan sebagian menjadi 
buruh tani dengan penghasilan di bawah Rp. 10.000,00 per harinya. 
Kebutuhan akan uang cepat selama ini tidak bisa terpenuhi karena tidak ada 
lembaga keuangan yang sampai di tingkat dusun dalam pelayanannya. Seperti 
diketahui, Desa Pucung ini sangat terpencil yang terletak di antara perbatasan  
kecamatan Suruh dan Pabelan yang justru lebih dekat dengan Kodya Salatiga 
dibanding ibukota Kabupaten Semarang, yakni Ungaran. Geografis yang 
terpencil inilah yang membuat Desa Pucung terisolir dari dunia luar dan 
fasilitas publik yang mereka butuhkan. 
Maka, dengan adanya koperasi ini menambah lagi semangat Desa Pucung  
untuk lebih maju dan bisa menyelesaikan satu masalah yang berpuluh-puluh 
tahun mereka hadapi, yakni ketiadaan lembaga ekonomi yang kerakyatan. 
Berdirinya koperasi ini diharapkan bisa memicu dusun lain untuk meniru 
Koperasi Perempuan Pucung Maju dan Koperasi Amanah. Sehingga semua 
dusun ada koperasinya karena tidak mungkin warga dusun lain bergabung ke 
koperasi ini karena letaknya yang sangat berjauhan dan dipisahkan sungai dan 
bukit. Kita tunggu.... setahun lagi seperti apa wajah Dusun Krajan IV Desa 
Pucung Kecamatan Bancak Kabupaten Semarang. Semoga Desa Pucung 
lebih maju lagi, dan bisa menjadi percontohan dalam membangun lembaga 
keuangan desa yang berbasis anggota seperti koperasi. 
 
3. Pertanyaan dan Jawaban Teks “Perempuan-Perempuan Hebat dari 
Desa Pucung” 
1. Di mana koperasi Perempuan Pucung Maju berdiri? 
(Desa Pucung Kecamatan Bancak Kabupaten Semarang.) 
2. Siapa pelopor berdirinya koperasi Amanah di Desa Krajan IV? 
(Dua puluh satu perempuan Desa Pucung Kidul.) 
3. Apa manfaat pendirian koperasi Amanah bagi warga Desa Krajan IV? 
(Membantu masalah keuangan masyarakat.) 
4. Mengapa Desa Pucung terisolir dari dunia luar dan fasilitas publik? 
(Karena letaknya yang terpencil.) 
5. Apa masalah yang dihadapi warga Desa Pucung selama berpuluh-puluh 
tahun? 
(Ketiadaan lembaga keuangan atau ekonomi kemasyarakatan.) 
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4. Soal  Mandiri dan Kunci Jawaban 
Carilah modus dan rata-rata dari data di bawah ini! 
a. 55 ; 35 ; 70 ; 65 ; 35 ; 55 ; 35 
b. 35 ; 30 ; 30 ; 27 ; 56 ; 30 ; 33 ; 34 ; 45 
Jawaban : 
a. Modus = 35 (3 kali muncul) 
Rata-rata = 
                     
 
 =  
   
 
 =50 
b. Modus = 30 (3 kali muncul) 
Rata-rata =  
                           
 
 =  
    
 
 = 40 
 
5. Penilaian 
a. Kognitif 
1. Bentuk interaksi manusia Indonesia dengan lingkungan alam adalah  ... 
2. Gotong royong manusia Indonesia dalam hal ekonomi diwujudkan 
dalam sebuah usaha, yaitu ...  
3. Sebutkan dan jelaskan 3 jenis koperasi! 
4. Carilah modus dan rata-rata dari data di bawah ini :  
23 ; 40 ; 25 ; 37 ; 25 ; 15 ; 10 
a. Modus = .... 
b. Rata-rata = ... 
Kunci Jawaban : 
No. 
Jawaban Skor 
1. 
 
Gotong royong di lingkungan sekolah, rumah, dan 
masyarakat. 
1 
 
2. Koperasi. 1 
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3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Koperasi Unit Desa (KUD) : Koperasi yang 
beranggotakan masyarakat pedesaan. Koperasi ini 
melakukan kegiatan usaha ekonomi pedesaan, 
terutama pertanian. Kegiatan yang dilakukan KUD 
antara lain menyediakan pupuk, obat pemberantas 
hama, benih, dan alat pertanian.  
b. Koperasi Serba Usaha (KSU) : KSU adalah koperasi 
yang bidang usahanya bermacam-macam. Misalnya, 
unit produksi, unit pertokoan untuk melayani 
kebutuhan sehari-hari anggota koperasi dan 
masyarakat. 
c. Koperasi Sekolah : Koperasi Sekolah memiliki 
anggota dari warga sekolah, yaitu guru, karyawan, dan 
siswa. Koperasi sekolah memiliki kegiatan usaha 
menyediakan kebutuhan warga sekolah, seperti buku 
pelajaran, alat tulis, makanan, dan lain-lain. 
d. Koperasi Simpan Pinjam (KSP) : KSP adalah koperasi 
yang memiliki usaha menampung simpanan anggota 
dan melayani peminjaman. Anggota yang menabung 
(menyimpan) akan mendapatkan imbalan jasa dan 
bagi peminjam dikenakan jasa. (diambil 3 saja) 
2 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. a. 25 (muncul 3 kali) 
b. (175 : 5 = 25) 
2 
Jumlah 10 
 
 
 
b. Afektif 
No. Aspek Kriteria Skor  
1. Berpendapat   Sering mengemukakan pendapat untuk 
menjawab pertanyaan guru maupun siswa 
lain. 
 Kadang-kadang mengemukakan pendapat 
untuk menjawab pertanyaan guru maupun 
siswa lain. 
 Tidak mengemukakan pendapat untuk 
menjawab pertanyaan guru maupun siswa 
lain. 
3 
 
 
2 
 
 
1 
2. Menanggapi   Sering menanggapi pendapat dari siswa 
lain. 
 Kadang-kadang menanggapi pendapat dari 
siswa lain. 
 Tidak menanggapi pendapat dari siswa lain. 
3 
 
2 
 
1 
Skor akhir = skor jawaban benar 
         = 10 
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c. Psikomotor 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Mengoperasikan 
rumus  
 Mengoperasikan rumus dan 
memperoleh hasil yang benar. 
 Mengoperasikan rumus dengan benar 
namun hasil kurang tepat. 
 Pengoperasian rumus dan hasil yang 
diperoleh kurang tepat. 
3 
 
2 
 
1 
2. Keterampilan 
menulis 
 Menulis kesimpulan bacaan dalam buku 
catatan dengan rapi. 
 Menulis kesimpulan bacaan dalam buku 
cataan namun kurang rapi. 
 Tulisan dalam buku catatan sulit 
terbaca. 
3 
 
2 
 
1 
 
Skor afektif = skor aspek 1 + skor aspek 2 
Skor psikomotor = skor aspek 1 + skor aspek 2 
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Lampiran 8. Rekapitulasi Pre dan Post Observation Kelompok Kontrol 
 
No. Aspek yang Diamati Pre Observation Post Observation Catatan 
Jumlah 
Siswa 
% Kategori Jumlah 
siswa 
% Kategori 
1. Keseriusan siswa membaca materi 
pelajaran. 
24 82,76% Tinggi 23 79,31% Tinggi Pre : Siswa membaca 
namun diselingi dengan 
melakukan kegiatan lain. 
Post : Siswa serius namun 
diselingi dengan 
mengobrol. 
2. Perhatian siswa terhadap 
penjelasan guru. 
22 75,86% Tinggi 24 82,76% Tinggi  Pre : Siswa yang duduk di 
belakang terlihat melamun 
dan melakukan kegiatan 
lain. 
Post : Siswa lain terlihat 
asik dengan kegiatannya 
sendiri. 
3. Keseriusan siswa dalam 
pengamatan media. 
20 68,96% Sedang 19 65,52% Sedang Pre : Belum semua siswa 
serius mengamati media. 
Post : Siswa lain terlihat 
mengobrol dengan teman 
sebangku. 
4. Keterlibatan siswa dalam 
pemanfaatan media pembelajaran. 
25 86,21% Tinggi 27 93,10% Tinggi Pre : Belum semua siswa 
terlibat dalam menjawab 
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pertanyaan terkait media. 
Post : Siswa terlibat dalam 
pemanfaatan media. 
5. Respon siswa terhadap pertanyaan 
guru dengan mengacungkan jari 
untuk menjawab. 
14 48,26% Sedang 15 51,72% Sedang Pre : Siswa lain hanya 
diam, hanya itu-itu saja 
yang tunjuk jari. 
Post : Belum semua siswa 
berani tunjuk jari. 
6. Pengajuan pertanyaan dari siswa 
dengan mengacungkan jari. 
 
0 0% Rendah 1 3,45% Rendah Pre : Tidak ada pengajuan 
pertanyaan dari siswa. 
Post : Selama KBM 
berlangsung hanya satu 
siswa yang bertanya. 
7. Pengajuan pertanyaan dari siswa 
kepada guru ketika mengalami 
kesulitan. 
0 0% Rendah 2 6,89% Rendah Pre : Siswa diam, siswa 
lain mengaku sudah paham. 
Post : Hanya dua siswa 
yang bertanya saat 
kesulitan dalam kegiatan 
diskusi dan mengerjakan 
soal. 
8. Keseriusan siswa mendengarkan 
penjelasan guru. 
24 82,76% Tinggi 26 89,65% Tinggi Pre : Siswa lain mengobrol 
dengan teman sebangku. 
Post : Siswa lain terlihat 
asik dengan kegiatannya 
sendiri. 
9. Respon siswa mendengarkan teman 20 68,96% Sedang 22 75,86% Tinggi Pre : Siswa mendengarkan 
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yang berpendapat. namun sesekali terlihat asik 
dengan kegiatannya, ada 
juga yang mengobrol. 
Post : Siswa lain hanya 
diam, ada yang mengobrol 
dengan teman. 
10. Pemberian tanggapan siswa kepada 
siswa lain yang berpendapat. 
4 13,79% Rendah 3 10,34% Rendah Pre : Siswa lain hanya 
diam. 
Post : Siswa lain pasif 
(hanya diam). 
11. Pencatatan materi pelajaran oleh 
siswa ke dalam buku catatan. 
29 100% Tinggi 26 89,21% Tinggi Pre : Siswa mencatat 
karena perintah dari guru. 
Post : Siswa yang duduk di 
belakang tidak mencatat. 
12 Kemandirian siswa mengerjakan 
soal yang diberikan oleh guru. 
23 79,31% Tinggi 25 86,21% Tinggi Pre : Siswa terlihat 
berdiskusi dengan teman 
sebangku, ada yang melihat 
jawaban temannya. 
Post : Siswa menoleh 
kanan-kiri untuk melihat 
jawaban teman. 
 
 
 
 
 183 
 
Lampiran 9. Rekapitulasi Pre dan Post Observation Kelompok Eksperimen 
 
No. Aspek yang Diamati Pre Observation Post Observation Catatan 
Jumlah 
Siswa 
% Kategori Jumlah 
siswa 
% Kategori 
1. Keseriusan siswa membaca materi 
pelajaran. 
29 82,86% Tinggi 32 91,43% Tinggi Pre : Ada siswa yang tidak 
serius dalam membaca. 
Post : Siswa membaca 
dengan serius, siswa lain 
terlihat mengobrol dengan 
teman sebangku. 
2. Perhatian siswa terhadap 
penjelasan guru. 
30 85,71% Tinggi 35 100% Tinggi Pre : Siswa lain sibuk 
dengan kegiatannya. 
Post : Siswa 
memperhatikan penjelasan 
guru. 
3. Keseriusan siswa dalam 
pengamatan media. 
0 0% Rendah 35 100% Tinggi Pre : Tidak menggunakan 
media. 
Post : Siswa mengamati 
media gambar. 
4. Keterlibatan siswa dalam 
pemanfaatan media pembelajaran. 
0 0% Rendah 35 100% Tinggi Pre : Tidak menggunakan 
media. 
Post : Siwa terlibat dalam 
tanya jawab berkaitan 
dengan media.  
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5. Respon siswa terhadap pertanyaan 
guru dengan mengacungkan jari 
untuk menjawab. 
18 51,43% Sedang 27 77,14% Tinggi Pre : Hanya siswa itu-itu 
saja yang tunjuk jari. 
Post : Siswa lain mulai 
berani untuk tunjuk jari. 
6. Pengajuan pertanyaan dari siswa 
dengan mengacungkan jari. 
 
1 2,86% Rendah 3 8,57% Rendah Pre : Siswa tunjuk jari 
untuk bertanya setelah 
dipaksa temannya untuk 
bertanya. 
Post : Selama kegiatan 
pembelajaran, tiga siswa 
tunjuk jari untuk bertanya.  
7. Pengajuan pertanyaan dari siswa 
kepada guru ketika mengalami 
kesulitan. 
3 8,57% Rendah 7 20% Rendah Pre : Siswa bertanya ketika 
kesulitan saat diskusi, 
meskipun awalnya ragu-
ragu. 
Post : Siswa bertanya saat 
kesulitan mengerjakan soal. 
8. Keseriusan siswa mendengarkan 
penjelasan guru. 
30 85,71% Tinggi 33 94,29% Tinggi Pre : Siswa lain terlihat 
mengobrol. 
Post : Siswa yang duduk di 
belakang sesekali terlihat 
mengobrol. 
9. Respon siswa mendengarkan teman 
yang berpendapat. 
28 80% Tinggi 31 88,57% Tinggi Pre : Siswa lain sibuk 
menyiapkan apa yang akan 
dipresentasikan. 
Post : Siswa lain terlihat 
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mengobrol dengan teman 
sekelompok.  
10. Pemberian tanggapan siswa kepada 
siswa lain yang berpendapat. 
7 20% Rendah 12 34,29% Sedang Pre : Siswa itu-itu saja 
yang menanggapi pendapat 
teman yang kurang tepat. 
Post : Siswa menanggapi 
jawaban teman lain yang 
kurang tepat. 
11. Pencatatan materi pelajaran oleh 
siswa ke dalam buku catatan. 
35 100% Tinggi 35 100% Tinggi Pre : Siswa mencatat 
karena perintah guru. 
Post : Siswa mencatat 
dalam buku catatan. 
12 Kemandirian siswa mengerjakan 
soal yang diberikan oleh guru. 
26 74,28% Tinggi 31 88,57% Tinggi Pre : Siswa lain banyak 
yang menoleh kanan-kiri 
maupun ke belakang untuk 
melihat pengerjaan teman. 
Post : Ketika guru tidak 
mengawasi, masih ada 
siswa yang melihat jawaban 
teman. 
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Lampiran 10. Rekapitulasi Skor Skala Keaktifan Belajar Awal Kelompok Kontrol 
No. Nama 
Skor nomor Jumlah 
Skor 
Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11  
1. AAA 2 2 3 3 1 3 2 4 3 3 4 30 Sedang 
2. FD 2 2 3 2 3 4 2 3 3 3 4 31 Sedang 
3. LAA 4 2 2 4 2 4 4 4 3 2 2 33 Sedang 
4. ZLS 4 2 3 3 2 4 2 4 2 3 2 31 Sedang 
5. SNP 2 2 2 3 2 4 2 3 3 4 4 31 Sedang 
6. ADKP 2 2 2 4 4 2 2 2 2 3 2 27 Sedang 
7. AKA 3 2 3 4 4 4 2 4 3 4 4 37 Tinggi 
8. AYC 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 32 Sedang 
9. ADE 2 3 1 4 2 4 2 4 2 4 2 30 Sedang 
10. ATA 2 2 2 2 1 4 2 2 2 3 3 25 Sedang 
11. AP 2 2 2 1 4 4 2 4 4 3 4 32 Sedang 
12. ARS 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 25 Sedang 
13. BN 2 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 32 Sedang 
14. DN 2 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 37 Tinggi 
15. DTK 2 3 2 3 4 4 2 3 2 2 4 31 Sedang 
16. DAS 3 2 4 4 4 4 3 4 3 2 4 37 Tinggi 
17. FAU 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 4 23 Sedang 
18. IAA 2 2 2 2 1 4 2 2 2 3 3 25 Sedang 
19. KAA 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 36 Tinggi 
20. MENB 2 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 35 Tinggi 
21. MNF 2 3 2 4 4 4 2 4 3 4 4 36 Tinggi 
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22. NRW 2 2 2 4 2 3 2 4 4 3 4 32 Sedang 
23. NRS 2 2 3 4 2 2 2 2 3 3 4 29 Sedang 
24. NHPS 2 3 2 3 1 4 2 3 3 3 3 29 Sedang 
25. RP 2 4 4 4 4 3 2 4 2 3 3 35 Tinggi 
26. TAF 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 40 Tinggi 
27. WSR 2 3 2 4 2 4 3 4 4 4 3 35 Tinggi 
28. MSPS 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 38 Tinggi 
29. ZRS 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 24 Sedang 
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Lampiran 11. Rekapitulasi Skor Skala Keaktifan Belajar Akhir Kelompok Kontrol 
No. Nama 
Skor nomor Jumlah 
Skor 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Kategori 
1. AAA 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 32 Sedang 
2. FD 2 2 3 2 3 4 2 4 3 3 3 31 Sedang 
3. LAA 2 2 2 3 2 3 2 4 2 3 4 29 Sedang 
4. ZLS 2 3 2 2 2 4 2 4 2 3 3 29 Sedang 
5. SNP 2 2 2 2 2 4 2 4 2 3 3 28 Sedang 
6. ADKP 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 25 Sedang 
7. AKA 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 37 Tinggi 
8. AYC 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 4 30 Sedang 
9. ADE 4 4 2 4 2 2 2 4 3 4 4 35 Tinggi 
10. ATA 2 2 2 4 1 2 2 2 2 3 2 24 Sedang 
11. AP 2 2 2 4 2 4 2 4 4 3 4 33 Sedang 
12. ARS 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 23 Sedang 
13. BN 2 4 2 4 4 3 2 4 3 3 3 34 Tinggi 
14. DN 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 39 Tinggi 
15. DTK 4 4 4 3 4 4 2 4 2 3 4 38 Tinggi 
16. DAS 3 2 3 3 2 3 2 4 3 2 4 31 Sedang 
17. FAU 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 24 Sedang 
18. IAA 2 2 2 4 1 2 2 2 2 3 2 24 Sedang 
19. KAA 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 37 Tinggi 
20. MENB 2 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 36 Tinggi 
21. MNF 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 37 Tinggi 
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22. NRW 2 2 2 4 2 4 2 2 4 3 4 31 Sedang 
23. NRS 2 3 2 4 3 2 2 2 3 2 4 29 Sedang 
24. NHPS 2 4 3 4 1 4 2 4 4 3 4 35 Tinggi 
25. RP 2 4 2 3 4 3 4 4 2 3 3 34 Tinggi 
26. TAF 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 38 Tinggi 
27. WSR 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 37 Tinggi 
28. MSPS 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 37 Tinggi 
29. ZRS 3 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 24 Sedang 
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Lampiran 12. Rekapitulasi Skor Skala Keaktifan Belajar Awal Kelompok Eksperimen 
No. Nama 
Skor nomor Jumlah 
Skor 
Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11  
1. DPJ 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 23 Sedang 
2. AG 2 2 2 3 4 4 4 4 4 3 2 34 Tinggi 
3. EDWN 2 2 3 4 3 4 2 4 3 3 4 34 Tinggi 
4. APP 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 32 Sedang 
5. AVM 2 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 37 Tinggi 
6. AOS 3 2 3 4 2 4 3 4 4 3 4 36 Tinggi 
7. AGP 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 34 Tinggi 
8. AYP 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 26 Sedang 
9. APN 2 2 3 4 4 3 3 3 3 2 4 33 Sedang 
10. AWY 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 28 Sedang 
11. AMU 2 2 3 4 3 4 2 4 3 3 4 34 Tinggi 
12. DAP 2 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4 37 Tinggi 
13. DRA 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 2 32 Sedang 
14. DSS 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 31 Sedang 
15. ETW 2 2 2 2 2 4 2 4 2 3 4 29 Sedang 
16. ETH 3 4 4 4 2 3 2 3 3 3 4 35 Tinggi 
17. F 2 3 2 4 2 4 2 4 4 3 4 34 Tinggi 
18. FHW 2 2 2 4 2 4 2 4 2 3 4 31 Sedang 
19. GAZ 2 2 3 2 4 3 2 4 3 2 2 29 Sedang 
20. KS 2 2 2 2 2 3 2 4 2 3 4 28 Sedang 
21. MFS 2 2 3 3 3 4 3 4 3 2 2 31 Sedang 
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22. MFRZ 2 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 37 Tinggi 
23. NNF 2 2 4 2 2 4 4 4 2 3 4 33 Sedang 
24. OPP 2 4 4 2 2 2 4 2 4 1 4 31 Sedang 
25. RAN 2 3 3 3 2 2 4 2 2 1 4 28 Sedang 
26. RDW 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 28 Sedang 
27. RNS 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 33 Sedang 
28. RDWS 2 2 2 3 2 4 2 2 3 3 2 27 Sedang 
29. RNR 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 27 Sedang 
30. RSB 2 3 3 3 1 2 2 3 2 3 4 28 Sedang 
31. SDA 1 2 2 3 3 3 4 3 2 1 4 28 Sedang 
32. TDI 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 4 31 Sedang 
33. WPP 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 3 28 Sedang 
34. YSI 1 3 1 4 1 3 3 3 2 3 3 27 Sedang 
35. SM 2 2 1 4 2 3 3 3 2 3 3 28 Sedang 
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Lampiran 13. Rekapitulasi Skor Skala Keaktifan Belajar Akhir Kelompok Eksperimen 
No. Nama 
Skor nomor Jumlah 
Skor 
Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11  
1. DPJ 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 23 Sedang 
2. AG 3 3 2 2 4 4 3 4 2 4 3 34 Tinggi 
3. EDWN 3 2 4 2 3 4 2 4 4 3 4 35 Tinggi 
4. APP 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 35 Tinggi 
5. AVM 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 40 Tinggi 
6. AOS 3 2 3 4 2 4 4 4 4 3 4 37 Tinggi 
7. AGP 3 3 3 2 4 4 2 3 4 3 3 34 Tinggi 
8. AYP 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 27 Sedang 
9. APN 3 2 3 4 4 3 4 2 3 3 4 35 Tinggi 
10. AWY 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 28 Sedang 
11. AMU 4 3 2 3 4 4 3 4 2 3 4 36 Tinggi 
12. DAP 3 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 38 Tinggi 
13. DRA 2 3 2 4 4 4 3 4 3 2 3 34 Tinggi 
14. DSS 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 35 Tinggi 
15. ETW 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 34 Tinggi 
16. ETH 4 4 3 4 2 3 2 4 3 3 4 36 Tinggi 
17. F 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 38 Tinggi 
18. FHW 3 3 2 4 3 4 4 4 2 3 4 36 Tinggi 
19. GAZ 2 3 3 2 4 4 3 4 3 2 4 34 Tinggi 
20. KS 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 28 Sedang 
21. MFS 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 34 Tinggi 
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22. MFRZ 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 41 Tinggi 
23. NNF 2 2 4 2 4 4 4 4 2 3 4 35 Tinggi 
24. OPP 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 41 Tinggi 
25. RAN 2 4 4 4 2 2 4 2 4 3 4 35 Tinggi 
26. RDW 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 34 Tinggi 
27. RNS 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 37 Tinggi 
28. RDWS 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 26 Sedang 
29. RNR 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 26 Sedang 
30. RSB 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 37 Tinggi 
31. SDA 2 2 2 4 3 3 2 4 3 2 4 31 Sedang 
32. TDI 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 35 Tinggi 
33. WPP 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 25 Sedang 
34. YSI 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 35 Tinggi 
35. SM 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 29 Sedang 
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Lampiran 14. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelompok Kontrol 
No. Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan Catatan 
Pertemuan 
I 
Pertemuan 
II 
Pertemuan 
III 
Kegiatan awal 
1. Keterlibatan dalam menjawab 
apersepsi dari guru. 
23 25 26 P I : 
- Satu siswa tidak masuk. Jumlah siswa 28. 
- Siswa ada yang masih sibuk melakukan 
kegiatan lain. 
P II :  
- Siswa masuk semua. 
- Siswa lain hanya diam. 
P III :  
- Seluruh siswa masuk. 
- Ada yang hanya diam. 
2. Ketenangan dalam memperhatikan 
penyampaian tujuan pembelajaran. 
26 29 27 P I : Siswa lain terlihat berbisik-bisik dengan 
teman sebangku. 
P II : Siswa memperhatikan guru. 
P III : Siswa lain terlihat melakukan kegiatan 
lain. 
Kegiatan inti 
3. Keterlibatan dalam menjawab 
pertanyaan dari guru. 
15 17 14 P I : Siswa yang antusias menjawab hanya itu-
itu saja. 
P II : Siswa yang mau menjawab hanya itu-itu 
saja. 
P III : Hanya siswa yang itu-itu saja yang 
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menjawab pertanyaan. 
4. Keseriusan dalam membaca materi 
sesuai perintah guru. 
25 24 21 P I : Siswa lain membaca namun diselingi 
dengan melakukan kegiatan lain. 
P II : Beberapa siswa terlihat sesekali berbisik-
bisik dengan teman sebangku, ada yang 
membaca namun diselingi dengan melakukan 
kegiatan lain. 
P III : Siswa lain terlihat sesekali melakukan 
kegiatan lain. 
5. Keseriusan dalam pengamatan media 
pembelajaran. 
20 - - P I : Siswa yang duduk di belakang saat guru 
tidak mengawasi, terlihat mengobrol. Ada yang 
terlihat melakukan kegiatan lain. 
P II : Tidak menggunakan media. 
P III : Tidak menggunakan media. 
6. Pengerjaan tugas individu secara 
mandiri. 
23 25 24 P I : Beberapa siswa lain terlihat sesekali 
menoleh kanan kiri maupun ke belakang untuk 
melihat jawaban teman ketika guru tidak 
mengawasi. 
P II : Siswa lain terlihat melihat teman 
sebangku atau yang di belakangnya untuk 
melihat jawaban. 
P III : Saat guru tidak mengawasi, siswa 
melihat jawaban teman dan bekerja sama. 
7. Penyampaian pendapat saat berdiskusi. - 22 - P I : Pada pertemuan ini belum ada kegiatan 
diskusi. 
P II : Siswa lain diam, melihat teman satu 
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kelompok mengerjakan tugas. 
P III : Tidak ada kegiatan diskusi. 
8. Penyampaian pertanyaan saat 
mengalami kesulitan. 
- 2 1 P I : Siswa mengaku sudah paham, yang lain 
terlihat hanya diam. 
P II : Siswa bertanya saat kegiatan diskusi. 
P III : Siswa bertanya ketika mengalami 
kesulitan mengerjakan soal latihan. 
9. Keseriusan dalam mendengarkan 
teman yang presentasi. 
- 23 - P I : Pada pertemuan ini belum ada kegiatan 
presentasi dari siswa. 
P II : Siswa lain ada yang terlihat sibuk 
menyiapkan perwakilan dan apa yang akan 
dibacakan saat presentasi. 
P III : Tidak ada kegiatan presentasi siswa. 
10. Keseriusan dalam memperhatikan 
penjelasan materi dari guru. 
24 26 24 P I : Siswa lain terlihat melakukan kegiatan 
lain, ada yang diam dan terlihat melamun. 
P II : Siswa yang duduk di bangku belakang 
terlihat melamun, ada yang terlihat bosan. 
P III : Siswa lain terlihat malas-malasan, ada 
yang bosan dan melakukan kegiatan lain. 
11. Pencatatan materi dalam buku catatan. 28 29 28 P I : Beberapa siswa awalnya tidak mencatat, 
setelah melihat siswa lain kemudian ikut 
mencatat. 
P II : Siswa mencatat dalam buku catatan. 
P III : Siswa mencatat. 
Kegiatan akhir  
12. Keterlibatan dalam penyimpulan 24 22 18 P I : Siswa lain melakukan kegiatan lain, ada 
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materi pembelajaran. yang diam saja. 
P II : Siswa lain hanya diam. 
P III : Siswa lain hanya diam. 
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Lampiran 15. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelompok Eksperimen 
No. Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan Catatan 
Pertemuan I Pertemuan 
II 
Pertemuan 
III 
Kegiatan awal 
1. Keterlibatan dalam menjawab 
apersepsi dari guru. 
24 28 27 P I : Dua siswa tidak masuk, jumlah siswa 33. 
Siswa lain hanya diam , ada yang asik 
mengobrol dengan teman sebangku, ada yang 
sibuk memainkan alat tulis. 
P II : Siswa lain hanya diam, terutama yang 
duduk di belakang. 
P III : Siswa semangat menjawab pertanyaan. 
Siswa lain hanya diam, ada yang 
memperhatikan tapi tidak ikut menjawab. 
2. Ketenangan dalam memperhatikan 
tujuan pembelajaran. 
30 35 35 P I : Siswa lain terlihat mengobrol dengan 
teman sebangku dan teman di belakangnya. 
P II : Siswa memperhatikan guru. 
P III : Siswa memperhatikan guru. 
Kegiatan inti 
3. Keterlibatan dalam menjawab 
pertanyaan dari guru. 
14 17 18 P I : Siswa lain hanya diam. Meskipun guru 
meminta siswa lain yang menjawab, siswa itu-
itu saja yang menjawab.  
P II : Siswa lain mulai terlihat mau dan berani 
menjawab, bukan siswa yang itu-itu saja. 
P III :  
- Siswa menjawab pertanyaan guru dengan 
lantang. 
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- Siswa lain mau menjawab setelah diminta 
guru untuk menjawab agar tidak siswa 
yang itu-itu saja yang menjawab. 
4. Keseriusan dalam membaca materi 
sesuai perintah guru. 
26 30 32 P I : Siswa lain terlihat beberapa kali menoleh 
kanan kiri, tidak fokus ketika membaca. 
P II : Pembacaan materi bergiliran dari barisan 
paling kiri. Dalam satu barisan ada satu dua 
anak yang tidak serius dalam membaca, 
terkesan sengaja dibuat-buat untuk mengganggu 
konsentrasi siswa lain. 
P III : Siswa lain membaca namun diselingi 
dengan melakukan kegiatan lain. 
5. Keseriusan dalam pengamatan media 
pembelajaran. 
31 35 35 P I : Siswa yang duduk di bangku belakang 
terlihat asik dengan kegiatannya. 
P II : Siswa mengamati media. 
P III : Siswa mengamati media. 
6. Pengerjaan tugas individu secara 
mandiri. 
18 24 27 P I : Siswa menoleh kanan kiri maupun ke 
belakang untuk melihat ataupun menanyakan  
jawaban pada teman. 
P II : Siswa terlihat menoleh kanan kiri 
maupun ke belakang untuk melihat ataupun 
menanyakan  jawaban pada teman. 
P III : Beberapa siswa lain terlihat sesekali 
menoleh kanan kiri maupun ke belakang untuk 
melihat jawaban teman ketika guru tidak 
mengawasi. 
7. Penyampaian pendapat saat 
berdiskusi. 
25 30 27 P I : Siswa lain hanya diam. Ada satu dua anak 
dalam satu kelompok yang malas bekerja sama. 
P II : Siswa berpendapat untuk mengerjakan 
LKS dari guru. 
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P III : Satu dua siswa dari tiap kelompok 
terlihat hanya melihat temannya yang 
mengerjakan LKS. 
8. Penyampaian pertanyaan saat 
mengalami kesulitan. 
- 1 3 P I : Tidak ada siswa yang bertanya. Siswa 
mengaku sudah paham, ada yang hanya diam 
saja. 
P II : Ketika diskusi, ada kelompok yang 
mengalami kesulitan. Satu siswa meminta 
teman kelompoknya untuk bertanya kepada 
guru. 
P III : Mengajukan pertanyaan ketika kesulitan 
saat mengerjakan LKS dan tugas individu. 
9. Keseriusan dalam mendengarkan 
teman yang presentasi. 
22 31 30 P I : Kelompok lain sibuk mempersiapkan 
perwakilan yang akan maju. Dalam satu 
kelompok ada yang saling menunjuk untuk jadi 
perwakilan kelompok. 
P II : Dalam satu kelompok ada satu dua anak 
yang sesekali mengobrol, ada yang masih 
melanjutkan menulis hasil diskusi. 
P III : Ada siswa dalam kelompok masih 
melanjutkan menulis hasil diskusi. 
10. Keseriusan dalam memperhatikan 
penjelasan materi dari guru. 
28 33 33 P I : Ketika guru tidak melihat, siswa yang 
duduk di belakang mengobrol dengan teman 
sebangku. Ada yang asik dengan kegiatannya 
sendiri. 
P II : Siswa lain terlihat menoleh kanan kiri 
melihat sekeliling kelas, bukan memperhatikan 
guru. 
P III : Siswa lain ada yang melakukan kegiatan 
lain, ada yang terlihat lesu. 
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11. Pencatatan materi dalam buku catatan. 33 35 35 P I : Semua siswa mencatat. 
P II : Semua siswa mencatat. 
PIII : Semua siswa mencatat. 
12. Keseriusan dalam mendengarkan 
penjelasan aturan permainan dari guru. 
33 35 35 P I : Siswa antusias mendengarkan aturan 
permainan. 
P II : Siswa antusias mendengarkan aturan 
permainan. 
P III : Siswa antusias mendengarkan aturan 
permainan. 
13. Keterlibatan dalam menjawab 
pertanyaan permainan bowling 
kampus dengan mengacungkan kartu 
indeks. 
33 35 35 P I : Siswa antusias dalam menjawab 
pertanyaan dari guru. 
P II : Siswa antusias dalam menjawab 
pertanyaan dari guru. Bahkan ketika pertanyaan 
selesai, beberapa siswa masih meminta 
menambah pertanyaan karena belum sempat 
menjawab pertanyaan. 
P III : Siswa antusias dalam menjawab 
pertanyaan dari guru. Siswa terlihat senang 
setelah berhasil menjawab pertanyaan dan 
mendapat skor. 
 
Kegiatan akhir 
14. Keterlibatan dalam penyimpulan 
materi pembelajaran. 
28 31 31 P I : Siswa lain tidak ikut bersuara untuk 
menyimpulkan, hanya diam. 
P II : Siswa bersama guru menyimpulkan 
materi. 
P III : Siswa bersama guru menyimpulkan 
materi. 
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Lampiran 16. Hasil Uji T Pretest Skala Keaktifan Belajar Kelompok Eksperimen-Kontrol 
 
T-Test 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. T df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
PRE TEST Equal variances 
assumed 
1.262 .266 .733 62 .466 .74089 1.01013 -1.27833 2.76010 
Equal variances not 
assumed 
  
.716 52.276 .477 .74089 1.03413 -1.33399 2.81576 
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Lampiran 17. Hasil Uji t Posttest Skala Keaktifan Belajar Kelompok Eksperimen-Kontrol  
T-Test 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. t df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
  
Lower Upper 
POST TEST Equal variances 
assumed 
1.690 .198 -1.581 62 .119 -1.89852 1.20054 -4.29836 .50132 
Equal variances not 
assumed 
  
-1.564 56.661 .123 -1.89852 1.21403 -4.32989 .53285 
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Lampiran 18. Hasil Uji t Pretest-Posttest Skala Keaktifan Belajar Kelompok Eksperimen 
 
T-Test 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. t df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
  
Lower Upper 
Eksperimen Equal variances 
assumed 
.649 .423 -2.829 68 .006 -2.74286 .96955 -4.67756 -.80815 
Equal variances not 
assumed 
  
-2.829 64.279 .006 -2.74286 .96955 -4.67959 -.80612 
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Lampiran 19. Hasil Uji T  Pretest-Posttest Skala Keaktifan Belajar Kelompok Kontrol 
 
T-Test 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. T df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Kontrol Equal variances assumed 1.094 .300 -.082 56 .935 -.10345 1.26621 -2.63996 2.43307 
Equal variances not 
assumed 
  
-.082 55.316 .935 -.10345 1.26621 -2.64066 2.43376 
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Lampiran 20. Hasil Uji T Gain Skor Skala Keaktifan Belajar Kelompok Eksperimen-Kontrol  
  
T-Test 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. T df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
GAIN Equal variances assumed 1.163 .285 -3.174 62 .002 -.31718 .09994 -.51696 -.11740 
Equal variances not 
assumed 
  
-3.028 43.228 .004 -.31718 .10473 -.52836 -.10600 
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Lampiran 21. Surat Perizinan 
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Lampiran 22. Surat Keterangan 
 
 
